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ABSTRAK 

Husna, Khamila. 2017. Nilai-Nilai Kesabaran Kisah Nabi-Nabi U<lu> al-‘Azmi  
dalam al-Qur‟an dan Relevansinya dengan Etika Guru. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing Nur Kolis, Ph.D 

 

Kata kunci: Nilai-Nilai Kesabaran, U<lu> al-‘Azmi,dan Etika Guru 

Dalam al-Qur‟an Allah memerintahkan kepada manusia untuk bersabar tak 

terkecuali bagi seorang guru. Allah menjadikan para Nabi U<lu> al-‘Azmisebagai 

tauladan sempurna untuk semua umat manusia. Oleh karena itu, seorang guru perlu 

mencontoh kesabaran para Nabi U<lu> al-‘Azmidalam berdakwah seperti halnya guru 

yang memiliki tugas untuk mendidik dan membimbing murid. Permasalahan 

penelitian ini ialah guru sudah kehilangan wibawanya seiring dengan menurunnya 

moral anak sehingga orientasi keduniaan menjadi prioritas utama dalam dunia 

pendidikan seiring dengan minimnya perhatian terhadap etika dalam menjalankan 

tugasnya sebagai guru. 

Untuk mendeskripsikan permasalahan, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut: (1) Bagaimana nilai-nilai kesabaran kisah Nabi-Nabi U<lu> al-‘Azmi  dalam al-

Qur‟an?(2) Bagaimanakah relevansinya dengan etika guru? 

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian library research (studi pustaka). Data diperoleh dari teknik literer.Data 

dianalisis dengan menggunakan analisis isi (conten analysis). Sementara untuk 

memperoleh pemaparan yang objektif peneliti menggunakan metode berfikir induktif 

dan deduktif. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) Nilai kesabaran yang terkandung 

dalam kisah NabiU<lu> al-‘Azmi dalam al-Qur‟an di antaranya adalah kesabaran dalam 

menjaga keimanan dirinya dan umatnya menghadapi musibah, meneguhkan niatnya 

dalam berdakwah serta kesabarannya dalam memberikan kasih sayang walaupun 

penolakan dan keingkaran terhadap dakwahnya dilakukan secara terus menurus oleh 

kaumnya. (2) Relevansi nilai kesabaran kisah Nabi U<lu> al-‘Azmi dengan etika guru 

adalah kesabaran Nabi U<lu> al-‘Azmi berdakwah memberikan contoh bagi guru dalam 

mendidik dan membimbing murid. Berbagai cobaan dan keingkaran yang dilakukan 

umat Nabi U<lu> al-‘Azmitidak menjadikan imannya goyah, niatnya berubah dan kasih 

sayangnya terhadap umatnya pun tak berubah sedikitpun. Hal ini memberikan 

pelajaran akan pentingnya kesabaran bagi seorang guru baik dalam menjaga niat 

mendekatkan diri pada Allah, memotivasi murid, membimbing murid dengan penuh 

kasih sayang, serta membiasakan hal baik pada murid dan etika guru lainnya karena 

sabar merupakan sebagian dari iman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sabar merupakan hal yang tidak asing lagi dalam dunia tasawuf. Sabar 

merupakan bagian penting dalam tahapan seseorang mendekat kepada Allah. 

Karena merupakan hal yang sangat penting untuk ditanamkan pada diri 

seseorang teruma diri siswa, sabar dijadikan sub bab pada materi aqidah akhlak 

di tingkat SMP dan SMA. Hal ini menunjukkan sabar bukan lah hal yang asing 

lagi dalam dunia pendidikan. 

Sabar menurut Al-Sayyid Ali Al-Jurjani dalam kitab Ta‟rifat bisa berarti 

menahan diri untuk tidak mengeluh karena musibah atau derita yang 

menimpanya, kecuali kepada Allah SWT. Menurut Dzunnun Al-mishri bahwa 

sabar artinya menjauhi perbuatan -perbuatan yang menyalahi perintah Allah, 

tenang ketika tertimpa musibah atau bencana dan menampakkan rasa kaya diri 

ketika dalam keadaan fakir. Menurut Abdul Mustaqim sabar tidak harus identik 

dengan sifat pasif, tetapi justru aktif.
1
 

Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 45 yang berbunyi: 

َ ِ  يُ اا ِ الصَّ سِْاَ االصَّ ةِاَ إِ صَّ ااََ ِ  ةٌَاإِ صَّاَ َ  اااسْ اِِ  اَ َ ااسْ
2 

                                                           
1
Abdul Mustaqim,Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013), 63 

2
 al-Qur‟an, 2: 45 
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Artinya:“Mintalah pertolongan dengan sabar dan shalat. Dan sesungguhnya 

yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyu”.
3
 

 

Ayat tersebut merupakan petunjuk mengenai etika ketika kita memohon 

pertolongan kepada Allah. Diantaranya adalah harus bersabar. Artinya kita 

diperintahkan oleh Allah untuk tabah dan ulet dalam menghadapi cobaan dan 

rintangan dan tantangan.
4
 

Sabar mempunyai beberapa tingkat. Tingkat yang pertama dalah sabar 

dalam menghadapi musibah yang merupakan suatu kewajiban setiap mukmin. 

Orang yang tidak bisa menahan diri dalam menghadapi musibah adalah orang 

yang tidak mempunyai kesabaran. Sabar dalam tingkat kedua adalah sabar dalam 

mentaaati Allah, yakni kesanggupan diri dalam mengekalkan taat kepada ilahi 

dalam situasi dan kondisi apapun. Sabar tingkat yang ketiga adalah sabar dalam 

menjauhi maksiat yakni ketabahan diri dalam menghadapi godaan nafsu 

ammarah dan syetan yang selalu hendak membawa manusia ke jurang 

keburukan.
5
 

Diantara figur seseorang yang sabar adalah para nabi, terutama para nabi 

U<lu>al-‘Azmi , yaitu Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa Dan Nabi 

Muhammad. Kata U<lu> mempunyai arti yang empunya atau yang memiliki (untuk 

bentuk jamak), sedangkan „Azmi berasal dari kata „Azama yang mempunyai arti 

                                                           
3
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, vol. 1, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 175 
4
Ibid, 63-64 

5
 Yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 87-91 
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kemauan yang teguh dan kuat atau diartikan sebagai sabar. Dari arti kedua kata 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kata U<lu>al-‘Azmi diartikan sebagai orang 

yang memiliki kesabaran. Dan para nabi yang diberi gelar U<lu>al-‘Azmi adalah 

rasul-rasul yang terkenal kesabaran dan ketabahannya dalam menjalankan tugas, 

sehingga kesabaran mereka dipuji oleh Allah dan dijadikan sebagai contoh 

kesabaran yang baik. Mereka mengemban tugas untuk menyebarkan agama 

Allah kepada umatnya.
6
 

Kisah para nabi U<lu>al-‘Azmi ini tertuang dalam al-Qur‟an. Kisah-kisah 

umat terdahulu ini diceritakan panjang lebar dalam al-Qur‟anseperti kisah Nabi 

Nuh dalam surat Nuh, kisah Nabi Ibrahim dalam surat as-S{affat, kisah Nabi 

Musa dalam surat al-A‟raf dan kisah Nabi Isa dalam surat Ali Imran, serta kisah 

nabi terakhir kita yaitu Nabi Muhammad dalam suratT{aha. Figur-figur U<lu>al-

‘Azmi ini menjadi tauladan kesabaran yang baik bagi manusia. 

Keberadan para nabi sebagai penyebar agama ini dilanjutkan oleh para 

ulama. Dan pada saat sekarang dilanjutkan oleh seorang guru. Guru mempunyai 

beberapa tugas diantaranya tugas professional yaitu mendidik dan mengajar 

peserta didik. Mereka menjadi tonggak utama dalam pendidikan. Tugasnya ini 

bertujuan untuk mengembangkan nilai, ilmu pengetahuan dan ketrampilan.
7
 Guru 

diharuskan mempunyai keahlian dibidangnya. Untuk mengiringi tugasnya ini 

sesorang guru harus memiliki etika. Etika guru ini memiliki dampak besar 

                                                           
6
 Yanuardi Syukur. Kisah Perjuangan Nabi-Nabi Ulul Azmi(Jakarta: Niaga, tt), 25 

7
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010) 32 
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terhadap proses pembelajaran yang pada akhirnya berdampak pula pada hasil 

yang dicapai dalam pembelajaran tersebut. 

Namun pada zaman sekarang, guru sudah kehilangan wibawanya karena 

etika-etika guru yang seharusnya dijalankan sudah tidak diperhatikan dan 

diindahkan lagi. Guru yang menjadi tauladan bagi murid sudah menjadikan 

orientasi keduniaan menjadi prioritas utama dalam pendidikan tanpa memikirkan 

akan pentingnya etika.  

Menurut KH. Hasyim Asy‟ari, ketika mengajar pendidik harus memiliki 

beberapa etika berikut, yang di antaranya : mensucikan diri dari hadats dan 

kotoran, menggunakan pakaian yang sopan dan rapi, berniat untuk beribadah, 

menyampaikan hal-hal yang diajarkan oleh Allah, membiasakan membaca guna 

menambah ilmu pengetahuan, memberi salam ketika masuk dalam ruangan, bila 

mulai mengajar berdoa terlebih dahulu untuk para ahli ilmu terdahulu, 

berpenampilan kalem dan menjauhi hal yang tidak pantas dipandang oleh mata, 

mengusahakan menjauhkan diri dari bergurau dan banyak ketawa, jangan sekali-

kali mengajar ketika dalam keadaan lapar, marah, mengantuk dan sebagainya, 

ketika mengajar hendaknya duduk di tempat yang strategis, berusaha 

berpenampilan ramah dan lemah lembut, jelas dan lugas serta tidak sombong, 

dalam mengajar hemdaknya mengajarkan materi yang paling penting dan 

sesuaikan dengan profesi yang dimiliki, tidak mengajarkan hal-hal yang subhat 

yang dapat membinasakan, memberi perhatian terhadap kemampuan masing-

masing murid dalam mengajar dan mengajarnya tidak terlalu lama, meciptakan 
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ketenangan di ruang belajar, menasehati dan menegur dengan baik bila ada 

peserta didik yang bandel,  dan bila sudah selesai berilah kesempatan pada 

peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas atau belum dapat 

dipahami
8
 

Etika atau sikap yang harus dimiliki seorang guru dapat ditauladani dari 

para nabi yang diantaranya para nabi U<lu>al-‘Azmi yang menjadi tauladan 

kesabaran. Para nabi yang memiliki nilai kesabaran didalam dirinya tentunya 

memiliki etika yang sangat baik dalam mendidik dan mengajar para umatnya. 

Kesabaran mereka yang besar dalam tugasnya menghasilkan para umat yang taat 

beriman serta bertakwa kepada Allah. Ketika guru memiliki kesabaran dalam 

sikapnya sebagai seorang guru tentunya hasil yang didapat juga akan baik. 

Etika guru sebagaimana dicontohkan oleh Nabi-nabi U<lu> al-‘Azmidi 

dalam al-Qur‟ansangatlah ideal untuk dicontoh oleh para pendidik, khususnya 

dalam hal kesabaran yang dilakukan mereka selama menjalankan misi kerasulan. 

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk membahas nilai-nilai kesabaran dalam 

kisah U<lu> al-‘Azmi  serta keterkaitannya dengan etika guru dalam skripsi yang 

berjudul “Nilai-Nilai Kesabaran Kisah Nabi-Nabi U<lu>al-‘Azmi  dalam al-

Qur‟andan Relevansinya dengan Etika Guru” 

 

B. Rumusan Masalah 

                                                           
8
 H.M. Suyudi, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Belukar, 2014) Hal 260-262 
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1. Bagaimana nilai-nilai kesabaran kisah Nabi-Nabi U<lu> al-‘Azmi  dalamal-

Qur‟an? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai kesabaran kisah Nabi-Nabi U<lu> al-‘Azmi  

dalamal-Qur‟an dengan etika guru? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berawal dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai kesabaran kisah Nabi-Nabi U<lu> al-‘Azmi  

dalam al-Qur‟an 

2. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai kesabaran kisah Nabi-Nabi U<lu> al-

‘Azmi  dalamal-Qur‟andengan etika guru. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pengetahuan tentang etika atau akhlak guru serta sikap guru 

yang baik khususnya bagi calon-calon guru professional pendidikan agama 

Islam  

2. Manfaat secara praktis 

Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat bagi: 

a. Pelaku pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan referensi 

perbandingan bagi seorang pendidik baik itu orang tua, tokoh agama, 



9 

 

 

pendakwah maupun guru di segala lingkungan dalam melaksanakan 

pendidikan agama Islam berdasarkan al-Qur‟an 

b. Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang sikap, akhlak dan etika seorang guru serta bekal untuk menjadi 

guru yang baik. 

 

E. Telaah HasilPenelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti, baik berupa skripsi maupun lainnya. Adapun hasil 

penelitian terdahulu yang penulis temukan antara lain:Skripsi yang disusun oleh 

Heri Stiono tahun 2015 dengan judul Konsep Sabar dan Aktualisasinya dalam 

Pendidikan Agama Islam (Kajian Buku Sabar dan Syukur Karya Ibnu Qayyim 

Aljauziyah). Dalam penelitian tersebut Heri Stiono membahas bahwa sabar 

mencakup dalam menahan dan mencegah hawa nafsu yang membawa manusia 

pada kemaksiatan. Aktualisasi konsep sabar yang diungkapkan Ibnu Qayyim 

berbeda dengan aktualisasi kesabaran. Karena aktualisasi kesabaran mempunyai 

lingkup yang sangat besar, sebesar ruang lingkup ibadah itu sendiri.
9
 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang sama-sama 

membahas tentang sabar dan keterkaitannya dalam pendidikan. Sedangkan 

perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang terletak focus kajian yang 

                                                           
9
Heri stiono, “Konsep Sabar dan Aktualisasinya dalam Pendidikan Agama Islam di 

Lingkungan Keluarga: Kajian Buku Sabar dan Syukur Karya Ibnul Qayyim al-Jauziyah,” (Skripsi, 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015), 84-85 
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dibahas. Penelitian terdahulu fokus pada buku karangan Ibnu Qayyim sedangkan 

penelitian sekarang terfokus pada ayat al-Qur‟an yang mengkisahkan U<lu>al-

‘Azmi . Dan keterkaitannya dengan pendidikan, penelitian terdahulu 

menyandarkan pada aktualisasi pendidikan sedangkan kan penelitian sekarang 

disandarkan pada etika guru. 

Penelitian lainnya adalah karya ilmiyah yang ditulis oleh Zulfan yang 

berjudul “Tindak Tutur U<lu> al-„Azmi” ini yang memberikan hasil bahwa tidak 

tutur yakni kalimat ajakan yang tertera dalam ayat al-Qur‟an dapat diklasifikan 

pada beberapa tindak tutur yaitu tindak tutur ilokusi (tindak tutur yang dapat 

mempengaruhi agar orang lain melakukan tindakan), tindak tutur komisif (tutur 

yang menyatakan janji), tindak tutur direktif (tutur yang menuntut lawan tutrnya 

untuk segera melakukan perintah), tuturan asertif (tutur untuk memberikan 

informasi), dan tuturan komisif (tutur yang menyatakan kesanggupan melakukan 

tindakan).
10

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah kesamaan 

bahan pembahasan yaitu ayat-ayat al-Qur‟an tentang U<lu> al-„Azmi. Dan 

perbedaannya terletak pada focus pembahasan yaitu memfokuskan pada tindak 

tutur U<lu> al-„Azmi, sedangkan penilitian ini memfokuskan pada nilai kesabaran 

U<lu> al-„Azmi. 

 

F. Metode Penelitian 

                                                           
10

 Zulfan, “Tindak TuturU<lu> al-„Azmi,” (Tesis, UNSU, Sumatera Utara, 2012), 278 
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Moleong, dalam bukunya mengutip dari pendapat 

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
11

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kajian pustaka atau sering disebut dengan library research yaitu telaah 

yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya 

bertumpu pada penelaah kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka 

yang relevan dengan cara mengumpulkan data atau informasi dari berbagai 

sumber pustaka yang kemudian disajikan dengan cara baru atau untuk 

keperluan baru. Dalam hal ini bahan-bahan pustaka diperlukan sebagai 

sumber ide untuk menggali pemikiran atau gagasan baru, sebagai dasar 

untuk melakukan deduksi dari pengetahuan yang telah ada, sehingga 

kerangka teori baru dapat dikembangkan atau sebagai dasar pemecahan 

masalah.
12

 

Penelitian ini dibangun dengan menggunakan metode berfikir 

deskriptif analisis, yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis terhadap 

                                                           
11

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2013), 4. 
12

Jurusan Tarbiyah STAIN, Buku Pedoman Penulisan Skripsi (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 

2016), 55 
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catatan-catatan atau dokumen sebagai sumber data.
13

 Dalam penelitian ini 

memaparkan tentang U<lu>al-‘Azmi dan kesabaran yaitu nilai-nilai kesabaran 

dalam al-Qur‟an pada kisah nabi-nabi U<lu>al-‘Azmi dan relevansinya 

terhadap etika guru. 

 

2. Data dan Sumber Data 

a. Data penelitian 

Data penelitian ini sebagian besar berada di perputakaan, dicari 

dan disitir dari bermacam-macam sumber data yang berkaitan dengan 

permasalahan yang hendak diteliti. Macam-macam data dapat diperoleh 

dari sumber literature
14

. Berdasarkan permasalahan yang telah 

dirumuskan, maka data penelitian ini di antaranya adalah ayat-ayat al-

Qur‟an yang berkaitan dengan U<lu>al-‘Azmi dan pendapat mufassir, 

jurnal, majalah ilmiah, surat kabar, buku yang relevan, artikel ilmiah, 

dan surat-surat keputusan. 

b. Sumber data 

Sumber-sumber data yang dijadikan bahan-bahan dalam 

penelitian ini berasal dari berbagai literature kepustakan yang berkaitan 

dengannilai-nilai kesabaran dalam al-Qur‟an pada kisah nabi-nabi 

                                                           
13

Nurul Zuriyah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), 50. 
14

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 34. 
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U<lu>al-‘Azmi dan relevansinya terhadap etika guru. Dalam penelitian ini 

terbagi menjadi dua sumber data, yaitu: 

Sumber data primer, yaitu sumber data yang dijadikan sumber 

data utama dalam mengadakan suatu penelitian untuk mengungkapkan 

dan menganalisis penelitian tersebut. Adapun sumber data primer yang 

peneliti gunakan adalah kajian tafsir al-Qur‟an mengenai nilai kesabaran 

pada kisah nabi-nabi U<lu>al-‘Azmi. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan 

Keserasian al-Qur‟an, Jakarta: Lentera Hati, 2002 

2) Badrudin Abi Abdullah Muhammad Ibnu Ibrahim Ibnu Jama‟ah 

Alkinany As-Syafi‟i. Tadzkirah As-Sami‟ Al-Mutakallim Fi Adabil 

„Alim Wal Muta‟allim. Mesir: Maktabah Ibnu Abbas. 2005 

Sumber data sekunder adalah bahan rujukan yang ditulis dari 

tokoh-tokoh lain yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Di 

antaranya adalah: 

1) Imadudin Abil Fida‟ Ismail Ibni Katsir Ad Damasyqi, Tafsir Ibnu 

Katsir, Maktabah At-Taufiqiyah: Mesir, 2012 

2) AbdulMustaqim. Akhlak Tasawuf. Yogyakarta: Kaukaba Dipantara. 

2013 
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3) Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Al-Ghazali, Ihya‟ 

Ulumudin. Semarang: Thaha Putra. Tt 

4) Al-Ghazali, Terj. Moh. Zuhri dkk, Ihya‟ „Ulumudin. Jld.VII. 

Semarang: Asy Syifa‟. 1994.  

5) Al-Imam Al-Mawardi, Adab Al-dunya Wal-din, Lebanon: dar al-

kotob al-ilmiyah, 2008 

6) Badrudin Abi Abdullah Muhammad Ibnu Ibrahim Ibnu Jama‟ah 

Alkinany As-Syafi‟i. Tadzkirah As-Sami‟ Al-Mutakallim Fi Adabil 

„Alim Wal Muta‟allim. Mesir: Maktabah Ibnu Abbas. 2005 

7) Suyudi.  Filsafat Pendidikan Islam. Yogyakarta: Belukar. 2014 

8) Ibnu Qayyim Al-Jauziyah. Terj. Iman Firdaus. ‟Uddat Ash-

Shobirin. Jakarta: Qisthi Press. 2010 

9) Ulya Ali Ubaid. Sabar dan Syukur: Gerbang Kebahagiaan di 

Dunia dan Akhirat. Jakarta: Amzah. 2011 

10) Yanuardi Syukur. Kisah Perjuangan Nabi-Nabi Ulul Azmi. Jakarta: 

Niaga. tt 

11) Yunasril Ali. Pilar-Pilar Tasawuf. Jakarta: Kalam Mulia. 1999 

 

3. Teknik HasilPengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan nilai-nilai kesabaran 

dalam al-Qur‟an pada kisah nabi-nabi U<lu>al-‘Azmi dan relevansinya 

terhadap etika guru, maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
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literature. Teknik ini mengharuskan peneliti melakukan penelusuran dan 

mengumpulkan sumber data yang relevan.
15

 Sumber data yang relevan ini 

dapat berupa buku dan jurnal. Setelah mengumpulkan berbagai sumber yang 

relevan kemudian memilahnya menjadi dua bagian yaitu sumber data primer 

dan sekunder yang kemudian dilanjtukan untuk menelaah sumber data 

tersebut. Selanjutnya, mencatat isi bahan pustaka yang berkaitan dengan 

penelitian. Untuk sumber data yang berupa bahasa Arab diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia dan menyajikannnya dengan bahasa yang mudah 

difahami. Kemudian mengklasifikasikan isi data yang diperoleh yang 

digunakan dalam menjwab rumusan masalah penelitian. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian penting dalam penelitian yang harus 

dieperhatikan oleh peneliti karena menentukan jalannya penelitian ini 

disajikan dalam sajian data yang mudah difahami oleh para pembacanya. 

Menurut Bogdan dan Biklen merupakan usaha yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan cara mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dana pa yang diepelajari dan memutuskan apa 

yang diceritakan kepada orang lain.
16
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Penelitian ini menggunakan teknik penelitian content analisis atau 

analisis isi yang merupakan sebuah teknik penelitian untuk mendiskrip 

secara obyektif.
17

 Tahapan dari penelitian ini adalah pertama, 

mengumpulakan data yang berkaitan dengan penelitian dan memahaminya 

untuk membrikan pengetahuan. Tahap yang kedua adalah memfokuskan 

terhadap nilai-nilai kesabaran yang terkandung dalam al-Qur‟an pada kisah 

Nabi U<lu> al-‘Azmi  dengan menggunakan tafsir al-Qur‟anAl Misbah untuk 

menguak nilai-nilai kesabaran dalam kisah tersebut. Pada tahap kedua ini 

menjadi bagian penting karena akan menjadi bahan relevansi yang nantinya 

hasil materi dari bab 3, yaitu tentang akan direlevansikan dengannya. Pada 

tahap ketiga adalah merelevansikan nilai-nilai kesabaran yang terkandung 

dalam al-Qur‟an pada kisah Nabi U<lu> al-‘Azmi  dengan etika guru. Dengan 

demikian hasil analisis ini akan menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini. 

Adapun metode berfikir yang digunakan adalah metode deduktif, 

yaitu metode berfikir dengan menggunakan analisa yang berpijak kepada 

faktor-faktor yang bersifat umum kemudian diteliti untuk memecahkan 

masalah yang bersifat khusus.
18

 

 

G. Sistematika Pembahasan 
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Dalam rangka mempermudah penulisan penelitian ini maka pembahasan 

dalam penelitian ini, penulis membagi dalam lima bab, yang masing-masing bab 

terdiri dari sub-sub yang saling berkaitan mulai dari bab satu sampai bab terakhir. 

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini sebagai berikut: 

Bab I, berisi pendahuluan yang menggambarkan penelitian ini secara 

umum, yang isinya terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, telaah hasil penelitian terdahulu, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi kajian teori yang menjelaskan tentang nilai-nilai kesabaran, 

kisah Nabi-Nabi U<lu>al-‘Azmi dan etika guru. Sub bab pertama, menjelaskan 

tentang nilai-nilai kesabaran, sub bab yang kedua menjelaskan tentang etika 

guru. Ketiga sub bab ini digunakan sebagai acuan dalam penelitian kajian 

pustaka ini. 

Bab III, berisikan paparan data tentang kisah Nabi-Nabi U<lu>al-‘Azmi dan 

nilai-nilai kesabaran yang terkandung di dalamnya dalam al-Qur‟an yang 

meliputi ayat beserta tafsirannya serta inti dari kisahnya. 

Bab IV, berisikan tentang analisis relevansikisah Nabi-Nabi U<lu>al-‘Azmi 

dalamal-Qur‟an terhadap etika guru. 

Bab V, berisi kesimpulan dan saran dari hasil analisis nilai-nilai 

kesabaran yang terkandung dalam al-Qur‟an pada kisah Nabi-Nabi U<lu>al-‘Azmi 

dan revansinya terhadap etika guru. 
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BAB II 

NILAI-NILAI KESABARAN DAN ETIKA GURU 

 

A. Nilai-Nilai Kesabaran 

1. Nilai 

a. Pengertian Nilai 

Nilai merupakan istilah yang dapat diuraikan dalam dua gagasan 

yang saling berbeda. Di satu sisi, nilai dibicarakan sebagai nilai ekonomi 

yang disandarkan pada nilai produk, kesejahteraan, dan harga, dengan 

penghargaan yang demikian tinggi pada hal yang bersifat material. 

Sementara di lain hal, nilai digunakan untuk mewakili gagasan atau 

makna yang abstrak dan tak terukur dengan jelas. Nilai yang abstrak dan 

sulit diukur itu antara lain keadilan, kejujuran, kebebasan, kedamaian, 

dan persamaan. Dikemukakan pula, sistem nilai merupakan sekelompok 

nilai yang saling berkaitan satu dengan lainnya dalam sebuah sistem 

yang saling menguatkan dan tidak terpisahkan. Nilai-nilai itu bersumber 

dari agama maupun dari tradisi humanistik. Karena itu, perlu dibedakan 

secara tegas antara nilai sebagai kata benda abstrak dengan cara 

perolehan nilai sebagai kata kerja. 

Seorang sosiolog bernama Kurt Baier, menafsirkan nilai dari 

sudut pandangnya sendiri tentang keinginan, kebutuhan, kesenangan 

seseorang sampai pada sanksi dan tekanan dari masyarakat. Seorang 
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psikolog menafsirkan nilai sebagai suatu kecenderungan perilaku yang 

berawal dari gejala-gejala psikologis, seperti hasrat, motif, sikap, 

kebutuhan, dan keyakinan yang dimiliki secara individual sampai pada 

wujud tingkah lakunya yang unik. Seorang antropolog melihat nilai 

sebagai “harga” yang melekat pada pola budaya masyarakat seperti 

dalam bahasa, adat kebiasaan, keyakinan, hukum dan bentuk-bentuk 

organisasi sosial yang dikembangkan manusia. Lain lagi dengan seorang 

ekonom yang melihat nilai sebagai “harga” suatu produk dan pelayanan 

yang dapat diandalkan untuk kesejahteraan manusia.
19

 

Nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas 

dasar pilihannya. Definisi ini dikemukakan oleh Gordon Allport (1964) 

sebagai seorang ahli psikologi kepribadian. Bagi Allport, nilai terjadi 

pada wilayah psikologis yang disebut keyakinan. Seperti ahli psikologi 

pada umumnya, keyakinan ditempatkan sebagai wilayah psikologis yang 

lebih tinggi dari wilayah lainnya seperti hasrat, motif, sikap, keinginan, 

dan kebutuhan. Karena itu, keputusan benar-salah, baik-buruk, indah-

tidak indah pada wilayah ini merupakan hasil dari serentetan proses 

psikologis yang kemudian mengarahkan individu pada tindakan dan 

perbuatan yang sesuai dengan nilai pilihannya. 

Nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi manusia 

dalam menentukan pilihannya di antara cara-cara tindakan alternatif 
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(Kupperman, 1983). Definisi ini memiliki tekanan utama pada norma 

sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku manusia. Definisi 

ini lebih mencerminkan pandangan sosiolog. Seperti sosiolog pada 

umumnya, Kupperman memandang norma sebagai salah satu bagian 

terpenting dari kehidupan sosial, sebab dengan penegakan norma 

seseorang justru dapat merasa tenang dan terbebas dari segala tuduhan 

masyarakat yang akan merugikan dirinya. Oleh sebab itu, salah satu 

bagian terpenting dalam proses pertimbangan nilai (value judgement) 

adalah pelibatan nilai-nilai normatif yang berlaku di masyarakat. 

Nilaiadalah alamat sebuah kata “ya” (value is address of a yes), 

atau kalau diterjemahkan secara kontekstual, nilai adalah sesuatu yang 

ditunjukan dengan kata “ya”. Pengertian nilaiyang di kemukakan oleh 

Hans Jonas ini merupakan definisi yang memiliki kerangka lebih umum 

dan luas daripada dua definisi sebelumnya, Kata “ya” dapat mencakup 

nilai keyakinan individu secara psikologis maupun nilai patokan 

normatif secara sosiologis. Demikian pula, penggunaan kata 

“alamat”dalam definisi itu dapat mewakili arah tindakan yang 

ditentukan oleh keyakinan individu maupun norma sosial.
20

 

Selain tiga definisi tadi, Kluckhohn (Brameld, 1957) 

mendefinisikan nilai sebagai konsepsi (tersirat atau tersurat, yang 

sifatnya membedakan individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang 
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diinginkan, yang mempengaruhi pilihan terhadap cara, tujuan antara dan 

tujuan akhir tindakan. Menurut Brameld, definisi itu memiliki banyak 

implikasi terhadap pemaknaan nilai-nilai budaya dalam pengertian yang 

lebih spesifik andaikata dikaji secara mendalam. Namun Brameld dalam 

bukunya tentang landasan-landasan budaya pendidikan hanya 

mengungkap enam implikasi penting, yaitu: (1) nilai merupakan 

konstruk yang melibatkan proses kognitif (logik dan rasional) dan proses 

katektik (ketertarikan atau penolakan menurut kata hati); (2) nilai selalu 

berfungsi secara potensial, tetapi selalu tidak bermakna apabila 

diverbalisasi; (3) Apabila hal itu berkenaan dengan budaya, nilai 

diungkapkan dengan cara yang unik oleh individu atau kelompok; (4) 

karena kehendak tertentu dapat bernilai atau tidak, maka perlu diyakini 

bahwa nilai pada dasarnya disamakan dari pada diinginkan, ia 

didefinisikan berdasarkan keperluan sistem kepribadian dan sosio-

budaya untuk mencapai keteraturan atau untuk menghargai orang lain 

dalam kehidupan sosial; (5) pilihan di antara nilai-nilai alternatif dibuat 

dalam konteks ketersediaan tujuan antara (means) dan tujuan akhir 

(ends); dan (6) nilai itu ada, ia merupakan fakta alam, manusia, budaya 

dan pada saat yang sama ia adalah norma-norma yang telah disadari.
21

 

Kemudian, menurut Brameld, pandangan Kluckhohn itu 

mencakup pula pengertian bahwa sesuatu dipandang memiliki nilai 
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apabila ia dipersepsi sebagai sesuatu yang diinginkan. Makanan, uang, 

rumah, memiliki nilai karena dipersepsi sebagai sesuatu,yang baik, dan 

keinginan untuk memperolehnya mempengaruhi sikap dan tingkah laku 

seseorang. Tidak hanya materi atau benda yang memiliki nilai, tetapi 

gagasan dan konsep juga dapat menjadi nilai, seperti: kebenaran, 

kejujuran, dan keadilan. Kejujuran, misalnya, menjadi sebuah nilai bagi 

seseorang, apabila ia memiliki komitmen yang dalam terhadap nilai itu 

yang tercermin dalam pola pikir, tingkah laku, dan sikap. 

 Definisi nilai di atas merupakan empat dari sekian banyak 

definisi nilai yang dapat dirujuk. Para filosof nilai yang bekerja dalam 

union of International Association (UIA, 2003) melaporkan 15 definisi 

nilai yang berbeda. Jumlah definisi ini diperkirakan masih akan 

bertambah jika kita merujuk pada sejumlah buku yang membahas secara 

khusus atau hanya menyinggung persoalan nilai sebagai makna yang 

abstrak, bukan sebagai harga suatu barang atau benda. Karena itu, 

memilih definisi nilai bukan untuk menyalahkan definisi lain, tetapi hal 

itu tergantung dari sudut pandang mana kita melihat dan keperluan apa 

yang kita butuhkan.  

Dari banyaknya pengertian nilai yang dikemukakan oleh para 

ahli tersebut kita dapat menarik suatu definisi baru, yaitu: Nilai adalah 

rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Definisi ini dapat 

mewakili empat definisi yang diajukan, walaupun ciri-ciri spesifik 
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seperti norma, keyakinan, cara, tujuan, sifat, dan ciri-ciri nilai tidak 

diungkapkan secara eksplisit. Kalau dibandingkan dengan definisi nilai 

dari Hans Jonas, definisi baru ini secara eksplisit menyertakan proses 

pertimbangan nilai, tidak hanya sekedar alamat dari sebuah kata "ya".
22

 

Nilai itu sendiri didefinisikan antaralain standart atau ukuran 

yang digunakan untuk mengukur segala sesuatu. Secara global nilai 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar: Pertama, nilai yang 

berkenaan dengan kebenaran atau yang terkait dengan nilai benar atau 

salah yang dibahas oleh logika. Kedua, nilai yang berkenaan dengan 

kebaikan tau yang terkait dengan nilai baik atau buruk yang dibahas 

oleh etika atau filsafat moral. Ketiga, nilai yang berkaitan dengan 

keindahan atau berkenaan dengan nilai indah-tidak indah yang dibahas 

oleh estetika.
23

 

 

b. Klasifikasi Nilai 

Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelompok yaitu nilai-

nilai nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi (values of giving). 

Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia kemudian 

berkembang menjadi perilaku serta cara kita memperlakukan orang lain. 

Yang termasuk dalam nilai-nilai nurani adalah kejujuran, keberanian, 
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cinta damai, keandalan diri, potensi, disiplin, tahu batas, kemurnian, dan 

kesesuaian. Nilai-nilai memberi adalah nilai yang perlu dipraktikkan 

atau diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yang diberikan. 

Yang termasuk pada kelompok nilai-nilai memberi adalah setia, dapat 

dipercaya, hormat, cinta, kasih sayang, peka, tidak egois, baik hati, 

ramah, adil, dan murah hati.
24

 

Nilai menurut beberapa ahli seperti halnya pengertiannya maka 

nilai juga diklasifikan dengan berbeda-beda. Oleh karena itu, nilai dapat 

diklasifikasikan dalam beberapa bagian. Pertama, nilai terminal dan 

nilaiinstrumental. Nilai ini muncul dalam prilaku seseorang misalnya 

seseorang yang memelihara hidup bersih maka akan berujung pada nilai 

khir yang secara internal telah secara konsisten dimilikinya yaitu 

keindahan dan kesehatan. Nilai instrumental adalan adalah nilai yang 

muncul dalam prilaku secara eksternal sedangkan nilai terminal adalah 

nilai yang tersembunyi di belakang nilai-nilai instrumental.
25

 

Kedua, nilai intrinsik dan ekstrinsik. Klasifikasi ini merupakan 

istilah lain dari nilai instrumental dan terminal. Nilai ekstrinsik ini 

adalah nilai yang lahir dalam tampilan nilai material sedangkan nilai 
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ekstrinsik merupakan nilai yang paling esensial dan nilai ini lebih 

permanen dan lebih baik dari nilai ekstrinsik.
26

 

Ketiga, nilai personal dan nilai sosial. Nilai ini didasarkan pada 

kedekatan nilai. Nilai personal adalah nilai yang dimiliki oleh seorang 

individu sedangkan nilai sosial adalah nilai yang dapat bermanfaat bagi 

orang lain.
27

 

Keempat, nilai subyektif dan nilai obyektif. Nilai ini didasarkan 

pada tingkat subyektivitas dan obyektivitas nilai. Nilai subyektif adalah 

nilai yang diputuskan diri subyek. Nilai obyektif merupakan nilai yang 

dekat dengan obyek yang disifatinya.
28

 

 

2. Sabar 

a. Pengertian Sabar 

Sabar merupakan istilah yang sangat popular dikalangan para 

sufi. Para ulama‟ banyak memberikan definisi tentang sabar di 

antaranya adalah sabar diartikan sebagai menahan diri untuk tidak 

teragitasi ketika menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Hal selara 

dengan pendapat Al-Sayyid Ali Al-Jurjani dalam kitab al-Ta‟rifat 

menyatakan bahwa sabar berarti menahan diri untuk tidak mengeluh 

karena musibah atau derita yang menimpanya, kecuali kepada Allah. 
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Sabar menurut Yunasril Ali adalah suatu sikap jiwa yang 

sanggup menerima segala sesuatu yang telah menjadi ketentuan Tuhan, 

dibarengi upaya yang tangguh untuk menghadapinya. Sabar itu datang 

dari iman. Orang yang memiliki iman yang kuat akan sanggup 

menerima segala sesuatu dan menghadapinya.
29

 

Sesungguhnya sabar merupakan salah satu akhlak yang utama. 

Sabar adalah potensi jiwa yang dengannya kebaikan dan tegaknya 

sesuatu dapat terwujud. Jiwa ibarat kendaraan seorang manusia yang di 

atasnya dia akan berjalan menuju surga atau neraka, sedangkan 

kedudukan sabar bagi jiwa sama dengan kedudukan kendali dan tali 

kekang bagi kendaraaan. Jika sebuah kendaraan tidak memiliki tali 

kekang maka ia akan melaju tak terkendali.
30

 

Sabar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

tahan menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus aza, 

tidak lekas patah hati). Sabar juga diartikan sebagai tabah, tenang tidak 

tergesa-gesa, dan tidak terburu nafsu. Sedangkan kesabaran juga 

memiliki arti yang sama yaitu ketenangan hati dalam menghadapi 

cobaan.
31
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Sabar menurut Al-Ghazali dalam kitab Ihya‟ Ulumudin 

mengatakan bahwa sabar adalah ibarat dari tetapnya penggerak agama 

dalam menghadapi penggerak nafsu syahwat.
32

 Sehingga bersabar 

merupakan akhlak yang sangat penting untuk dilakukan seseorang, 

bahkan sabar merupakan sebagian dari iman. 

Kesabaran adalah suatu akhlak mulia yang dimiliki seseorang 

yang dengannya dia mampu menahan diri dari perbuatan yang tidak 

baik dan tidak patut. Menurut Dzun Nun kesabaran adalah menjauhi 

segala perbuatan yang menyimpang dan tabah ketika cobaan datang, 

serta sikap seolah berkecukupan di depan orang lain, padahal 

sebenarnya miskin dan sangat membutuhkan nafkah hidup. 

Kesabaran adalah menghadapi musibah dengan dengan etika 

yang baik. Dan ada yang berpendapat bahwa kesabaran adalah bersikap 

tidak membutuhkan apa pun ketika mengalami musibah dan tidak 

mengeluh. 

Amr ibn Utsman al-Makki berpendapat bahwa kesabaran adalah 

teguh pendirian bersama Allah dan menyambut cobaan-Nya dengan 

senang hati dan lapang dada. Dan ini berarti ketika tertimpa musibah 

tidak sedih, tidak marah dan tidak mengeluh. 
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Al-Khawas mengatakan bahwa kesabaran adalah tetap 

berpegang teguh kepada hukum-hukum Al-Qur‟an dan sunnah. Ketika 

seseorang tertimpa musibah maka ia harus tetap berpedoman pada Al-

Qur‟an dan sunnah.
33

 

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa sabar adalah menahan 

hawa nafsu dalam menghadapi cobaan dengan sikap yang baik dan 

berpegang teguh terhadap Al-Qur‟an dan sunnah. Sabar dan kesabaran 

dalam kamus bahasa Indonesia memiliki makna yang hamper sama 

dalam hal pengertiaannya hanya saja berbeda penggunan dalam 

beberapa konteks kalimat. 

b. Macam-macam Sabar 

Berdasarkan konteksnya, sabar dapat dibagi menjadi tigabagian: 

1) Sabar dalam ketaatan (al-S{abru ‘ala al-T{a‘at). Hal itu dilakukan 

dengan cara istiqa>mah (konsisten dan terus-menerus) dalam 

menjalankan ketaatan kepada Allah. Artinya, seseorang harus 

konsisten dalam beribadah baik yang berkaitan dengan ibadah 

ma>liyyah (ibadah dengan harta, seperti sedekah dan zakat), 

badaniyyah (ibadah dengan anggota badan, seperti shalat dan jihad 

di medan perang) maupun ibadah qalbiyyah (dengan hati, seperti 

sikap ikhlas, qana ah, syukur, ridha dan lain sebagainya).  
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2) Sabar meninggalkan maksiat (al-S{abru ‘an al-Ma’s}iyyah). Ini 

dilakukan dengan cara muja>hadah (jihad spiritual), bersungguh-

sungguh dalam memerangi hawa nafsu dan meluruskan 

keingingan-keinginan buruk yang dibisikkan oleh setan. 

3) Sabar ketika ditimpa musibah (al-S{abru ‘ala> al-Mus}ibah). Ini 

dilakukan ketika kita ditimpa musibah atau kemalangan. Dunia 

sesungguhnya tempat ujian (d}ar al-imtih}a>n). Allah akan menguji 

keimanan seseorang, antara lain, dengan ditimpakannya musibah 

kepadanya. Ini bukan berarti Tuhan tidak sayang, melainkan 

sekedar untuk menguji, sejauh mana kekuatan imannya.
34

 

Sabar menurut Al-Mawardi memiliki enam macam dan pada 

setiap bagiannya itu terpuji: sabar dalam melaksanakan perintah Allah, 

sabar dalam menghadapi kesibukan, sabar dalam menghadapi 

kehilangan, sabar dalam menghadapi sesuatu yang terjadi, sabar dalam 

berharap, dan sabar dalam menghadapi sesuatu yang dibenci.
35

 

 

c. Tingkatan Sabar 

Menurut Ibnu A‟jibah, orang sabar jika diklasifikasikan 

berdasarkan tingkatannya dapat dibagi menjadi tiga: 
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1) Sabartingkatan orang awam. Seseorang dalam posisi iniakan selalu 

tabah atas kesulitan-kesulitan dalam menjalankan ketaatan dan 

melawan segala bentuk pelanggaran. 

2) Sabar tingkatan orang khusus (khawa>s}). Seseorang yang masuk 

dalam tingkatan ini akan bisa menahan hati (tabah) ketika 

menjalankan riya>d}ah dan muja>hadah (perjuangan spiritual) dengan 

selalu melakukan mura>qabah, sehingga dalam hatinya selalu hadir 

nama Allah. 

3) Sabar tingkatan khawashul khawas. Seseorangbisa dikatakan masuk 

dalam maqam ini bila ia bisa menahan ruh dan sir agar dapat 

menyaksikan Allah (musha>hadat) dengan mata hatinya.
36 

Sabar menurut Yunasril Ali mempunyai beberapa tingkat. 

Tingkat yang pertama dalah sabar dalam menghadapi musibah yang 

merupakan suatu kewajiban setiap mukmin. Orang yang tidak bisa 

menahan diri dalam menghadapi musibah adalah orang yang tidak 

mempunyai kesabaran. Sabar dalam tingkat kedua adalah sabar dalam 

mentaaati Allah, yakni kesanggupan diri dalam mengekalkan taat 

kepada ilahi dalam situasi dan kondisi apapun. Sabar tingkat yang ketiga 

adalah sabar dalam menjauhi maksiat yakni ketabahan diri dalam 

menghadapi godaan nafsu ammarah dan syetan yang selalu hendak 
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membawa manusia ke jurang keburukan.
37

 Namun menurut versi lain 

kategori ini merupakan macam-macam dari sabar. 

 

3. Nilai Kesabaran 

Nilai adalah sesuatu yang dijadikan sebagai panduan dalam 

mempertimbangkan keputusan yang akan diambil kemudian. Nilai 

merupakan sesuatu yang bersifat abstrak. Maka nilai menurut satu individu 

dengan individu lainnya akan berbeda.  

Nilai memiliki banyak definisi sesuai dengan pandangan alirannya. 

Di antara definisi yang sesuai dengan pandangan penulis adalah nilai yang 

berimplikasi bahwa sesuatu dikatakan memiliki nilai adalah sesuatu yang 

diinginkan. Seperti kesabaran pun juga bernilai karena setiap orang ingin 

bisa sabar.
38

 

Nilai etik di dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah nilai untuk 

manusia sebagai pribadi yang utuh, misalnya kejujuran, nilai yang 

berhubungan dengan akhlak.
39

Nilai di dalam sebuah etika berlaku sebagai 

kata kerja, yaitu proses penilaian yang lahir secara individual dan nilai 

sebagai kata benda, yakni sebagai kaidah normatif yang berlaku 

dimasyarakat.
40

Nilai yang ada dalam penelitian ini akan menjadi sebuah kata 
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kerja yang digunakan dalam melihat kesabaran para nabi U<lu>al-‘Azmi . 

Sedangkan nilai sebagai kata benda ini akan digunakan ketika direlevansikan 

dengan etika guru. 

Nilai di dalam sebuah etika membahas tentang masalah baik dan 

buruk dan menyangkut tentang bagaimana seharusnya seseorang berbuat 

baik dan tujuan perbuatan yang mempunyai nilai baik atau tidak baik.
41

 

Sabar atau kesabaran dapat diartikan menjadi menahan segala hawa 

nafsu. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa kata sabar dan kesabaran 

memiliki arti yang sama namun berbeda penggunaan dalam sebuah kalimat. 

Dari beberapa uraian diatas maka nilai kesabaran dapat diartikan 

sebagai ukuran baik-buruknya manusia dalam menahan hawa nafsu dalam 

setiap tingkah lakunya dalam menghadapi cobaan. 

 

B. Etika Guru  

1. Etika 

a. Pengertian Etika 

Etika merupakan istilah yang berasala dari Yunani kuno. Kata 

ethos dalam bahasa Yunani memiliki banyak arti yaitu tempat tinggal 

yang biasa; padang rumput, kendang, habitat; kebiasaan, adat; akhlak, 

watak; perasaan, sikap, cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) 

artinya adalah: adat kebiasaan. Adat kebiasaan inilah menjadi latar 
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belakang bagi terbentuknya istilah “etika” yang oleh filsufYunani besar 

Aristoteles (384-322 SM) sudah dipakai untuk menunjukkan filsafat 

moral. Jadi, jika kita membatasi diri pada asal-usul kata ini, maka 

"etika" berarti: ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang 

adat kebiasaan.
42

 Dengan memakai istilah modern, dapat dikatakan juga 

bahwa etika membahas konvensi-konvensi sosial yang ditemukan dalam 

masyarakat.  

Kata “ethos”dalam bahasa Indonesia pun cukup banyak dipakai, 

misalnya dalam kombinasi “ethos kerja”, “ethos profesi”, dan 

sebagainya. Memang ini suatu kata yang diterima dalam bahasa 

Indonesia dari bahasa Yunani (dan karena itu sebaiknya dipertahankan 

ejaan aslinya “ethos”), tapi tidak langsung melainkan melalui bahasa 

Inggris, di mana seperti dalam banyak bahasa modern lain kata itu 

termasuk kosa kata yang baku. Mengenai kata “etika” ada perbedaan 

yang mencolok, jika kita membandingkan apa yang dikatakan dalam 

kamus yang lama dengan kamus yang baru. Dalam Kamus Bahasa 

Indonesia yang lama (Poerwadarminta, sejak 1953) “etika” dijelaskan 

sebagai ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral). Jadi, kamus 

lama hanya mengenal satu arti, yaitu etika sebagai ilmu. Misalnya,ketika 

membaca dalam koran “Dalam dunia bisnis etika merosot terus”, maka 

kata “etika” di sini hanya bisa berarti “etika sebagai ilmu”. Tapi yang 
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dimaksudkan dalam kalimat seperti itu ternyata bukan etika sebagai 

ilmu.  

Jika kita melihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 

baru (KBBI, edisi ke-l, 1988), di situ “etika” dijelaskan dengan 

membedakan tiga arti: l) ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk 

dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak); 2) kumpulan asas atau 

nilai yang berkenaan dengan akhlak; 3) nilai mengenai benar dan salah 

yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Dengan penjelasan ini 

dapat kita mengerti kalimat seperti “Dalam dunia bisnis etika merosot 

terus”, karena di sini “etika” ternyata dipakai dalam arti yang ketiga. 

Namun, dalam edisi-edisi berikutnya kamus berarti ini mengubah lagi 

penjelasannya tentang kata “etika”. Sejak edisi ke-2 (1991) KBBI 

memberikan dua entri yang berbeda: “etik” (dalam edisi 1988 belum 

ada) dan “etika”. “Etik” meliputi arti ke-2 dan ke-3 dari “etika” dalam 

edisi 1988, sedangkan “etika” dikhususkan untuk ilmunya. Dengan 

demikian “etika” dimengerti sebagai ilmu yang mempelajari “etik”.
43

 

Dapat ditanyakan, mengapa perubahan ini dilakukan. Para ahli 

bahasa menjelaskan, istilah dengan akhiran "-ika” harus dipakai untuk 

menunjukkan ilmu. Misalnya, “statistika” adalah ilmu tentang 

"statistik". Demikian keinginan para ahli bahasa. Tetapi jika kita melihat 

pemakaian bahasa sehari-hari, keinginan ini tidak (atau belum) diikuti. 
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Dan yang kita teliti di sini adalah bagaimana istilah ini pada 

kenyataannya dipakai dalam masyarakat, bukan bagaimana seharusnya 

dipakai menurut norma ilmu bahasa. Karena itu untuk maksud kita 

penjelasan dari edisi 1988 masih bisa dianggap paling tepat. 

Dengan demikian, etika dapat diartikan sebagai berikut: Pertama, 

kata “etika” bisa dipakai dalam arti: nilai-nilai dan norma-norma moral 

yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam 

mengacur tingkahlakunya. Misalnya, jika orang berbicara tentang “etika 

suku-suku Indian”, “etika agama Budha”, “etika Protestan” (ingat akan 

buku termasyhur Max Weber, The Protestant Erbic und the Spirit of 

Capitalism), maka tidak dimaksudkan “ilmu”, melainkan arti pertama 

tadi. Secara singkat, arti ini bisa dirumuskan juga sebagai “sistem nilai”. 

Dan sistem nilai itu bisa berfungsi dalam hidup manusia perorangan 

maupun pada taraf sosial. Kedua, “etika” berarti kumpulan asas atau 

nilai moral. Yang dimaksud di sini adalah kode etik. Sekian tahun lalu 

oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia diterbitkan sebuah 

kode etik untuk rumah sakit yang diberi judul: “Etika Rumah Sakit 

Indonesia” (1986), disingkatkan sebagai ERSI. Di sini dengan “etika” 

jelas dimaksudkan kode etik. Dalam periode pemerintahan 2004-2009, 

DPR pernah mempersiapkan RUU Etika Penyelenggara Negara (tapi 

tidak selesai). Di sini “etika” pasti dipakai juga dalam arti kode etik. 

Ketiga, "etika” mempunyai arti ilmu tentang yang baik auti buruk. Etika 
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baru menjadi ilrnu, bila keyakinan-keyakinan etis (asas-asas dan nilai-

nilai ten tang yang dianggap baik dan buruk) yang begitu saja diterima 

dalam suatu masyarakat sering kali tanpa disadari menjadi bahan 

refleksi kritis bagi suatu penelitian sistematis dan metodis. Etika sebagai 

ilmu dapat membantu juga untuk menyusun kode etik. Etika dalam arti 

ketiga ini sering disebut “filsafat moral”.
44

 

Kata “moral”secara etimologinya sama dengan “etika”, 

sekalipun bahasa asalnya berbeda. Jika sekarang kita memandang arti 

kata “moral”, perlu diperhatikan bahwa kata ini bisa dipakai sebagai 

nomina (kata benda) atau sebagai adjektiva (kata sifat). Jika kata 

“moral” dipakai sebagai kata sifat artinya sama dengan “etis” dan jika 

dipakai sebagai kata benda artinya sama dengan “etika” menurut arti 

pertama tadi, yaitu nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan 

bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. 

Kita mengatakan, misalnya, bahwa perbuatan seseorang tidak bermoral. 

Dengan itu dimaksud, kita menganggap perbuatan orang itu melanggar 

nilai-nilai dan norma-norma etis yang berlaku dalam masyarakat. Atau 

kita mengatakan bahwa kelompok pemakai narkotika mempunyai moral 

yang bejat, artinya, mereka berpegang pada nilai dan norma yang tidak 

baik. 
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“Moralitas” (dari kata sifat Latin moralis) mempunyai arti dasar 

yang sama dengan “moral”, hanya saja moralitas lebih abstrak. Kita 

berbicara tentang moralitas suatu perbuatan, artinya, segi moral suatu 

perbuatan atau baik buruknya. Moralitas adalah sifat moral atau 

keseluruhan asas dan nilai yang berkenaan dengan baik dan buruk.
45

 

Etika secara ilmu pengetahuan adalah teori tentang tingkah laku 

perbuatan manusia, dipandang dari segi baik buruk, sejauh dapat 

ditentukan oleh akal. Etika adalah bagian dari teori nila yang merupakan 

suatu kerangka filsafat dan filsafat itu adalah kerja akal.
46

 

Etika merupakan istilah yang sering kali disamakan dengan 

akhlak dan moral. Namun, ada sebagian yang menyatakan ketiga istilah 

tersebut adalah berbeda. Menurut pandangan Quraish Shihab memiliki 

makna yang lebih sempit daripada akhlak, karena etika hanya 

menyangkut tentang tingksh laku lahiriyah saja namun akhlak mencakup 

sikap batin. Namun menurut pandangan Hamka etika dan akhlak itu 

akan menjadi sama jika ditarik dari ajaran agama tertentu, misalnya 

Islam.
47

 

Akhlak sendiri bersala dari Bahasa Arab jamak dari kata khuluq, 

yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai tingkah laku atau 
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tabi‟at.
48

 Dalam bahasa Indonesia akhlak di artikan dengan budi pekerti 

atau kelakuan. 

Dari berbagai uraian di atas, pada dasaranya etika adalah ilmu 

yang mempelajari nilai baik dan buruk. Obyek dari etika ini adalah 

tingkah laku manusia itu sendiri, baik prilaku tersebut dinilai baik atau 

pun buruk. Tingkah laku atau sikap adalah suatu bentuk evaluasi 

perasaan dan kecenderungan potensial untuk bereaksi yang merupakan 

hasil interaksi antara komponen kognitif, afektif dan konatif yang saling 

bereaksi di dalam memahami, merasakan dan berprilaku terhadap suatu 

objek.
49

 

 

b. Pendekatan Etika 

Ada tiga pendekatan dalam mempelajari tingkah laku moral 

yaitu etika deskriptif, etika normatif dan metaetika. Etika deskriptif 

melukiskan tingkah laku moral dalam arti luas, misalnya, adat 

kebiasaan, anggapan-anggapan tentang baik dan buruk, tentang 

tindakan-tindakan yang diperbolehkan atau tidak diperbolehkan. Etika 

deskriptif mempelajari moralitas yang terdapat pada individu-individu 

tertentu, dalam kebudayaan atau subkultur tertentu, dalam suatu periode 

sejarah, dan sebagainya, Karena etika deskriptif hanya melukiskan, ia 
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tidak memberi penilaian. Misalnya, ia melukiskan adat mengayau 

kepala yang ditemukan dalam masyarakat yang disebut primitif, tapi ia 

tidak mengatakan bahwa adat semacam itu dapat diterima atau harus 

ditolak. la tidak mengemukakan penilaian moral. Atau contoh lain, etika 

deskriptif dapat mempelajari pandangan-pandangan moral dalam Uni 

Soviet yang komunis dan ateis dulu: mengapa mereka begitu permisif 

terhadap pengguguran kandungan, misalnya, sedang dalam hal lain 

seperti pornografi mereka sangat ketat. Orang yang akan menyelidiki 

masalah ini ingin mengerti perilaku moral di Uni Soviet dulu, tapi tidak 

memberi penilaian tentang pengguguran kandungan atau pornografi 

sebagai masalah moral.
50

 

Etika normatif merupakan bagian terpenting dari etika dan 

bidang di mana berlangsung diskusi-diskusi yang paling menarik 

tentang masalah-masalah moral. Di sini ahli bersangkutan tidak 

bertindak sebagai penonton netral, seperti halnya alam etika deskriptif, 

tapi ia melibatkan diri dengan mengemukakan penilaian entang perilaku 

manusia. Ia tidak lagi melukiskan adat mengayau yang pernah erdapat 

dalam kebudayaan-kebudayaan di masa lampau, tapi ia menolak adat 

itu, karena dinilai bertentangan dengan martabat manusia. Ia tidak lagi 

membatasi diri dengan memandang fungsi prostitusi dalam suatu 

masyarakat, tapi menolak prostitusi sebagai suatu lembaga yang 
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melanggar martabat wanita, biarpun dalam praktek belum tentu dapat 

diberantas sampai tuntas. Penilaian itu dibentuk atas dasar norma-

norma. "martabat manusia harus dihormati" dapat dianggap sebagai 

contoh tentang norma semacam itu. Tentu saja, etika deskriptifdapatjuga 

berbicara tentang norma-norma, misalnya, bila ia membahas tabu-tabu 

yang terdapat dalam suatu masyarakat primitif. Tapi kalau begitu etika 

deskriptif hanya melukiskan norma-norma itu. Ia tidak memeriksa 

apakah norma-norma itu sendiri benar atau tidak. Etika normatif 

meninggalkan sikap netral itu dengan mendasarkan pendiriannya atas 

norma. Dan tentang norma-norma yang diterima dalam suatu 

masyarakat atau diterima oleh filsuf-filsuf lain ia berani bertanya apakah 

normanorma itu benar atau tidak.
51

 

Pendekatan ketiga adalah pendekatan metaetika. Awalan meta- 

(dari bahasa Yunani) mempunyai arti “melebihi”, “melampaui”. Istilah 

ini diciptakan untuk menunjukkan bahwa yang dibahas di sini bukanlah 

moralitas secara langsung, melainkan ucapan-ucapan kita di bidang 

moralitas. Metaetika seolah-olah bergerak pada taraf lebih tinggi 

daripada perilaku etis, yaitu pada taraf “bahasa etis” atau bahasa yang 

kita gunakan di bidang moral. Dapat dikatakan juga bahwa metaetika 

mempelajari logika khusus dari ucapan-ucapan etis. Dipandang dari segi 

tata bahasa, rupanya kalimat-kalimat etis tidak berbeda dari kalimat-
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kalimat jenis Iain (khususnya, kalimat-kalimat yang mengungkapkan 

fakta). Tapi studi lebih mendalam dapat menunjukkan bahwa kalimat-

kalimat etika mempunyai ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh 

kalimat-kalimat Iain. Metaetika mengarahkan perhatiannya kepada arti 

khusus dari bahasa etika itu. Filsuf Inggris George Moore (1873-1958), 

misalnya, menulis sebuah buku terkenal yang sebagian terbesar terdiri 

atas analisis terhadap kata yang sangat penting dalam konteks etika, 

yaitu kata “baik”.Ia hanya menyoroti arti kata “baik” dengan 

membandingkan kalimat “Menjadi donor organ tubuh adalah perbuatan 

yang baik” dengan kalimat lain seperti “Mobil ini masih dalam keadaan 

baik”, namun tidak bertanya apakah artinya kata “baik”, bila dipakai 

dalam konteks etis.
52

 

 

2. Guru  

a. Pengertian Guru 

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

anak didik. guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang 

melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak harus di 

lembaga formal tetapi bisa di masjid, musholla, rumah dan sebagainya. 

Menurut Drs. N.A. Ametembun, guru adalah semua orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, 
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baik secara individual ataupun klasikal, baik disekolah maupun diluar 

sekolah.
53

 

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Menurut Ahmad D. Marimba adalah orang yang memikul tanggung 

jawab untuk mendidik. Hal ini sejalan dengan pendapat Ahmad Tafsir 

mengemukakan bahwa guru adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan 

perkembangan seluruh potensi anak didik baik afektif, kognitif dan 

psikomotorik.
54

 

 Guru adalah figur manusia yang diharapkan kehadirannya dan 

peranannya dalam pendidikan, sebagai sumber yang menempati posisi 

dan memegang peranan penting dalam pendidikan.
55

Guru merupakan 

tokoh penting dalam dunia pendidikan. Secara etimologis istilah guru 

berasal dari bahasa India yang artinya orang yang mengajarkan tentang 

kelepasan dari sengsara. Dalam tradisi agama Hindu, guru dikenal 

sebagai maharesi guru, yakni para pengajar yang bertugas untuk 
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menggembleng para calon biksu di bhinaya panti (tempat pendidikan 

bagi para biksu). Rabindranath Tagore (1861-1941), menggunakan 

istilah Shanti Niketan atau Rumah Damai untuk tempat para guru 

mengamalkan tugas mulianya membangun spiritualitas anak-anak 

bangsa di India (spiritual intelligence). Dalam bahasa Arab, guru 

dikenal dengan al-mu’allim atau al-usta>dz yang bertugas memberikan 

ilmu dalam majlis taklim (tempat memperoleh ilmu). Dengan demikian, 

al-mu’allim atau al-usta>dz, dalam hal ini juga mempunyai pengertian 

orang yang mempunyai tugas untuk membangun aspek spiritualitas 

manusia. Pengertian guru kemudian menjadi semakin luas, tidak hanya 

terbatas dalam kegiatan keilmuan yang bersifat kecerdasan spiritual 

(spiritual intelligence) dan kecerdasan intelektuel (intelektual 

intelligence), tetapi juga menyangkut kecerdasan kinestetik jasmaniah 

(bodily kinesthetic), seperti guru tari, guru olahraga, guru senam, dan 

guru musik. Semua kecerdasan itu pada hakikatnya juga menjadi bagian 

dari kecerdasan ganda (multiple intelligence) sebagaimana dijelaskan 

oleh pakar psikologi terkenal Howard Gardner (Suparlan, Mencerdaskan 

Kehidupan Bangsa, dari Konsepsi sampai dengan Implementasi, 2004: 

36). Dengan demikian, guru dapat diartikan sebagai orang yang 

tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam 
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semua aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, 

maupun aspek lainnya.
56

 

Dari seluruh uraian di atas guru diartikan sebagai orang yang 

mencerdaskan bangsa melalui kegiatan mengajar, membimbing, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi yang bertanggung jawab terhadap pendidikan 

anak didiknya. 

 

b. Tugas Guru 

Sebagaimana telah disinggung di atas, mengenai pengertian 

guru, di dalamnya telah tersirat pula mengenai tugas-tugas guru di 

antaranya yaitu: 

1) Membimbing si terdidik. Mencari pengenalan terhadapnya 

mengenai kebutuhan, kesanggupan,bakat, minat dan sebagainya. 

2) Menciptakan situasi untuk pendidikan. Situasi pendidikan, yaitu 

suatu keadaan di mana tindakan-tindakanpendidikan dapat 

berlangsung dengan baik dan hasil yang memuaskan. 

3) Memiliki pengetahuan yang diperlukan, pengetahuan

pengetahuankeagamaan dan Iain-Iainnya. Pengetahuan ini tidak 

hanya sekedar diketahui, tetapi diamalkan dan diyakininya sendiri.
57

 

Menurut Roestiyah N.K., bahwa guru dalam mendidik anak 

didik bertugas untuk: 
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1) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian 

kecakapan, dan pengalaman-pengalaman. 

2) Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita dan 

dasar negara kita Pancasila. 

3) Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai Undang-

Undang Pendidikan yang merupakan Keputusan MPR No. 11 

Tahun 1983. 

4) Sebagai perantara dalam belajar.Aanak harus berusaha sendiri 

mendapatkan suatu pengertian, sehingga timbul perubahan dalam 

pengetahuan, tingkah laku, dan sikap. 

5) Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik ke 

arah kedewasaan. 

6) Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.Anak 

nantinya akan hidup dan bekerja, serta mengabdikan diri dalam 

masyarakat, dengan demikian anak harus dilatih dan dibiasakan di 

sekolah di bawah pengawasan guru. 

7) Sebagai penegak disiplin dan menjadi contoh kedisiplinan bagi 

anak. 

8) Guru sebagai administrator dan manajer.Guru harus dapat 

mengerjakanurusan tata usaha seperti membuat buku kas, daftar 

induk, rapotdaftar gaji dan sebagainya, serta dapat mengkoordinasi 
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segala pekerjaan di sekolah secara demokratis, sehingga suasana 

pekerjaanpenuh dengan rasa kekeluargaan. 

9) Pekerjaan guru sebagai suatu profesi. Orang yang menjadi guru 

karena terpaksa tidak dapat bekerja dengan baik, maka harus 

menyadari benar-benar pekerjaannya sebagai suatu profesi. 

10) Guru sebagai perencana kurikulum karena gurulah yang paling tahu 

tentang kebutuhan anak dan masyarakat.  

11) Guru sebagai pemimpin. Guru mempunyai kesempatan dan 

tanggung jawab dalam banyak situasi untuk membimbing anak ke 

arah pemecahan soal, membentuk keputusan, dan menghadapkan 

anak-anak pada problem. 

12) Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak. Guru harus turut 

aktif dalam segala aktifitas anak, misalnya dalam ekstrakurikuler 

membentuk kelompok belajar dan sebagainya.
58 

Dengan meneliti poin-poin tersebut, tahulah bahwa tugas guru 

tidak ringan. Profesi guru harus berdasarkan panggilan jiwa, sehingga 

dapat menunaikan tugas dengan baik, dan ikhlas. Guru harus 

mendapatkan haknya secara proporsional dengan gaji yang patut 

diperjuangkan melebihi profesi-profesi Iainnya, sehingga keinginan 
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peningkatan kompetensi guru dan kualitas belajar anak didik bukan 

hanya sebuah slogan di atas kertas.
59

 

 

c. Peran Guru 

Guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi yang tidak 

terpisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar, dan 

melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan kemampuan 

integratif, antara yang satu dengan yang Iain tidak dapat dipisahkan. 

Seseorang yang dapat mendidik, tetapi tidak memiliki kemampuan 

membimbing mengajar, dan melatih, ia tidaklah dapat disebut sebagai 

guru yang paripurna. Selanjutnya, seseorang yang memiliki kemampuan 

mengajar, tetapi tidak memiliki kemampuan mendidik, membimbing, 

dan melatih,juga tidakdapat disebut sebagai gurusebenarnya. Guru 

seharusnya memiliki kemampuan empat-empatnya secara paripurna. 

Keempat kemampuan tersebut secara terminologis akademis dapat 

dibedakan antara satu dengan yang Iain. Namun, dalam kenyataan 

praktik di lapangan, keempatnya seharusnya menjadi satu kesatuan utuh 

yang tidak dapat dipisah-pisahkan.
60 

Disisi lain, guru sering dicitrakan memiliki peran yang disebut 

sebagai EMASLIMDEF (educator, manager, administrator, supervisor, 

leader, innovator, motivator, dinamisator, evaluator, dan facilitator). 
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Sebenarnya EMASLIM merupakan peran kepala sekolah, namun juga 

harus dimiliki oleh seorang guru.
61

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah peran guru ada 13, yaitu: (1) 

Korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana 

yang nilai yang buruk. (2) Inspirator, guru harus dapat memberikan 

Ilham yang baik bagi kemajuan belajar anak didik. (3) Informator, guru 

harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran 

yang telah diprogramkan dalam kurikulum. (4) Organisator, guru 

diharapkan mampu mengelola kegiatan akademik, menyusun tata tertib 

sekolah menyusun kalender akademik dan sebagainya. (5) Motivator, 

guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah dan aktif 

belajar. (6) Inisiator, guru dapat mencetuskan ide-ide kemajuan dalam 

pendidikandan pengajaran. (7) Fasilitator, guru dapat menyediakan 

fasilitas yang dapat memberikan kemudahan bagi kegiatan belajar anak 

didik. (8) Pembimbing, membimbing anak didik menjadi lebih mandiri 

serta menjadi manusia yang cakap dan berakhlak. (9) Demonstrator, 

guru mampu mempergakan apa yang diajarkan secara didaktis. (10) 

Pengelola kelas, guru mampu mengelola kelas dengan baik. (11) 

Mediator, guru memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap media 

pendidikan sehingga dapat memanfaatkannya sebagai sarana penunjang 
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pendidikan. (12) Supervisor, guru membantu, memperbaiki dan menilai 

secara kritis terhadap proses pengajaran. (13) Evaluator, guru dituntut 

menjadi evaluator yang baik dan jujur.
62

 

Peranan guru disekolah ditentukan oleh kedudukannya sebagai 

orang dewasa yang paling utama adalah sebagai guru. Kedudukan 

sebagai guru ia harus menunjukkan kelakuan yang layak bagi guru untuk 

menjadi teladan bagi murid. Guru diharapkan memiliki aspek Etis, 

Intelektual dan Sosial yang tinggi dibanding orang dewasa lain. Guru 

sebagai pendidik dan pembina generasi muda harus menjadi teladan di 

dalam maupun di luar sekolah. Dimana dan kapan saja ia akan selalu 

dipandang sebagai teladan bagi anak didiknya.
63

 

Penyimpangan dari kelakuan yang etis oleh guru akan dapat 

merusak moral murid. Maka dari itu, seorang guru haruslah 

memperhatikan serta menjaga norma secara serius dalam pola 

prilakunyaterhadap murid, sesama guru dengan masyarakat dan bahkan 

dengan dirinya sendiri baik di dalam maupun maupun di luar sekolah.  

Guru diharapkan dapat menginternalisasikan nilai-nilai atau 

norma etika dalam masyarakat ke dalam pribadinya secara utuh dan 

menyeluruh. Dengan tetap menggunakan pengetahuan yang dimilikinya 

sebagai pertimbangan wujud prilakunya yang baik. 
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Peranan guru dalam hubungan dengan murid menurut situasi 

interaksi sosial yang dihadapinya yaitu situasi formal dalam proses 

belajar mengajar dan situasi informal. 

Dalam situasi formal yaitu usaha guru harus sanggup 

menunjukkan kewibawaan atau orotitasnya. Karena dengan 

menggunakan kewibawaannya seorang guru dapat menegakkan 

kedisiplinan demi kelancaran dan ketertiban proses belajar mengajar.
64

 

Guru harus bisa bersikap demokratis dan seimbang dalam 

menjalankan profesinya dalam kehidupan sosialnya. Guru harus bijak 

dalam menggunakan kekuasaanya terutama dalam menegakkan 

kedisiplinan untuk tercapainya hasil dan tujuan belajar dan 

pendidikan.
65

 

Dilain pihak seorang guru harus mampu menunjukkan sikap 

bersahabat dan dapat bergaul dengan murid dalarn kondisi yang akrab. 

Seorang guru yang berpengalaman akan dapat menjalankan perannya 

menurut situasi sosial yang dihadapinya. Kegagalan dalam hal ini akan 

merusak kedudukannya dalam pandangan murid. 

Peran guru yang paling penting adalah pengaruh kelakuannya itu 

terhadap murid dalam situasi pendidikan. Dalam interaksi antara guru 

dengan murid inilah terjadi proses pendidikan dan proses sosialisasi.  
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Respon anak terhadap setiap guru berbeda-beda karena 

tergantung pada berbagai faktor antara lain: (1) Kepribadian guru. (2) 

Latarbelakang kepribadian anak. (3) Usia anak. (4) Adat Istiadat. (5) 

Konsep masyarakat dalam memberikan apresiasi terhadap peran guru. 

(6) Struktur sosial dan golongan sosial murid. (7) Suasana Sekolah.
66 

Peran yang dijalankan oleh guru akan memberikan pengaruh 

terhadap muridnya sebagai hasil dari peran yang dijalankannya. Peran 

yang dijalankan oleh guru ini ada dua macam yaitu:  

1) Otoriter Dominatif. Yaitu tipe guru yang menginginkan adanya 

konformatif terhadap semua kelakuan murid dan mendominasi 

murid dalam mengatur dan menentukan kelakuan mereka. Tipe ini 

menjadikan guru suka ikut campur apa yang dilakukan oleh murid 

dan bisa menimbulkan konflik di antara mereka. 

2) Demokratis Integratif. Yaitu tipe guru yang Iebih memberikan 

keleluasaan pada murid dalam berprilaku terutama terkait dengan 

saran dari guru. 

Hasil belajar murid khususnya dalam bidang akademis banyak 

bergantung pada kemampuan mengajar seorang guru. Dalam bidang Iain 
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juga diharapkan mampu memberikan suatu kontribusi nyata pada anak 

didiknya.67 

Dalam konteks pendidikan, pendidik jelas memainkan peranan 

sentral. Pendidik tidak hanya mengajar dan mentransformasikan ilmu, 

lebih dari itu, ia (berpeluang untuk) menanamkan nilai-nilai terhadap 

peserta didik.
68

 

 

d. Kode Etik Guru 

Kode etik guru dirumuskan pada kongres PGRI XIII pada 

tanggal 21 sampai dengan 25 November 1973 di Jakarta, terdiri dari 

sembilan item, yaitu: 

1) Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk 

membentuk manusia pembangunan yang ber-Pancasila. 

2) Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum 

sesuai kebutuhan anak didik masing-masing. 

3) Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memperoleh 

informasi tentang anak didik, tetapi menghindarkan diri dari segala 

bentuk penyalahgunaan. 
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4) Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara 

hubungan dengan orang tua anak didik sebaik-baiknya bagi 

kepentingan anak didik. 

5) Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat di sekitar 

sekolahnya maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan 

pendidikan. 

6) Guru sendiri atau bersama-sama berusaha mengembangkan dan 

meningkatkan mutu profesinya. 

7) Guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru, 

baik berdasarkan lingkungan kerja maupun dalam hubungan 

keseluruhan. 

8) Guru secara hukum bersama-sama memelihara, membina, dan 

meningkatkan mutu organisasi guru profesional sebagai sarana 

pengabdiannya. 

9) Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan 

kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan.
69

 

Kode etik guru ini merupakan suatu yang harus dilaksanakan 

sebagai barometer dari semua sikap dan perbuatan guru dalam berbagai 

segi kehidupan, baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat.
70
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3. Etika Guru 

a. Pengertian Etika Guru 

Etika menurut beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa etika 

merupakan ilmu tentang baik dan buruk. Etika ini berkaitan tentang 

tingkah laku manusia. Namun tidak semua tingkah laku manusia ini 

menjadi objek dari kajian etika. Menurut Ahmad Amin pokok persoalan 

etika terletak pada segala perbuatan yang timbul dari orang yang 

melakukan dengan ikhtiar dan sengaja dan juga perbuatan yang timbul 

tanpa kehendak namun dapat diikhtiarkan sewaktu sadar. Maka 

persyaratannya adalah kesadaran dan kebebasan bertindak karena 

kaitannya dengan pertanggungjawaban manusia terhadap perbuatan 

yang dilakukan.
71

 

Sedangkan guru adalah orang yang mencerdaskan bangsa 

melalui kegiatan mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak 

didiknya. Dengan berbagai tugas guru tersebut, segala macam 

perbuatannya dipertanggung jawabkan karena hal terbut menyangkut 

pendidikan anak didik. Apa dia perbuat selama berkaitan dengan 

perannya sebagai guru ini menjadi wilayah etika yang dikhususkan bagi 

guru. Guru sendiri memiliki kode etik yang harus dipatuhi dan 

dilaksanakan.  
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa etika guru 

adalah ilmu yang membahas tentang baik buruknya guru dalam 

mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi dalam 

usahanya bertanggung jawab terhadap pendidikan anak didiknya. 

 

b. Macam-Macam Etika Guru 

Ada bermacam-macam pendapat mengenai etika yang harus 

dimiliki oleh seorang guru. Guru diharapkan menerapkan etika yang ada 

dalam melaksanakan tugasnya. Secara garis besar etika guru memiliki 

tiga bagian yaitu etika personal, etika mengajar, dan etika bergaul 

dengan murid seperti yang diungkapkan Ibnu Jama‟ah.
72

 Namun para 

Ulama‟ tidak memerincinya menurut bagiannya masing-masing. Berikut 

pendapat para ulama yang mengemukakan etika guru: 

1) Zainuddin Al-Zarnuji 

Para guru harus memiliki perangai yang terpuji. Guru 

disyaratkan memiliki sifat wara‟ (meninggalkan hal-hal yang 

terlarang), memiliki kompetensi (kemampuan) disbanding 

muridnya, dan berumur lebih tua dalam hal usia. Di samping itu, 

guru harus memiliki kedewasaan baik dalam ilmu maupun umur. 

Hal ini selaras dengan pernyataan Abu Hanifah ketika bertemu 
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Hammad, dan berkata: “Aku dapati Hammad sudah tua, berwibawa, 

santun dan penyabar. Maka aku menetap di sampingnya dan aku 

pun tumbuh dan berkembang.
73

 

2) K.H. Hasyim Asy‟ari 

Menurut K.H. Hasyim Asy‟ari yang dikutip dalam buku 

filsafat pendidikan Islam mengatakan bahwa ketika mengajar 

pendidik harus memiliki beberapa etika berikut, yang di antaranya : 

a) Mensucikan diri dari hadats dan kotoran, b) Menggunakan 

pakaian yang sopan dan rapi, c) Berniat untuk beribadah, d) 

Menyampaikan hal-hal yang diajarkan oleh Allah, e) Membiasakan 

membaca guna menambah ilmu pengetahuan, f) Memberi salam 

ketika masuk dalam ruangan, g) Bila mulai mengajar berdoa 

terlebih dahulu untuk para ahli ilmu terdahulu, h) Berpenampilan 

kalem dan menjauhi hal yang tidak pantas dipandang oleh mata, i) 

Mengusahakan menjauhkan diri dari bergurau dan banyak ketawa, 

j)Jangan sekali-kali mengajar ketika dalam keadaan lapar, marah, 

mengantuk dan sebagainya, k) Ketika mengajar hendaknya duduk 

di tempat yang strategis, l) Berusaha berpenampilan ramah dan 

lemah lembut, jelas dan lugas serta tidak sombong, m) Dalam 

mengajar hemdaknya mengajarkan materi yang paling penting dan 

sesuaikan dengan profesi yang dimiliki, n) Tidak mengajarkan hal-
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hal yang subhat yang dapat membinasakan, o) Memberi perhatian 

terhadap kemampuan masing-masing murid dalam mengajar dan 

mengajarnya tidak terlalu lama, p) Meciptakan ketenangan di ruang 

belajar, q) Menasehati dan menegur dengan baik bila ada peserta 

didik yang bandel, r) Bersikaplah terbuka terhadap semua persoalan 

yang ditemukan, s) Berilah kesempatan pada peserta didik yang 

datangnya terlambat dan ulangilah penjelasannya agar tau apa yang 

dimasksud, t) Bila sudah selesai berilah kesempatan pada peserta 

didik untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas atau belum dapat 

dipahami.
74

 

3) K.H. Imam Zarkasyi 

Di lingkungan pesantren yang di dirikan KH. Imam Zarkasyi 

menekankan hal berikut dalam mengajar: 

a) Mengajar dengan penuh keikhlasan dan meniatkan ibadah  

b) Mendidik untuk menggunakan sesuatu sesuai keperluannya dan 

menerapkan kesederhanaan tanpa berlebih-lebihan 

c) Berpakaian sopan, rapi, sederhana dan tidak perlu mahal 

d) Mengajarkan peserta didik untuk bersikap mandiri 

e) Mengajarkan cara berfikir kritis, kreatif, tidak semuanya 

mempercayai informasi guru namun perlu menelusur informasi 

pada berbagai media luas 
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f) Memberikan nilai ukhuwah Islamiyah 

g) Memberikan nilai kebebasan namun tetap meberikan arah 

tujuan dan prinsip.
75

 

4) Ibnu Jama‟ah 

Menurut Ibnu Jama‟ah dalam kitabnya yang berjudul 

Tadzkirah As-Sami‟ Al-Mutakallim Fi Adabil „Alim Wal Muta‟allim 

mengatakan bahwa etika seorang guru ada aspek. Pertama, etika 

terhadap dirinya sendiri. Kedua, etika terhadap muridnya. Ketiga, 

etika ketika mengajar.
76

 

Etika guru terhadap dirinya, Ibnu Jama‟ah menyebutkan 12 

etika yang harus dilaksanakan guru yaitu: a) mendekat kepada 

Allah, b) menjaga keberlangsungan ilmu, c) memiliki sifat zuhud, 

d) tidak menjadikan ilmunya sebagai lantaran untuk tujuan-tujuan 

duniawi, e) menjauhi aktivitas yang dilarang oleh norma agama dan 

norma budaya, f) memelihara syiar Islam, g) menjaga ibadah 

syari‟at, h) membiasakan diri dalam pergaulan, i) membiasakan diri 

dengan akhalak terpuji dan menjauhi akhlak tercela, j) senantiasa 
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meningkatkan kualitas pribadi, k) senantiasa mengambil manfaat 

ataupun hikmah, l) menyibukkan diri dengan karya yang nyata.
77

 

Etika ketika dalam proses pembelajaranIbnu Jama‟ah 

menyebutkan sebagai berikut: a) Ketika ia bermaksud berangkat ke 

tempat mengajar, hendaklah ia membersihkan diri dari hadas, 

kotoran, memakai wewangian, dan memakai pakain yang pantas. b) 

Ketika ia keluar dari rumah hendaklah membaca do‟a. c) Hendaklah 

ia duduk menampakan diri kepada seluruh orang yang hadir, 

menghormati kelebihan mereka dengan ilmu, usia, kebaikan, dan 

kemuliaan, dan meninggikan kedudukan mereka, bersikap lembut, 

memuliakan mereka, memperindah salam, wajah yang ramah, 

menambah rasa hormat, dan janganlah membenci berdiri terhadap 

orang besar ahli islam dengan maksud untuk menghormati mereka. 

d) Hendaklah mendahulukan dalam pembahasan atau pelajaran 

utnuk membaca sebagian ayat-ayat al-Quran dengan maksud 

mengharap berkah, dan keamanan yang menjadi kebiasaan. e) Jika 

kau menghitung pelajaran, maka dahulukanlah sesuatu yang paling 

mulia dan paling penting. Hendaklah dahulukan tafsir quran, 

kemudian hadits, usuluddin, ushul fiqih, madzhab, perbedaan, 

nahwu, atau perdebatan. f) Tidak meninggikan suara diluar 
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kebutuhan dan tidak merendahkan suara yang tidak dapat 

menghasilkan manfaat. g) Menjaga tempat duduknya dari 

kesalahan, dan dari mengangkat suara dan perbedaan arah 

pembahasan. h) Melarang orang yang melampaui batas dalam 

pembahasan, atau menampakkan darinya pertengkaran,etika, atau 

meninggalkan keadilan setelah nampaknya kebenaran. i) Hendaklah 

berlaku adil dalam pembahasan dan berbicara, dan mendengarkan 

pertanyaan dari orang yang bermaksud untuk dirinya walaupun ia 

adalah anak kecil. j) Menyayangi orang asing yang hadir, dan 

melapangkannya agar merasa lapang hatinya karena sesungguhnya 

bagi orang yang lebih dulu terdapat rasa kekaguman. k) 

Memberlakukan kebiasan ketika mengakhiri pelajaran atau 

pembahasan dengan kata wallohu a‟lam (Alloh lah yang lebih tahu). 

l) Jangalah meminta bagian yang ia bukan ahlinya, dan tidak 

menuturkan pelajaran yang tidak diketahuinya.
78 

Etika ketika beserta murid-muridnya di antaranya: 1) 

Hendaklah ia mengajar dan mendidik mereka karena Alloh taala, 

menyebarkan ilmu, menghidupkan syariat, dan menampakkan 

kebenaran, melemahkankebatilan, melanggengkan kebaikan ummat 

dengan banyak ulamanya, 2) Tidak menghalangi dari mengajarkan 
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muridnya karena tidak adanya niat yang ikhlas, karena niat yang 

baik adalah harapan untuk mendapatkan keberkahan ilmu, 3) 

Membuat muridnya merasa senang terhadap ilmu dan mencarinya 

dalam setiap waktu dengan mengingat apa yang telah dijanjikan 

Alloh terhadap ulama berupa tampat yang mulia. 4) Menyayangi 

muridnya seperti ia menyayangi dirinya sendiri. 5) 

Memperdengarkan kepadanya atas kemudahan dalam pembelajaran 

dan juga memahaminya. 6) Hendaklah ia berkeinginan dalam 

proses pengajaran dan memahaminya dengan mengerahkan 

kemampuannya dan mendekatkan makna kepadanya, 7) Ketika guru 

telah selesai menjelaskan pelajaran maka tidak apa-apa jika 

mengajukan masalah yang berkaitan kepada muridnya. 8) Meminta 

kepada muridnya dalam sebagian waktunya untuk mengulangi 

hafalannya, dan mengetes ketelitiannya terhadap apa yang telah 

lebih dulu dari qoidah-qoidah yang penting dan masalah-masalah 

barat. 9) Ketika murid mencari ilmu yang melebihi kapasitasnya 

maka ia akan merasa kelelahan. 10) Mengingatkan kepada 

muridnya atas koidah – koidah yang menyimpang. 11) 

Menampakkan kepada muridnya atas kelebihan sebagian dari 

muridnya dalam hal kasih sayang,atau perhatian, serta persamaan 

sifat mereka. 12) Mengawasi tingkah laku dan akhlak mereka baik 

yang tersembunyi maupun yang nampak. 13) Berusaha untuk 
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kemashlahatan muridnya dan mengumpulkan hati mereka, 

menolong dengan apa yang dapat mempermudahnya. 14) Bersikap 

tawadlu terhadap muridnya, dan kepada orang yang bertanya.
79

 

5) Isma‟il Al faruqi 

Sebagai pendidik dalam mengajar Al-faruqi melakukan hal-

hal berikut: Mengajar secara akademis, logis dan mengena serta 

selalu mendakwahkan Islam; Menghilangkan imajinasi colonial dan 

menyadarkan peran murid; Menampakkan antusiasme terhadap 

bidang yang dikaji dan menampakkan komitmen personalnya; 

Terlihat santai, ramah dan santun terhadap orang lain; Memberikan 

perhatian penuh terhadap muridnya; Memberikan kontrol serius dan 

tidak memberikan toleransi keteledoran; Berikap disiplin namun 

penuh kasih sayang dan simpatik; mengedepankan kepentingan 

muridnya
80

 

6) Muhammad Athiyah Al Abrasyi  

Menurut Muhammad Athiyah Al Abrasyi seorang guru 

dalam mengajar haruslah menyayangi peserta didik, membangun 

komunikasi yang aktif antara pendidik dan peserta didik, 

memperhatikan kemampuan dan kondisi peserta didiknya, 
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mengetahui kepentingan bersama dan tidak hanya sebagian peserta 

didik saja, mempunyai sifat keadilan, kesucian dan kesempurnaan, 

ikhlas dalam menyampaikan materi, mengaitkan materi dengan 

materi lainnya, memberikan ilmu masa depan, sehat jasmani dan 

rohani serta mempunyai kepribadian yang kuat tanggung jawab dan 

mampu mengatasi problem peserta didik serta sungguh-sunggug 

dalam mengajar.
81

 

7) Ahmad Tafsir 

Menurut Ahmad Tafsir seorang guru bertugas untuk 

mendidik dengan cara mengajar, memberi contoh, membiasakan 

hal-hal baik dan lain-lain. Di dalam mengjar seorang guru haruslah 

bersikap dewasa, sehat secara lahir dan batin, menguasai materi 

yang disampaikan (ahli), dan berkepribadian muslim. Selain itu di 

dalam mengajar guru harus memepunyai rasa kasih sayang terhadap 

murid karena hal ini adalah sifat guru yang ditekankan oleh para 

ulama. Ketika guru memiliki rasa kasih sayang terhadap seorang 

murid maka guru akan mengetahui perkembangan kemampuan 

muridnya dan guru akan berusaha sekuat-kuatnya untuk 

meningkatkan keahliannya karena ia ingin memberikan kasih 

sayang terbaik tebaik terhadap muridnya.
82
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8) Al-Ghazali 

Menurut imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya‟ Ulumuddin 

berpendapat bahwa guru harusmempunyai rasa belas-kasihan 

kepada murid dan memperlakukan mereka sebagai anak sendiri, 

mengikuti jejak Rasul, maka ia tidak mencari upah, balasan dan 

terima kasih dengan mengajar itu, tetapi mengajar karena Allah dan 

mencari kedekatan diri kepada-Nya, guru menghardik muridnya 

dari berperangai jahat dengan cara sindiran selama mungkin dan 

tidak dengan cara terus terang dan dengan cara kasih-sayang, tidak 

dengan cara mengejek, tidak boleh melecehkan mata pelajaran lain 

dihadapan muridnya, guru harus menyingkatkan pelajaran menurut 

kemapuan pemahaman murid, diberikan pelajaran yang jelas, yang 

layak baginya.
83

 

9) Nurcholis Madjid 

Dalam menghindari kemiskinan intelektual, yang harus 

dilakukan guru dalam mengajar adalah: menumbuhkan nilai 

kemanusiaan yang akan memunculkan peserta didik yang 

menghargai lingkungan, memberikan kesadaran penuh terhadap apa 
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yang dipelajari, memberikan kebebasan berpendapat terhadap 

murid, menumbuhkan rasa toleran dan menghargai pendapat orang 

lain, dan mengubah cara berpikir murid
84

 

Dari beberapa uraian mengenai etika guru di atas dapat 

disimpulkan bahwa etika yang harus dimiliki guru ini dapat dibedakan 

menjadi tiga bagian karena guru tidak hanya mengamalkan etika ketika 

mengajar saja namun juga ketika ia memperlakukan dirinya menjadi 

seorang guru yang diteladani oleh muridnya serta dalam menjalin 

hubungan dengan orang-orang yang memiliki andil terhadap pendidikan 

anak, baik itu murid itu sendiri maupun orang tua, masyarakat dan 

sesama guru. Hal ini selaras dengan pendapat Ibnu Jama‟ah dalam 

mengungkapkan pendapatnya tentang etika guru. 
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BAB III 

KISAH NABI-NABI U<LU<>AL-‘AZMI DALAM AL-QUR’AN 

DAN NILAI-NILAI KESABARAN YANG TERKANDUNG DI DALAMNYA 

 

A. Kisah Nabi-Nabi U<lu>al-‘Azmi  dalam Al-Qur’an 

Secara etimologis, U<lu>al-‘Azmi  berasal dari dua suku kata, yaitu: U<lu> 

dan al-‘Azmi . Kata Ulu mempunyai arti yang empunya (untuk bentuk jamak), 

sedangkan „Azmi berasal dari kata „Azama yang mempunyai arti kemauan yang 

teguh dan kuat. 

U<lu>al-‘Azmi  merupakan gelar para nabi dan rasul yang mendapatkan 

keistimewaan dari Tuhan, karenanya kedudukan mereka lebih tingi dan mereka 

mempunyai kemauan yang teguh. U<lu>al-‘Azmi  adalah mereka yang memiliki 

keteguhan hati dan ketabahan dalam menghadapi kesulitan serta tekad yang kuat 

untuk mewujudkan kebaikan. 

“U<lu>al-‘Azmi  adalah mereka yang senantiasa menyuarakan perang 

melawan kemungkaran yang pada akhirnya nampaklah kemenangan serta 

berupaya dengan sekuat tenaga dan pikiran untuk berjuang melawan prilaku 

kekafiran,” demikian kata Imam as-Sya‟bi, Kalby serta mujahid, sebagaimana 

dikutip Imam Qurthubi. 
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Tidak semua nabi mendapatkan gelar U<lu>al-‘Azmi .Hal ini karena ada 

beberapa prasyarat yang melekat pada seorang nabi sehingga mendapatkan 

julukan tersebut, seperti sabar, lapang dada atau kesediaan memberi maaf, tekad 

yang kuat untuk melaksanakan tuntunan Allah SWT.dan tidak tergesa-gesa 

dalam memutuskan sesuatu. Dengan persyaratan tersebut, rasul pilihan kemudian 

diberikan gelar U<lu>al-‘Azmi .Mereka tetap tabah dalam menghadapi sikap dan 

tindakan orang-orang kafir yang mengingkari dan mendustakan risalah 

disampaikan kepada mereka, senantiasa mengajak ke jalan Allah SWT.Malam 

dan siang, tidak jemu mendoakan supaya kaumnya sadar dan senantiasa 

memohonkan ampun atas dosa-dosa yang telah diperbuat kaumnya. 

Dalam kitab Tauhid dikatakan bahwa mukjizat yang ada pada nabi dan 

rasul tidak lepas dari 3 bentuk yaitu: ilmu, kemampuan dan kekuatan, dan 

kecukupan. Para rasul mempunyai sifat penghambaan yang tinggi kepada Allah 

swt.Sifat positif dan penting ini sangat perlu untuk diikuti.
85

 

Kisah Nabi-Nabi U<lu>al-‘Azmi merupakan sebagian besar dari kisah-kisah 

yang dipaparkan dalam al-Qur‟an. Banyaknya kisah Nabi-Nabi U<lu>al-‘Azmi  

yang tertuang dalam al-Qur‟an menjadikan penulis membatasi pembahasan kisah 

Nabi Nuh dalam surat Nu>h} ayat 1-28, kisah Nabi Ibrahim dalam surat al-S{affat 

ayat 83-113, kisah Nabi Musa dalam surat al-A‟raf ayat 103-129, kisah Nabi Isa 
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dalam surat Ali-„Imran ayat 47-54, dan kisah Nabi Muhammad terdapat pada 

surat T }ah{a ayat 128-135. 

1. Kisah Nabi Nuh 

اَ ذَابٌاأاَِ مٌا ايأَسْتِ ػَهُمسْ اقػَ سْلِاأَفسْ اقػَ سْمَكَامِنسْ اأنَسْذِرسْ قَ ؿَاا(1)إِنصَّ اأرَسْاَ سْيَ انُ حً اإِلََاقػَ سْمِهِاأَفسْ
انَذِيرٌامُِ ٌ ا ااَُ مسْ اإِنٍِّّ اا(3)أَفِاا سُْ دُ اااا صَّهَاَ اتػصَّقُ هُاَ أَطِ ُ  فِاا(2)يَ اقػَ سِْـ امِنسْ ااَُ مسْ يػَغسْفِرسْ

اتػَ سَْ مُ فَا اكُيسُْ مسْ اإِلََاأَجَلٍامُسَمًّ اإِفصَّاأَجَلَااا صَّهِاإِذَااجَ ءَاَ ايػُؤَخصَّرُااَ سْ اَ يػُؤَخٍّرسْكُمسْ ذُنُ ِ ُ مسْ
(4)86 

Artinya: Sesungguhnya kami Telah mengutus Nuh kepada kaumnya: “Peringatkanlah 

kaummu sebelum datang kepada mereka azab yang pedih",Nuh berkata: "Hai 

kaumku, Sesungguhnya Aku untuk kamu adalah pemberi peringatan yang 

menjelaskan. Sembahlah Allah, bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku, 

niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan 

kamusampai kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan Allah 

apabila Telah datang tidak dapat ditangguhkan, kalau kamu mengetahui”.
87

 

 

Pada ayat ini menguraikan kisah Nabi Nuh as.dan kaumnya yang 

menyembah berhala. Nabi Nuh as.diutus Allah sebagai Rasul bagi kaumnya 

dan diperintahkan untuk memeperingatkan kaumnya akan ancaman Allah 

atas segala kekufuran dan kemusyrikan mereka sebelum siksaan Allah yang 

pedih. Kemudian Nabi Nuh memperingatkan kaumnya sambil 

mengingatkan tentang hubungan Nabi Nuh dengan kaumnya yaitu Nabi Nuh 

merupakan salah seorang anggota kaumnya: “Hai kaumku, yang aku adalah 

bagian dari kalian, Sesungguhnya Aku untuk kamu adalah pemberi 

peringatan yang menjelaskan tentang adanya siksa yang pedih jika kamu 

mengabaikan tuntunan-Nya. Peringatan tersebut adalah: Sembahlah Allah, 
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bertakwalah kepada-Nya yaitu hindarilah jatuhnya siksa-Nya dengan 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dan karena kamu 

tidak dapat menerima petunjukan-Nya secara langsung sedangkan aku 

dipilih-Nya sebagai utusan-Nya maka taatlah juga kepadaku. Jikakamu 

melakukan itu semua, niscaya Allah atas rahmat dan karunia-Nya akan 

mengampuni sebagian dosa-dosa kamu dan menangguhkan kamu yakni 

memanjangkan usia kamu guna kemaslahatanmu sampai ke waktu yang 

ditentukan bagi kematian setiap pribadi, dan kalau tidak demikian, maka 

Allah akan menjatuhkan siksa yang membinasakan kamu semua sekaligus, 

Sesungguhnya ketetapan Allah apabila datang, maka ia tidak dapat 

ditangguhkan. Jikakalau belum datang maka bisa saja Allah menundanya 

sebagai dampak doa, atau silaturrahim, atau upaya-upaya kamu yang 

diridhoi-Nya. Kalau kamu dari saat ke saat megetahui tentang hal tersebut, 

niscaya kamu akan taat kepada Allah dan mematuhi tuntunanku.”
88

 

ادََ  سْتُاقػَ سْمِيااَ سًْ اَ نػَهَ راًا اإِنٍِّّ افِراَراًاا(5)قَ ؿَارَبٍّ ادَُ  ئِياإِ صَّ ايزَدِسْهُمسْ اا(6)فػََ مسْ َ إِنٍِّّ
اَ أَصَرُّ اا اَ ااسْ ػَغسْشَ سْااثَِ   ػَهُمسْ اجََ ُ  ااأَصَ ِ َ هُمسْافِاآذَاِ ِمسْ ااِ ػَغسْفِرَالََمُسْ تػُهُمسْ كُ صَّمَ ادََ  سْ

َ  راًا ِ  سْ َ  سْ ػَرُ ااااسْ  89(7)َ ااسْ
Artinya: Dia berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan 

siang, maka seruanku itu tidaklah menambah mereka kecuali lari.Dan 

Sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau 

mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam telinga 

mereka dan menutupkan bajunya dan mereka tetap bersikeras) dan 

menyombongkan diri dengan amat sangat”.
90
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Peringatan atau ajakan Nabi Nuh ternyata tidak disambut oleh 

kaumnya, oleh sebab itu Nabi Nuh mengadu kepada Allah. Dia berkata: 

“Tuhanku Sesungguhnya aku telah menyeru kaumku untuk beriman kepada-

Mu dengan berbagai macam cara, baik itu dengan hikmah, nasihat serta 

diskusi yang terbaik. Semua hal itu kulakukan di malam dan siang secara 

terus menerus tanpa henti maka seruanku itu tidaklah menambah sesuatu 

apapun dari mereka kecuali lari dari kebenaran dan menghindar dari agama-

Mu.Dan Sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka kepada keimanan 

dan ketaatan kepada-Mu agar Engkau mengampuni mereka, mereka 

memasukkan anak jari mereka ke dalam telinga mereka karena mereka 

enggan bahkan benci mendengarnya dan mereka secara bersungguh 

sungguhmenutupkan bajunya ke muka mereka agar tidak melihatku dan 

mereka tetap bersikeras dalam kedurhakaan mereka dan mereka juga 

menyombongkan diri dengan amat sangat sehingga tidak dapat dilunakkan 

dengan aneka ajakan kepada kebaikan.
91

 

اجِهَ راًا تػُهُمسْ ادََ  سْ راَراًاا(8)اثُُصَّاإِنٍِّّ اإِاسْ رَرسْتُالََمُسْ اَ أَاسْ اأَ سَْ يسْتُالََمُسْ فػَقُ سْتُاا(9)ثُُصَّاإِنٍِّّ
اإِنصَّهُاكَ فَاغَفصَّ راًا راَراًاا(10)ااسْ ػَغسْفِرُ اارَ صَُّ مسْ امِدسْ اا(11)يػُرسْاِلِاااسصَّمَ ءَاَ َ  سُْ مسْ َ يُُسْدِدسْكُمسْ

اأنَػسْهَ راًا اجَيصَّ تٍاَ يََسَْ لسْااَُ مسْ َ اؿٍاَ  يََِ اَ يََسَْ لسْااَُ مسْ  92(12) أَِمسْ
Artinya: Kemudian sesungguhnya aku telah mengajak buat mereka dengan cara terang-

terangan,kemudian sesungguhnya aku mereka dengan terang-terangan dan juga 

merahasiakan,Maka aku katakan kepada mereka: Mohonlah ampun kepada Tuhan 

kamu, sesungguhnya Dia senantiasa Maha Pengampun.Niscaya Dia akan 
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mengirimkan langit kepada kamu dengan lebat,dan melapangkan harta serta 

anak-anak kamu, dan mengadakan untuk kamu kebun-kebun dan mengadakan 

untuk kamu sungai-sungai.
93

 

 

Kemudian Nabi Nuh melanjutkan pengaduannya kepada Allah 

dengan berkata: “Wahai Tuhanku, Kemudian walaupun aku mengajak 

mereka untuk beriman secara terus-menerus dengan berbagai macam cara, 

mereka selalu menolak dan menolak ajakanku, tetapi aku tetap saja 

mengajak mereka. Sesungguhnya aku telah mengajak secara khusus buat 

mereka dengan cara terang-terangan yaitu dengan suara keras dihadapan 

umumkemudian pada kesempatan lain sesungguhnya aku telah menyeru 

buat mereka dengan dengan menggabungkan dua acara yakni terang-

terangan dan juga merahasiakanajakanku,yakni mengajak orang perorang 

secara diam-dia, siapa saja yang boleh jadi takut menampakkan 

keimanannya. Itu semua kulakukan maka aku katakan kepada mereka: 

“Mohonlah ampun kepada Tuhan Pemelihara kamu, atas dosa-dosa kamu 

khususnya dosa syirik sesungguhnya Dia senantiasa Maha Pengampunbagi 

siapa yang tulus memohon ampunan-Nya. Kalau kamu benar-benar 

memohon ampunan-Nya, niscaya Dia akan mengirimkan air hujan dari 

langit kepada kamu dengan lebat,dan berulang-ulang, dan melapangkan 

harta serta memperbanyak anak-anak kamu, dan mengadakan pula untuk 

kamu kebun-kebun yang dapat kamu nikmati keindahan dan buah-buahnya 

dan mengadakan untuk kamu sungai-sungaiuntukmengairi kebun-kebun 
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kamu dan akan memberi minum binatang ternak yang Kami anugerahkan 

kepada kamu.
94 

اَ اتػَرسْجُ فَااِ صَّهِاَ قَ راًا اأَطسَْ اراًاا(13)مَ ااَُ مسْ اخََ قَُ مسْ  95(14)َ قَدسْ
Artinya: “Mengapa kamu tidak mengharap bagi Allah penghormatan? 

Padahal sungguh Dia telah mencipatakan kamu berfase-fase”.
96

 
 

Nabi Nuh yang menasihati kaumnya, melanjutkan nasihat beliau 

dengan berkata: “Mengapa kamu tidak mengharap bagi Allah 

penghormatan? Padahal sungguh Dia telah mencipatakan kamu berfase-

fase. Dari nut}fah, ke ‘alaqah, ke mud}ghah dan seterusnya dan pada setiap 

fase itu Dia melimpahkan rahmat dan pemeliharaan-Nya kepada kamu”.
97 

َ جََ لَاااسْقَمَرَافِ هِنصَّانُ راًاَ جََ لَاا(15)أَلَسْاتػَرَ سْااكَ سْفَاخََ قَااا صَّهُااَ سْعَاسَََ َ اتٍاطَِ  قً ا
سَااِراَجً ا  98(16)ااشصَّمسْ

Artinya: “Tidakkah kamu melihat yakni memperhatikan bagaimana Allah 

telah menciptakan tujuh langitberlapis-lapis? Dan Dia menjadikan 

padanyadan menjadikan matahari pelita”.
99

 

Dan kemudian Nabi Nuh mengajak mereka untuk memperhatikan 

alam raya, yang dimulai dengan langit untuk meyakinkan kaumnya dengan 

berkata:“Tidakkah kamu melihat yakni memperhatikan bagaimana Allah 

telah menciptakan tujuh langit yang demikian indah, dan teliti serta 

berlapis-lapis? Dan Dia menjadikan padanya yakni langit yang banyak itu 
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bulan sebagai nur yakni cahaya yang memancar dan menjadikan matahari 

sebagai pelita yang sangat terang benderang?”
100

 

َرسْضِانػََ  تً ا امِنَاالْسْ راَجً اا(17)َ اا صَّهُاأنَػسَْ َ ُ مسْ اإِخسْ افِ هَ اَ يُُسْرجُُِ مسْ َ اا صَّهُاا(18)ثُُصَّايُِ  دكُُمسْ
َرسْضَاِ سَ طً ا هَ ااُُ ً افِجَ جً اا(19)جََ لَااَُ مُاالْسْ ُ ُ  اامِيػسْ  101(20)اَِ سسْ

Artinya: “Dan Allah menumbuhkan kamu daritanah dengan pertumbuhan, 

kemudian dia mengembalikan kamuke dalamnyadan mengeluarkan 

kamu dengan pengeluaran.Dan Allah menjadikan bumi buat 

kamubumi sebagai hamparan,supaya kamujalan-jalan yang luas”.
102

 

“Dan di samping langit, matahari dan bulan yang Allah ciptakan, 

Allah juga menumbuhkan kamu yakni menciptakan ayah kamu Adam atau 

kamu semua daritanah dengan pertumbuhan yang sangat menakjubkan 

kemudian setelah berakhir pertumbuhan yakni hidup kamu di dunia Dia 

secara bertahap sesuai dengan perjalan usia kamu mengembalikan kamuke 

dalamnya yakni ke dalam perut bumi, yakni menjadikan kubur dengan 

kematian kamu dan mengeluarkan kamu yakni membangkitkan kamu dan 

kubur itu pada hari Kiamat dengan pengeluaran yakni kebangkitan yang 

sebenar-benarnya yang belum dapat kamu bayangkan betapa anehnya. Dan 

Allah menjadikan - pada dasarnya buat kamubumi sebagai hamparan. Bumi 

dijadikan-Nya demikian supaya kamu dengan mudah dari saat kesaat di sana 

yakni di bumi menelusuri jalan yang luas.
103
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هُام اهُُاَ َ اَدُهُاإِ صَّاخَس رااً الَسْايزَدِسْ اَ لَ سْنِّاَ اتػصَّ ػَُ  اامَنسْ اإِنػصَّهُمسْ َ مََ رُ ااا(21)ق ؿَانُ حٌارَبٍّ
رااًكُ صَّ رااً اَ  اتَذَرُفصَّاَ دًّااَ  ااُ ا  اًَ  ايػَغُ ثَاَ يػَُ  ؽَاا(22)مَ سْ َ ق اُ ااَ اتَذَرُفصَّاآلَََِ ُ مسْ

رااً اأَضَ ُّ ااكَثِ ااًَ  اتَزدِِاااظصَّ اِمَِ اإِ صَّاضَ  اًا(23)َ نَسسْ  104(24)َ قَدسْ
Artinya: Nuh berkata: “Tuhanku! Sesungguhnya mereka telah mendurhakaikudan mereka 

telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknyatidak menambah 

kepadanyamelainkan kerugian belakadan mereka melakukan tipu daya yang amat 

sangat besar”, dan mereka berkata: “Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 

penyembahan tuhan- danjangan pula sekali-kali kamu meninggalkan 

poenyembahan wadd dan jangan pula suwa‟a dan jangan yaguts, ya‟uq dan 

nasr”.Dan seungguh mereka telah menyesatkan banyak (manusia);dan janganlah 

Engkau tambahkan bagi orang-orang selain kesesatan”.
105

 

Namun kaum Nabi Nuh tetap tidak bergeming untuk menyambut 

ajakannya walaupun sudahdinasehati dengan segala nasihat yang diberikan 

kepada mereka dengan berbagai macam cara. Dan setelah sekian lama beliau 

berdakwah tanpa hasil yang memadai: Nabi Nuh berkata: “Tuhanku! 

Sesungguhnya mereka yakni hampir semua yang ku ajaktelah 

mendurhakaiku, karena mereka enggan beriman dan memohon ampunan-Mu 

dan mereka yakni masyarakat umum dari kaum Nabi Nuhtelah bersungguh-

sungguh mengikuti orang-orang yaitu para pemuka mereka yang harta dan 

anak-anaknya yang demikian banyak tidak menambah kepadanya di akhirat 

nanti melainkan kerugian belaka. Sungguh saya telah mengajak mereka 

semua kepada keimanan tetapi mereka enggan sedang para pemuka 

masyarakat itu mengajak kepada kekufuran, lalu itulah yang mereka terima 

dan mereka yakni pemuka-pemuka itu melakukan tipu daya yang amat 
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sangat besar  untuk menghalang-halangiku menyampaikan dakwah dan 

mereka  para pemuka itu berkata dalam upaya menggagalkan ajakanku 

bahwa: “Jangan sekali-kali dan dalam keadaan apapun kamu meninggalkan 

penyembahan tuhan-tuhan kamu dan untuk menegaskan larangan itu kepada 

mereka menyebut satu demi satu tuhan-tuhan yang mereka sembah sambil 

mengulangi kalimat larangan yang tegas yakni jangan pula sekali-kali kamu 

meninggalkan penyembahan wadd dan jangan pula suwa>’a dan jangan  pula 

yagu>ts, ya’u >q dan nasr”.Dan sesungguh mereka dengan menggunakan 

berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak manusia serta 

menyimpangkan mereka dari fitrah kesucian mereka.Wahai Tuhan janganlah 

engkau tambahkan bagi para pendurka itu kecuali kerugian dan janganlah 

Engkau tambahkan bagi orang-orang yang telah mendarah daging 

kezalimannya selain kesesatan, adapun orang-orang yang melakukan 

kezaliman tetapi masih ada kemungkinan untuk sadar, maka semoga engkau 

menyadarkan dan mengampuninya.”
106

 

ادُ فِااا صَّهِاأنَسْل رااً امِنسْ اأغُسْرقُِ اافَأدُسْخُِ  اانَ راًافػََ مسْايََِدُ االََمُسْ  107(25)مِصَّ اخَطِ ئ تِِِمسْ
Artinya: Disebabkan oleh dosa-dosa mereka, mereka ditenggelamkan lalu 

mereka telah dimasukkan neraka, Maka mereka tidak mendapat buat 

mereka selain Allah penolong-penolong.
108

 

Allah menyambut doaNabi Nuh itu sambil menjelaskan mengapa 

mereka dijatuhi siksa. Allah berfirman: “Hanya disebabkan oleh dosa-dosa 
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mereka, sehingga mereka diteggelamkanoleh taufan dan banjir besar yang 

dikirim Allah kepada para pendurhaka itu bukan karena Nabi Nuhlalu segera 

setelah mereka ditenggelamkan pasti mereka telah dimasukkan ke api neraka 

yang amat besar, maka mereka tidak mendapat buat mereka selain Allah 

penolong-penolong yang dapat menyelamatkan bahkan meringankan siksa 

mereka.
109

 

َرسْضِامِنَاااسْ  فِريِنَادَيصَّ رااً اَ َ  االْسْ اَ اتَذَرسْ ايُضِ ُّ ااا(26)َ ق ؿَانُ حٌارَبٍّ اتَذَرسْهُمسْ إِنصَّكَاإِفسْ
 110(27)ِ   دَؾَاَ  ايَِ دُ ااإِ صَّاف جِرااًكَفصَّ رااً

Artinya: Dan Nuh berkata: “Tuhanku, janganlah, janganlah engkau 

biarkan di atas. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, 

niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka 

tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat ma‟siat lagi sangat 

kafir”.
111

 

Dan setelah Nabi Nuh yakin akan kebejatan kaumnya yang tidak 

dapat diperbaiki lagi, bahkan jika dibiarkan akan merusak generasi 

sesudahnya, maka Nabi Nuh berdoa dengan berkata: “Tuhan Pemelihara 

dan Pembimbingku dan yang selama ini selalu berbuat baik kepada-ku, 

janganlah engkau biarkan di atas permukaan bumi ini di antara orang-

orang kafir yang mantap kekufurannya seorang manusia pun yang bergerak 

dan lalu lalang, yakni binasakanlah semua manusia yang kafir. 

Sesungguhnya jika Engkau wahai Tuhanku membiarkan mereka tinggal 

hidup di bumi ini dalam keadaan kafir niscaya mereka akan menyesatkan 
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hamba-hamba-Mu yang taat atau yang berdosa mulai sadar dan ingin 

bertaubat, dan mereka jika Engkau bicarakan tinggal hidup di dunia tidak 

akan melahirkan anak keturunan selain anak-anak yang akan mereka didik 

meneladani mereka sehingga anak-anak mereka pun setelah mereka dewasa 

akan menjadi manusia fajir yakni orang yang selalu berbuat maksiat lagi 

sangat kafir yakni selalu menutupi kebenaran dan durhaka kepada Allah”.
112

 

ادَخَلَا ػَ سْتَِِامُؤسْمِي اًَ اِ سْمُؤسْمِيَِ اَ ااسْمُؤسْمِي تِاَ  اتَزدِِا الِاَ اِ ااِدَيصَّاَ اِمَنسْ ااغسْفِرسْ رَبٍّ
 113(28)ااظصَّ اِمَِ اإِ صَّاتَ  رااً

Artinya: “Tuhanku! Ampunilah aku dan kedua ibu bapakku serta orang 

yang masuk kerumahku orang-orang mukmin laki-laki dan mukmin 

perempuandan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 

zalim selain kebinasaan”.
114 

Setelah Nabi Nuh berdoa agar pendurhaka dibinasakan oleh Allah 

demi keselamatan generasi berikut, kini beliau berdoa untuk orang-orang 

yang taat dan dimulai memohon ampun untuk dirinya karena beliau adalah 

manusia yang tak luput dari kekurangan. Beliau berdoa: “Tuhanku! 

Ampunilah aku dan kedua ibu bapakku atau kedua anakku yang beriman, 

serta orang yang masuk kerumahku dalam keadaan mukmin karena tiada 

tamu yang masuk ke rumah kecuali membawa rezeki dan yang keluar 

membawa pengampunan bagi tuan rumah dan ampuni juga orang-orang 

mukmin laki-laki dan mukmin perempuan dan janganlah Engkau tambahkan 
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buat mereka kecuali kebahagiaan, dan janganlah Engkau tambahkan bagi 

orang-orang zalim yang telah mendarah daging kezalimannya selain 

kebinasaan”.
115

 

 

2. Kisah Nabi Ibrahim 

ااِ َ ِ هِالََِ سْراهِ مَا  116(84)إِذسْاج ءَارَ صَّهُاِ قَ سْبٍااَِ  مٍاا(83)َ إِفصَّامِنسْ
Artinya: Dan sesungguhnya benar-benar termasuk pengikutnya adalah Nabi 

Ibrahimdengan hati yang suci.
117 

Ayat ini mengisahkan Nabi Ibrahim, yang menyatakan bahwa:  Dan 

sesungguhnya benar-benar termasuk pengikutnya atau kelompok Nabi 

Nuhadalah Nabi Ibrahim. Hal itu jelas terlihat ketikaNabi Ibrahim datang 

kepada Tuhannya dengan hati yang suci bersih dari segala yang 

menodainya.
118

 

فَم اا(86)أإَِفسْ  اًآلَِةًَادُ فَااا صَّهِاترُيِدُ فَاا(85)إِذسْاق ؿَالَِْ ِ هِاَ قػَ سْمِهِامَ ذَااتػَ سُْ دُ فَا
اااسْ  اَمَِ ا اِ رَبٍّ  119(87)ظيَُُّ مسْ

Artinya: Ketika ia berkata kepada orang tuanya dan kaumnya: “Apakah 

yang kamu sembahkebohongan besar berupa tuhan-tuhan selain 

Allah yang kamu kehendakiapakah dugaan kamu terhadap 

Tuhansemesta alam?”
120 

Nabi Ibrahim memiliki hati yang suci, bersih dari segala yang 

menodainya, lebih-lebih kemusyrikan. Kesucian hati beliau tercermin dari sikap 
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beliau ketika ia berkata kepada orang tuanya dan kaumnya: “Apakah yang kamu 

sembah itu? Sungguh ia adalah sesuatu yang tidak wajar disembah! Apakah 

kebohongan besar berupa tuhan-tuhan selain Allah yang kamu kehendaki untuk 

kamu jadikan Tuhan?Maka jika demikian apakah dugaan kamu terhadap Tuhan 

Pencipta dan Pemelihara semesta alam?”
121

 

ا ااَقِ مٌاا(88)فػَيَظرََانَظسْرَةًافِااايُّجُ ِـ ِ ريِنَاا(89)فَق ؿَاإِنٍِّّ  122(90)فػَ ػََ اصَّ سْااَ يسْهُامُدسْ
Artinya: Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bintangmaka 

ia“Sesungguhnya aku sakit”.Lalu mereka punberpaling darinya 

dengan membelakang.
123 

Setelah Nabi Ibrahim mengecam kaumnya lalu ia memandang sekali 

pandang ke bintang-bintang. Ini ia lakukan ketika diajak kaumnya agar 

berangkat bersama mereka merayakan suatu upacara keagamaan. Setelah 

memandang itu maka ia berkata kepada kaumnya sebagai alas an tidak 

mengikuti bahwa: “Sesungguhnya aku sakit.” Lalu mereka pun dengan berat 

hati berpaling darinya dengan membelakang meninggalkannya sendirian.
124

 

افَق ؿَاأَ اتأَسْكُُ  فَا اَ اتػَيسْطِقُ فَاا(91)فَراغَاإِلَاآلََِِ هِمسْ اضَرسْ  اً(92)مَ ااَُ مسْ فَراغَاَ َ  سْهِمسْ
 125(93) ِ اسَْ مِِ ا

Artinya: Maka iapergi dengan diam-diammenujutuhan-tuhan merekamaka 

iaberkata; “Apakah kamu tidak mau makan? Kenapa kamu tidak 
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menjawab?”Lalu iamengatasi mereka memukulmenggunakan tangan 

kanannya.
126

 

Setelah Nabi Ibrahim berhasil mengelak dari ajakan kaumnya, maka 

iapergi dengan diam-diam dan dengan penuh semangat dan kelincahan 

menuju ke tempat berhala-berhala yang mereka anggap tuhan-tuhan mereka. 

Agaknya ketika itu beliau melihat makan berupa sesaji di sekitar berhala itu, 

maka ia yakni Nabi Ibrahimberkata mengejeknya: “Apakah kamu tidak mau 

makan?”Tentu saja berhala-berhala itu tidak menjawab. Namun untuk 

memuaskan hatinya sambil menunjukkan kemarahannya, beliau lebih 

mengejek lagi dengan berkata: “Kenapa kamu tidak menjawab?”Lalu ia 

pergi mengatasi yakni menghadapi sambil merendahkan mereka yaitu 

berhala-berhala tadi dengan memukul keras menggunakan tangan kanannya 

yakni seluruh kekuatannya sehingga berhala-berhala itu hancur 

berantakan.
127

 

اَ م اتػَ سْمَُ  فَاا(95)ق ؿَاأتَػَ سُْ دُ فَامَ اتػَيسْحُِ  فَاا(94)فَأقَػسْ ػَُ  ااإاَِ سْهِايزَفُِّ فَا َ اا صَّهُاخََ قَُ مسْ
(96)128 

Artinya: Maka mereka datang kepadanya dengan bergegas Ia berkata: 

“Apakah kamu menyembah apa yakni patung-patung yang kamu 

sering kali pahat sendiri? Padahal Allah yang menciptakan kamu 

dan apa yang kamu buat.
129 

Setelah Nabi Ibrahim menghancurkan berhala-berhala kaum tersebut, 

berita tentang peristiwa itu sampai juga ke telinga masyarakat umum.Maka 
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mereka datang kepadanya dengan bergegasmemerintahkan Nabi 

Ibrahimmenghadap dan mempertanggungjawabkan perbuatannya.Ia berkata: 

“Apakah engkau yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, 

hai Ibrahim?” beliau menunjuk ke berhala terbesar yang masih utuh, dan 

berkata: “Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya, maka 

tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara.” Mereka sadar 

bahwa berhala itu tidak mungkin melakukannya, maka Nabi Ibrahim tanpa 

gentar, bahkan dengan lantang mengecam mereka.Ia berkatadengan 

menunjukkan kesalahan mereka: “Apakah kamu menyembah apa yakni 

patung-patung yang kamu sering kali pahat sendiri? Padahal Allah yang 

menciptakan kamu dan apa yang kamu buat itu. Sungguh ini adalah suatu 

kebodohan yang luar biasa!”
130

 

حِ مِا فَِ َ ا(97)ق اُ ااا ػسْيُ اااَهُا ػُيسْ  ن اًفَأاَسْقُ هُافِاالْسَْ َاسْ فَأَرادُ ااِ هِاكَ سْدااًفَجََ  سْي هُمُاالْسْ
(98)131 

Artinya: Mereka berkata: “Dirikanlah untuknyasuatu bangunanlalu 

lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala”.Maka mereka 

hendak melakukan tipu muslihatmaka Kami jadikan mereka orang-

orang yang hina.
132 

Pemuka-pemuka masyarakat Nabi Ibrahim, yang menyembah 

berhala-berhala yang dihancurkan Nabi Ibrahim itu bungkam menghadapi 

uraian Nabi Ibrahim tentang ketidakwajaran mempertuhankan selain 
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Allah.Maka sebagaimana kebiasaaan orang yang keras kepala tetapi kalah 

menghadapi lawannya, demikian juga keadaan pemuka-pemuka masyarakat 

itu.Mereka berkata: “Dirikanlah untuknya yakni khusus untuk menyiksa 

Nabi Ibrahimsuatu bangunan besar dan tinggi bagaikan gunung yang 

terbuata dari bahan yang dapat terbakar dan nyalakan api pada bangunan itu, 

lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu”. Maka 

demikianlah mereka hendak melakukan tipu muslihat yang besar 

terhadapnya guna menghalangi Nabi Ibrahim melanjutkan dakwahnya, 

maka Kami jadikan mereka orang-orang yang hina dan terkalahkan, dengan 

menjadikan tipu muslihat mereka gagal sepenuhnya.
133

 

Al-Qur‟an tidak menjelaskan apa yang terjadi terhadap beliau dan 

bagaimana keadaan masyarakat dan tokoh-tokohnya ketika mereka tidak 

berhasil membakar hidup-hidup Nabi Ibrahim as., bahkan api yang panas 

dan berpotensi membakar itu berubah menjadi dingin serta membawa 

keselamatan untuk Nabi Ibrahim as. 

دِينِا ااَ ػَهسْ اذاهِبٌاإِلَارَبٍِّّ الِامِنَااالصَّ لَِِِ اا(99)َ ق ؿَاإِنٍِّّ اهَبسْ (ا100)رَبٍّ
احَِ  مٍا  134(101)فػََ شصَّرسْن هُاِ غُ ٍـ

Artinya: Dan ia berkata: “Sesunguhnya aku akan pergi menuju Tuhanku, 

Dia akan menunjukiku” Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku yang 

termasuk orang-orang yang saleh”.Maka Kami memberinya kabar 

gembira dengan seorang anak yang amat penyantun.
135
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Episode lain dari kisah Nabi Ibrahim as. di kisahkan pada ayat tersebut. 

Tidak diketahui secara persis berapa lama setelah kejadian kisah di atas, 

Nabi Ibrahim as.yang ketika itu berada di Ur, negeri Kaldania, memutuskan 

untuk berhijrah agar dapat melaksanakan misinya dengan lebih baik. Dan ia 

berkata kepada beberapa orang kepercayaan di sekitarnya atau bahkan 

mengumumkan tekadnya di hadapan masyarakat umum bahwa: 

"Sesungguhnya aku akan pergi menuju ke satu tempat di mana aku dapat 

dengan leluasa mengabdi kepada Tuhanku tanpa diganggu oleh siapa pun, 

dan Dia akan menunjukiku jalan yang terbaik." 

Karena ketika itu, beliau tidak menemukan seorang yang dapat 

beliau andalkan sebagai penerus kecuali Luth as.maka beliau berdoa tanpa 

menggunakan panggilan “Ya>/wahai” untuk mengisyaratkan kedekatan 

beliau kepada Allah. “Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku seorang anak 

yang termasuk kelompok orang-orangyang saleh. Maka Kami memberinya 

kabargembira bahwa dia akan dianugerahi dengan seorang anakyang amat 

penyantun.
136

 

امَ ذَااتَرىاق ؿَا اأذَسْبََُكَافَ نسْظرُسْ اأَنٍِّّ اأرَىافِاااسْمَي ِـ فػََ مصَّ ا ػََ غَامََ هُاااسصَّ سْيَاق ؿَايَ ا ػُنََصَّاإِنٍِّّ
اا ءَااا صَّهُامِنَااالصَّ ِ ريِنَا  137(102)يَ اأََ تِاافػسَْ لسْامَ اتػُؤسْمَرُااََ جِدُنِّاإِفسْ

Artinya: Maka tatkala ia telah mencapai usia berusaha bersamanya, ia berkata: “Hai 

anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 

pikirkanlah apa pendapatmu!”Ia menjawab: “Hai bapakku, laksanakanlah apa 
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yang diperintahkan kepadamu, engkau akan mendapatiku insya Allah termasuk 

para penyabar”.
138

 

Setelah Allah menguraikan janjinya kepada Nabi Ibrahim as.tentang 

perolehan anak, lantas kemudian Allah mengabulkan janjinya tersebut. 

Demikianlah hingga tiba saatnya anak tersebut lahir dan tumbuh 

berekembang, maka tatkala ia yakni sang anak itu telah mencapai usia yang 

menjadikan ia mampu berusaha bersamanya yakni bersama Nabi Ibrahim, 

ia yakni Nabi Ibrahimberkata sambil memanggil anaknya dengan panggilan 

mesra: “Hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 

menyembelihmu dan engkau tentu tahu bahwa mimpi para nabi adalah 

wahyu Allah. Jika demikian itu halnya, maka pikirkanlah apa pendapatmu 

tentang mimpi yang merupakan perintah Allah itu!”Ia yakni sang anak 

menjawab dengan penuh hormat: “Hai bapakku, laksanakanlahapa saja 

yang sedang dan akan diperintahkan kepadamu termasuk perintah 

menyembelihku, engkau akan mendapati insya>Allah termasuk kelompok 

para penyabar.”
139

 

َ م اَ تػَ صَّهُااِ سْجَِ ِ ا ايَ اإِ سْراهِ مُا(103)فػََ مصَّ اأَاسْ ي اا(104)َ ن دَيسْي هُاأَفسْ اصَدصَّقسْتَااارُّؤسْ قَدسْ
سِيَِ ا  140(106)إِفصَّاهَذَاالَََُ اااسَْ  ءُاااسْمُِ ُ اا(105)إِنصَّ اكَذاِكَانََسْزيِاااسْمُحسْ

Artinya: Maka tatkala keduanya berserah diri dan ia membaringkannya atas 

pelipis(nya), dan Kami memanggilnya: “Hai Ibrahim, sungguh 

engkau telah membenarkan mimpi itu, sesungguhnya demikianlah 
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Kami memberi balasan kepada al-muhsinin. Sesungguhnya ini 

benar-benar suatu ujian yang nyata”.
141

 

Putra Nabi Ibrahim telah menyatakan kesediaannnya untuk 

disembelih atas perintah Allah.Maka tanpa ragu dan menunda-nunda tatkala 

keduanya telah berserah diri secara penuh dan tulus kepada Allah swt.dan ia 

yakni Ibrahim as. membaringkan anak-nyaatas pelipis-nya, sebagaimana 

binatang yang akan disembelih, maka ketika itu terbuktilah kesabaran 

keduanya, pisau yang demikian tajam dengankekuasaan Allah tidak melukai 

sang anak sedikit pun, dan Kami melalui malaikat memanggilnya:“Hai 

Ibrahim, sungguh kau telah membenarkan mimpi yang menyangkut 

penyembelihan anakmu itu dan engkau telah melaksanakannya sekuat 

kemampuanmu, maka karena itu Kami memberimu ganjaran dengan 

menjadikanmu Imam dan teladan bagi orang-orang bertakwa serta 

menganugerahkan kepadamu aneka anugerah”, sesungguhnya demikianlah 

Kami memberi balasan kepada al-muhsinin. Sesungguhnyaini yakni perintah 

penyembelihan anak serta kewajiban memenuhinya benar-benar suatu ujian 

yang nyata yang tidak dapat dipikul kecuali manusia pilihan.
142

 

خِريِنَاا(107)َ فَدَيسْي هُاِ ذِ سْحٍاَ ظِ مٍا ي اَ َ  سْهِافِاالْسْ اَ ٌـاَ   اإِ سْراهِ مَا(108)َ تػَركَسْ
سِيَِ اا(109) اِ   دِنَ اااسْمُؤسْمِيَِ اا(110)كَذاِكَانََسْزيِاااسْمُحسْ  143(111)إِنصَّهُامِنسْ

Artinya: Dan Kami menebusnya dengan seekor sembilan yang besar. Dan 

Kami tinggalkan untuknya di kalangan orang-orang yang datang 
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kemudian, “Salam atas Ibrahim”.Demikianlah Kami memberi 

balasan kepada al-muhsinin.sesungguhnya ia termasuk hamba-

hamba Kami yang mukmin.
144

 

Setelah ayat yang lalu menjelaskan sikap dan ketulusan Nabi Ibrahim 

as.bersama anaknya serta mengisyaratkan ganjaran yang Allah anugerahkan 

kepada beliau, ayat-ayat di atas menjelaskan bagaimana kesudahan perintah 

yang dikandung oleh mimpi Nabi Ibrahim as. sambil menekan sekali lagi 

ganjaran-Nya kepada beliau. Ayat diatas menyatakan: Dan kami 

menebusnya yakni anak Nabi Ibrahim itu dengan sesekor sembelihan yang 

besar yakni seekor domba yang sempurna, besar lagi tidak cacat sedikit pun. 

Dan Kami tinggalkan dan abadikan untuknya yakni Nabi Ibrahim, atau untuk 

Nabi Ismail nama baik, pujian dan buah tutur di kalangan orang-orang yang 

datang kemudian, “Salam sejahtera melimpah atas Ibrahim.” Itulah 

sebagian balasan Kami kepadanya, demikianlah Kami memberi balasan 

kepada al-muhsinin, karena sesungguhnya ia termasuk dalam kelompok 

hamba-hamba Kami yang mukmin yakni yang mantap imannya.
145

 

اا(112)َ َ شصَّرسْن هُا إِِاسْح ؽَانَِ  ًّ امِنَااالصَّ لَِِِ ا ي اَ َ  سْهِاَ َ   اإِاسْح ؽَاَ مِنسْ َ   ركَسْ
سِهِامُِ ٌ ا  146(113)ذُرٍّيصَِّ هِم امُُسْسِنٌاَ ظ لَِاٌايِػَفسْ

Artinya: “Dan Kami memberinya kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq, 

seorang Nabi yang termasuk orang-orang yang saleh. Dan kami 

limpahkan keberkahan atasnya dan atas Ishaq.Dan di antara anak 
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cucu keduanya ada yang muhsin dan ada ada yang zalim terhadap 

dirinya sendiri dengan nyata”.
147

 

Setelah kisah penyembelihan, dan menyinggung tentang ganjaran 

yang dianugerahkan kepada Nabi Ibrahimas., kemudian Allah menyatakan: 

“Dan Kami juga memberinya kabar gembira dengan kelahiran seorang anak 

yang lain yaitu Ishaq, yang akan menjadi seorang Nabi yangtermasuk 

kelompok orang-orang yang sangat saleh.Dan Kami limpahkan keberkahan 

atasnya yakni atas Ibrahim atau Ismail dan atas ishaq.Dan di antara anak 

cucu keduanya ada yang muhsin yakni yang selalu berbuat kebaikan yang 

banyak dan ada pula yang zalim terhadap dirinyasendiri dengan kezaliman 

yang nyata.
148

 

 

3. Kisah Nabi Musa 

اكَ سْفَاك فَا امُ ا ا آِي تيِ اإِلَافِرسَْ  سْفَاَ مَ ئهِِافَظََ مُ اابِِ افَ نسْظرُسْ ا ػَ سْدِهِمسْ ثُُصَّا ػََ ثسْي امِنسْ
سِدِينَا  149(103)  قَِ ةُاااسْمُفسْ

Artinya: “Kemudian Kami telah mengutus sesudah mereka Musa dengan 

ayat-ayat Kami kepada Fir‟aun dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu 

mereka menzaliminya maka lihatlah bagaimana kesudahan para 

perusak”.
150

 

Disini secara tegas Nabi Musadinyatakan sebagai utusan Allah swt. 

yakni dengan menyatakan Kemudian Kami telah mengutus sesudah mereka 

Musa dengan ayat-ayat Kami kepada Fir‟aun dantokoh-tokoh rezim atau 
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kaumnya, lalu mereka menzaliminya yakni mengingkari dan melecehkan 

ayat-ayat itu, serta menghalangi orang lain untuk mempercayainya 

maka“Wahai Nabi Muhammad atau siapa pun yang mau menggunakan 

akalnya lihatlah yakni pikirkan dan renungkanlah dan juga lihatlah dengan 

mata kepala bagi yang mampu melihat bagaimana kesudahan para perusak, 

antara lain Fir‟aun yang ditenggelamkan Allah di Laut Merah.
151

 

اااسْ  اَمَِ ا ارَبٍّ ارَاُ ؿٌامِنسْ اَ اأقَُ ؿَاا(104)َ ق ؿَامُ ا ايَ افِرسَْ  سْفُاإِنٍِّّ حَقِ قٌاَ   اأَفسْ
رائِ لَا افَأَرسْاِلسْامَِ يَاَ نَِاإِاسْ ارَ ٍُّ مسْ ا ِ ػَ ػٍّيَةٍامِنسْ اجِئسُْ ُ مسْ اقَدسْ قصَّ  152(105)َ َ  ااا صَّهِاإِ صَّاالِسَْ

Artinya: “Dan Musa berkata: „Hai Fir‟aun, sesungguhnya aku adalah 

utusan dari Tuhan semesta alam, wajib atasku tidak mengatakan 

sesuatu terhadap Allah, kecuali yang haq. Sesungguhnya aku datang 

kepada kamu dengan membawa bukti yang nyata dari Tuhan kamu, 

maka lepaskanlah Bani Israil bersama aku”.
153

 

Setelah menjelaskan gambaran umum kesimpulan kisah Nabi Musa 

as.dan Fir‟aun, salah satu rincian kisahnya, yaitu bahwa Fir‟aun dan 

pemuka-pemuka masyarakatnya menzalimi ayat-ayat Allah dengan 

mengingkari dan menempatkannya bukan pada tempatnya. Ini berbeda 

dengan Nabi Musa as.yang menempatkannya pada tempat semestinya. 

Karena itu Musa berkata sebagai tanda penempatan ayat-ayat Allah pada 

tempatnya: “Hai Fir‟aun, penguasa Mesir yang Agung sesungguhnya aku 

ini adalah utusan dari Tuhan Pemelihara semesta alam termasuk Pemelihara 

kita semua penduduk negeri Mesir, baik penguasanya maupun rakyatnya. 
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Adalah wajib atasku kewajiban yang sangat pasti lagi tidak dapat aku 

abaikan untuk tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, dan atas nama-Nya 

kecuali yang haq termasuk apa yang sedang kusampaikan ini”. 

Pernyataan Nabi Musa as.ini memerlukan bukti kebenarannya 

danmengandung tuntutan apalagi ia ditujukan kepada penguasa yang tidak 

mudah diperkenankan oleh sang penguasa. Karena itu Nabi Musa as. 

melanjutkan ucapannya sambil menguatkannya dengan kata 

“Sesungguhnya” yakni “Sesungguhnya aku datang kepada kamu wahai 

Fir‟aun dan para pembesar Mesir dengan membawa bukti yang nyata berupa 

aneka mukjizat yang bersumber dari Tuhan Pemelihara kamu semua, maka 

karena itu setelah kamu lihat bukti kebenaran yang sangat myata itu, maka 

hendaklah kamu lepaskanlah Bani Israil pergi bersama aku menuju Bait al-

Maqdis, karena kesanalah kami diperintah pergi oleh Allah swt. 

Dewasa ini kata Fir‟aun memberi kesan keburukan dan penghinaan, 

tetapi tidak demikian makna dan tujuan kata itu ketika diucapkan oleh Nabi 

Musa as.di hadapan penguasa Mesir itu. Karena jika kata Fir‟aun beliau 

ucapkan dengan tujuan pelecehan, maka tentulah beliau tidak melaksanakan 

tuntutan Allah kepadanya dan kepada pembantu beliau Harun as.yang 

menyatakan: “Pergilah kamu berdua kepada Fir‟aun, sesungguhya dia telah 

melampaui batas dan berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
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yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut” (QS. Thaha [20] 

:43-44).
154

 

اكُيسْتَامِنَااالصَّ دِقَِ ا اكُيسْتَاجِئسْتَا آِيةٍَافَأسْتِابِِ اإِفسْ فَأاَسْق اَ ل هُاا(106)ق ؿَاإِفسْ
 155(108)َ نػَزعََايَدَهُافإَِذااهِيَا ػَ سْض ءُااِ يصَّ ظِريِنَاا(107)فإَِذااهِيَاثػُ سْ  فٌامُِ ٌ ا

Artinya: Dia berkata: “Jika benar engkau telah membawa suatu bukti, maka datanglah 

bukti itu jika engkau termasuk orang-orang yang benar”. Maka dia menjatuhkan 

tongkatnya, lalu seketika itu juga ia adalah ular yang sangat jelas. Dan ia 

mengeluarkan tongkatnya, maka ketika itu juga tangan itu menjadi putih 

bercahaya oleh orang-orang yang melihat.
156

 

Mendengar ucapan Nabi Musa as.itu, dan pernyataannya bahwa 

beliau membawa serta bukti kebenaran, maka dia yakni Fir‟aun berkata 

menjawab ucapan Nabi Musa as. itu: “Jika benar engkau membawa suatu 

bukti, tentang kebenaran ucapanmu maka datangkanlah bukti itu jika betul 

engkau termasuk kelompok orang-orang yang benar dalam ucapan dan 

tindakannya. Maka tanpa selang waktu yang lama, maka dia yakni Musa 

as.menjatuhkan tongkatnya,lalu seketika itu juga ia yakni tongkatnya itu 

adalah yakni berubah menjadi ular jantan yang sangat jelas yakni benar-

benar adalah ular, yang terlihat dengan mata kepala secara jelas dari gerak 

gerik dan bentuk tubuhnya serta ciri-ciri ular sebagaimana adanya seekor 

ular.   

Untuk mengukuhkan bukti tersebut Nabi Musa as.menambahkan 

bukti yang lain, yaitu dan ia yakni Nabi Musa as. mengeluarkan 
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tangannyaitu maka seketika itu juga ia yakni tangannya yang selama ini 

berwarna hitam sesuai dengan warna kulitnya menjadi putih bercahaya lagi 

indah terlihat dengan jelas oleh orang-orang yang melihat ketika itu.
157

 

افِرسَْ  سْفَاإِفصَّاهَذَاااَس حِرٌاَ ِ  مٌا اقػَ سِْـ اا(109)ق ؿَاااسْمَلََاُمِنسْ امِنسْ ايُُسْرجَُِ مسْ يرُيِدُاأَفسْ
افَم ذااتأَسْمُرُ فَا  158(110)أرَسْضُِ مسْ

Artinya: Para pemuka itu berkata: “Sesungguhnya ini adalah penyihir yang 

amat pandai. “Dia hendak mengeluarkan kamu dari negeri 

kamu.Maka apakah yang kamu perintahkan?”
159

 

Setelah menyaksikan apa yang dipaparkan oleh Nabi Musa as. para 

pemuka kaum Fir‟aun itu berkata kepada satu sama lain: Sesungguhyaini 

sambil menunjuk kepada Nabi Musa as. adalah penyihir, sehingga apa yang 

ditampilkannya tidak lain kecuali khayal dan pengelabuan mata yang tidak 

mempunyai hakikat, karena itu jangan mempercayainya. Memang apa yang 

yang ditampilkannya sangat luar biasa, tetapi itu disebabkan karena dia 

adalah amat pandai dalam hal pengelabuan. 

Selanjutnya untuk menempatkan Nabi Musa as.dalam posisi yang 

tidak menguntungkan, mereka berkata: “Dia yakni Nabi Musa as. 

bermaksud dengan pemaparannya itu hendak mengeluarkan kamu dari 

negeri kamu”. 
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Fir‟aun berkata: “Maka apakah yang kamu perintahkanatau anjurkan 

untuk kita?Kita akanlakukan apapun guna mencegahnya mencapai tujuan 

itu
160

 

يأَسْتُ ؾَاِ ُ لٍّاا حِرٍاَ ِ  مٍاا(111)ق اُ ااأرَسْجِهسْاَ أَخ هُاَ أرَسْاِلسْافِاااسْمَدائِنِاح اِريِنَا
(112)161 

Artinya: Maka berkata: “Beri tanggunglah dia dan saudaranya serta 

kirimkanlah ke kota-kota (beberapa orang yang) akan 

mengumpulkan (ahli-ahli sihir), supaya mereka membawa kepadamu 

semua penyihir yang amat pandai”.
162

 

Mereka yakni pemuka-pemuka masyarakat Fir‟aun itu 

menanggapinya dengan berkata: “Beri tangguhlah dia yakni Musa as. dan 

saudaranya yakni Harun as. Maksud mereka, jangan tergesa-gesa menindak, 

membunuh atau membatahnya, tetapi tanguhkan kepada kesempatan lain 

serta kirimlah dalam masa tangguh itu ke kota-kota dalam wilayah 

kekuasaanmu Hai Fir‟aun beberapa orang yang mengumpulkan ahli-ahli 

sihir, supaya mereka membawa kepadamu secara paksa atau suka rela semua 

penyihir yang amat pandai”.
163

 

 

اكُيصَّ انََسْنُاااسْغ اِِ َ ا رااًإِفسْ اا(113)َ ج ءَاااسصَّحَرَةُافِرسَْ  سْفَاق اُ ااإِفصَّاايَ الََْجسْ ق ؿَانػََ مسْ
ااَمِنَاااسْمُقَرصَِّ َ ا  164(114)َ إِنصَُّ مسْ
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Artinya: Dan datanglah penyihir-penyihir itu kepada Fir‟aun mengatakan: 

“Kami pasti memperoleh upah, jika sesungguhnya kamilah yang 

menang. Dia berkata Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan 

termasuk orang-orang yang didekatkan”.
165

 

Kemudian usulan tersebut diterima dan diutuslah sekian petugas 

untuk memilih penyihir-penyihir tangguh dan membawa mereka ke pusat 

Pemerintah Fir‟aun. Petugas-petugas itu berhasil dan datanglah penyihir-

penyihir itu kepada Fir‟aun mengatakan atau bertanya Apakah: “Kami pasti 

memperoleh upah yang besar jika sesungguhnya kami, kami yang menang”. 

Dia yakni Fir‟aun berkata menjawab mereka Ya, benar kamu pasti mendapat 

upah bahkan bukan hanya upah dan bersama upah itu sesungguhnya kamu 

benar-benar akan termasuk orang-orang yang didekatkan kedudukannya 

kepadaku”.
166

 

انَُ  فَانََسْنُاااسْمُ سْقَِ ا اتػُ سْقِيَاَ إِمصَّ اأَفسْ ق ؿَاأاَسْقُ اافػََ مصَّ اا(115)ق اُ اايَ امُ ا اإِمصَّ اأَفسْ
رٍاَ ظِ مٍا اَ ج ؤُاِ سِحسْ ااايصَّ سِاَ ااسْ ػَرسْهَُ  هُمسْ  167(116)أاَسْقَ سْاااَحَرُ ااأَ سُْ َ

Artinya: Mereka berkata: “Hai Musa, bisa engkau yang melemparkan, bisa 

juga kami yang menjadi pelempar-pelempar”. Dia menjawab: 

“Lemparkanlah! Maka tatkala mereka melempar, mereka menyihir 

mata orang banyak dan menjadikan mereka sangat takut, dan 

mereka mendatangkan sihir yang besar”.
168

 

Setelah para penyihir itu merasa tenang dengan janji Fir‟aun, kini 

mereka beralih kepada Nabi Musa as.untuk menunjukkan kebolehan mereka. 

Mereka dengan penuh percaya diri berkata: “Hai Musa, bisa engkau yang 
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melemparkan terlebih dahulu apa yang engkau ingin untuk melemparnya 

guna menunjukkan kebolehanmu atau bisa juga kami-kami yang menjadi 

pelempar-pelempar terlebih dahulu”. Dia yakni Musa menjawab dengan 

enteng,“Lemparkanlah lebih dahulu apa yang kamu inginkan!Maka tanpa 

menunggu waktu, para penyihir itu melemparkan tali temali yang menjadi 

alat sihir mereka dan tatkala mereka  melempar tali temali itu, mereka 

menyihir yakni menyulap mata orang banyak, sehingga tali temali itu 

terlihat bagaikan ular-ular yang bergerak dan bertumpuk satu sama yang 

lain, dan pada saat yang sama, penyihir-penyihir itu menjadikan mereka 

yakni orang banyak itu sangat takut karena mereka meneriakkan atau 

memerintahkan orang lain berteriak: “Hati-hati jangan sampai digigit ular”. 

Dan sungguh wajar jika orang yang melihat dan mendengar teriakan itu 

menjadi sangat takut, karena mereka mendatangkan sihir yang besar yakni 

dahsyat dan menakjubkan.
169

 

اأاَسْقِاَ ل ؾَافإَِذااهِيَاتػَ سْقَفُامَ ايأَسْفُِ  فَا اا(117)َ أَ سْحَ سْي اإِلَامُ ا اأَفسْ قُّ فػََ قَعَاالِسَْ
 170(119)فػَغُِ ُ  ااهُي اِكَاَ انػسْقََ ُ  ااص غِريِنَاا(118)َ َ طَلَامَ اك نُ اايػَ سْمَُ  فَا

Artinya: “Dan Kami wahyukan kepada Musa: „Lemparkanlah tongkatmu!‟ 

Maka sekonyong-konyong ia menelan apa yang mereka bohongkan. 

Maka nyatalah yang haq dan batallah apa yang selalu mereka 

kerjakan. Maka mereka dikalahkan di tempat itu dan berbaiklah 

mereka menjadi orang-orang yang hina”.
171
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Kalau para penyihir itu memaparkan sihir yang dahsyat, maka Allah 

yang senantiasa bersama Nabi Musa as.dan mendampingi beliau serta 

menguatkan hatinya yang gusar berfirman: “Kami wahyukan kepada Musa: 

Lemparkanlah tongkatmu!” Maka seketika itu juga dia melemparkannya dan 

sekonyong-konyong ia yakni tongkat itu berubah menjadi ular sambil 

menelan dengan sangat cepat apa yang terus menerus mereka bohongkan 

yakni sihir dan sulap yang mereka lakukan. Maka ketika itu nyatalahyang 

hak yakni yang benar dan mantap dan batallah yakni lenyap dan gugurlah 

apa yang selalu mereka kerjakan.Maka mereka para penyihir itu demikian 

juga pendukung-pendukungnya dikalahkan ditempat itu dan berbaiklah 

mereka menjadi orang-orang yang hina setelah sebelumnya mereka begitu 

yakin akan kemenangan dan kemuliaan mereka. 
172

 

اااسْ  اَمَِ اا(120)َ أاُسْقِيَاااسصَّحَرَةُاا جِدِينَا امُ ا اا(121)ق اُ ااآمَيصَّ اِ رَبٍّ رَبٍّ
 173(122)َ ه رُ فَا

Artinya: Dan para penyihir itu ditiarapkan dalam keadaan bersujud. 

Mereka berkata: “Kami telah beriman kepada Tuhan semesta alam, 

Tuhan Musa dan Harun”.
174

 

Karena para penyihir itu adalah orang-orang yang sangat pandai 

dalam bidangnya, maka mereka benar-benar tahu bahwa apa yang 

dipaparkan oleh Nabi Musa as. bukanlah sihir, tetapi sesuatu yang tidak 

dapat dilakukan oleh manusia kecuali atas bantuan Allah swt. Atas dasar itu 
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mereka membenarkan Nabi Musa as.dan para penyihir itu serta merta 

ditiarapkan oleh rasa takut kepada Allah dan kagum terhadap mukjizat Nabi 

Musa as. Mereka tiarap dalam keadaanbersujud kepada Tuhan Yang Maha 

Esa sebagai tanda syukur dan juga tanda berlepas diri dari kekufuran dan 

kepatuhan kepada Fir‟auntermasuk Tuhan-nyaFir‟aun yang selama ini 

mengaku tuhan.Mereka berkata: Kami semua telah beriman kepada Tuhan 

semesta alam. 

Untuk menghilangkan keraguan tentang Tuhan yang mereka maksud 

sekaligus mensyukuri penyebab keimanan mereka, para penyihir itu 

melanjutkan bahwa Tuhan yang kami maksudkan itu adalah, Tuhan Musa 

dan Harun yang baru saja kami tantang dengan kemampuan kami menyihir, 

tetapi kami dikalahkan olehnya.
175

 

رجُِ اا رٌامََ رسْتُُُ هُافِاااسْمَدِييَةِااُِ خسْ اإِفصَّاهَذَاااَمَ سْ اآذَفَااَُ مسْ اِ هِاقػَ سْلَاأَفسْ ق ؿَافِرسَْ  سْفُاآمَيسُْ مسْ
َ ه افَسَ سْؼَاتػَ سَْ مُ فَا  176(123)مِيسْه اأهَسْ

Artinya: Fir‟aun berkata: “Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku 

memberi izin kepada kamu?Sesungguhnya ini adalah suatu makar 

yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini, agar kamu 

mengeluarkan penduduknya darinya, maka kelak kamu akan 

mengetahui”.
177

 

Melihat apa yang terjadi terhadap penyihir serta menyadari dampak 

keimanan mereka kepada Allah swt. serta pengakuan kekalahan mereka 

                                                           
175

Ibid, 199-200 
176

 al-Qur‟an, 7: 123 
177

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 5, 200 



98 

 

 

menghadapi Nabi Musa as. Fir‟aun berkata mengecam dan menolak apa 

yang mereka lakukan: “Apakah kamu wahai para penyihir pilihan, beriman 

kepadanya yakni kepada Nabi Musa as. sebelum aku memberi izin kepada 

kamu? Sesungguhnya apa yang kamu lakukan ini adalah suatu makar yakni 

muslihat besar yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini dengan Nabi 

Musa as. agar kamu yakni para penyihir bersama Nabi Musa as. 

mengeluarkan penduduknya bangsa Mesir dari negerinya kemudian kamu 

bersama Bani Israil menguasainya, maka kelak kamu akan mengetahui 

akibat perbuatan kamu itu.
178

 

اأَجْسَِْ َ ا اخِ ؼٍاثُُصَّالَُْصَ ٍّ ػَيصَُّ مسْ امِنسْ اَ أرَسْجَُ ُ مسْ اأيَسْدِيَُ مسْ  179(124)الَْقَُطٍَّ نصَّ
Artinya: “Demi, sesungguhnya aku pasti akan memotong tangan-tangan dan 

kaki-kaki kamu secara bertimbal balik, kemudian sungguh aku akan 

menyalib kamu semua”.
180

 

Ancaman Fir‟aun kemudian diperjelas dengan menyatakan: “Aku 

bersumpah, demi kekuasaan-Ku sesungguhnya aku pasti akan memotong 

tangan-tangan kanan kamu dan kaki-kaki kiri kamu atau tangan kiri kamu 

dan kaki kanan kamu secara bertimbal balik,kemudiansungguh aku akan 

menyalib yakni mengikat kaki dan tangan kamu pada satu kayu, lalu aku 

bunuh kamu semua”.
181

 

                                                           
178

Ibid, 200-201 
179

 al-Qur‟an, 7: 124 
180

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 5, 201 
181

Ibid, 201 



99 

 

 

قَِ ُ  فَا اآمَيصَّ ا آِي تِارَ ٍّي ااَمصَّ اج ءَتسْي اا(125)ق اُ ااإِنصَّ اإِلَارَ ٍّي امُيػسْ َ م اتػَيسْقِمُامِيصَّ اإِ صَّاأَفسْ
ِ مَِ ا ااًَ تػََ فصَّي امُسسْ  182(126)رَ صَّي اأفَسْرغِسْاَ َ  سْي اصَ سْ

Artinya: Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami hanya kepada Tuhan kami, kami akan 

kembali. Dan engkau tidak membenci kami, melainkan karena kami telah beriman 

kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami.Tuhan kami, 

curahkanlah kesabaran kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan muslim 

berserah diri”.
183

 

Para penyihir yang telah menemukan kebenaran dan menikmatinya, 

tidak gentar dan tidak peduli lagi terhadap ancaman Fir‟aun.Mereka semua 

menjawab: “Sesungguhnya kami hanya kepada Tuhan Pemelihara dan yang 

selama ini berbuat baik kepada kami, bukan kepada selain-Nya kamiakan 

kembali menemui-Nya dengan kematian, baik karena disalib dan dibunuh 

maupun tidak, karena itu kami tidak menghiraukan ancamanmu wahai 

Fir‟aun dan engkau tidak menolak perbuatan dan membenci kami, melaikan 

karena kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami yang disampaikan 

oleh Nabi Musa dan Harun as. ketika ayat-ayat itu datang kepada kami”. 

Selanjutnya mereka berdoa: “Tuhan kami, curahkanlah sebanyak 

mungkin kesabaran dan ketabahan yang mantap kepada kami menghadapi 

godaan dan ancaman Fir‟aun beserta rezimnya dan wafatkanlah kami ketika 

tiba saat yang Engkau tentukan, atau pada saat Fir‟aun melaksanakan 

ancamannya dalam keadaan muslim yakni berserah diri kepada-Mu”.
184
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َرسْضِاَ يَذَرَؾَاَ آلَََِ كَا سِدُ اافِاالْسْ افِرسَْ  سْفَاأتََذَرُامُ اَ اَ قػَ سْمَهُااِ ػُفسْ اقػَ سِْـ اَ قَ ؿَاااسْمَلََاُمِنسْ
اقَ هِرُ فَا اَ إِنصَّ افػَ سْقػَهُمسْ ِ يانِسَ ءَهُمسْ َ حسْ اَ نَسسْ  185(127)قَ ؿَااَيػُقَ ٍّلُاأَ ػسْيَ ءَهُمسْ

Artinya: “Dan berkatalah pemuka-pemuka dari kaum Fir‟aun: „Apakah engkau akan 

membiarkan Musa dan kaumnya sehingga akibatnya mereka membuat kerusakan 

di bumi dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?‟. Fir‟aun menjawab: „Akan 

kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan 

mereka dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka”.
186

 

Dapat juga dikatakan bahwa kemenangan gemilang Nabi Musa 

as.serta keimanan para penyihir ulung itu telah memberi dampak yang sangat 

besar terhadap Fir‟aun dan rezimnya. Dansetelah berlalu peristiwa 

ketundukan para penyihir itu, serta kemenangan gemilang Nabi Musa 

as.berkatalah pemuka-pemuka dari kaum Fir‟aun yang masih menduga 

bahwa Fir‟aun dapat menindak dan mengalahkan Nabi Musa as.,“Apakah 

engkau wahai Fir‟aun akan membiarkan Musa dan kaumnya bebas 

melakukan apa yang mereka kehendaki sehingga akibatnya mereka membuat 

kerusakan yakni menukar agama leluhur, merebut kekuasaan dan lain-lain di 

bumi yakni Mesir ini, atau bahkan seluruh negeri dan meninggalkanmu 

yakni meninggalkan pengagungan dan pengakuan dirimu sebagai sebagai 

Tuhan bersama yakni meninggalkan pula penyembahan terhadap tuhan-

tuhanmu yang selama ini engkau dan kami sembah?” Dia yakni Fir‟aun 

menjawab: “Akan kita bunuh dengan pembunuhan yang pasti lagi banyak 

anak-anak lelaki mereka sebagaimana yang selama ini telah kita lakukan 

dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka tetapi hidup dalam 

                                                           
185

 al-Qur‟an, 7: 127 
186

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 5, 204 



101 

 

 

keadaan hina dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka 

sehingga kaum Musa tidak akan merusak di bumi tidak juga mencapai 

tujuannya.”
187

 

اِ َ  دِهِا ايَشَ ءُامِنسْ َرسْضَااِ صَّهِايُ رثِػُهَ امَنسْ ِ ُ ااإِفصَّاالْسْ َ ِ  يُ اا ِ ا صَّهِاَ اصسْ اقَ ؿَامُ اَ ااقَِ سْمِهِاااسْ
 188(128)َ ااسَْ  قَِ ةُااِ سْمُ صَّقَِ ا

Artinya: Musa berkata kepada kaumnya: “Mohonlah pertolongan kepada 

Allah dan bersabarlah, sesungguhnya bumi kepunyaan Allah 

dipusatkan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-

hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang 

yang bertakwa”.
189

 

Ancaman Fir‟aun itu terdengar oleh kaum Nabi Musa as.yakni Bani 

Israil, maka Nabi Musa as.menenangkan hati mereka dengan berkatakepada 

kaumnya:Mohonlah secara sungguh-sungguh pertolongan kepada Allah 

Yang Maha Kuasa lagi Perkasa dan bersabarlah menghadapi segala cobaan 

karena pada akhirnya Allah akan menenangkan kita. Sesungguhnya bumi ini 

seluruhnya baik negeri Mesir maupun selainnya dan juga segala isinya 

adalah kepunyaan Allah.Karena itu jangan berputus asa melihat kekuasaan 

Fir‟aun. Kekuasaan itu bersifat sementara dan atas hikmah kebijaksanaan 

Allah, jika kalian taat kepada Allah maka pasti Dia akan menganugerahkan 

kalian kekuasaan di bumi, karena bumi dan isinya dipusatkan-Nya kepada 

siapa yang dikehendakinya-Nyadari hamba-hamba-Nya sesuai dengan 

hikmah kebijaksanaan-Nya. Memang boleh jadi itu belum terjadi dalam 
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waktu singkat tetapi ia pasti terlaksana dan kesudahan yang baik adalah 

bagi orang-orang yang bertakwa.
190

 

ِ كَا ايػُهسْ اأَفسْ ا ػَ سْدِامَ اجِئسْ ػَيَ اقَ ؿَاَ سَ ارَ ُُّ مسْ اتأَسْتِ ػَيَ اَ مِنسْ اقػَ سْلِاأَفسْ اقَ اُ ااأُ ذِييَ امِنسْ
َرسْضِافػَ ػَيسْظرَُاكَ سْفَاتػَ سْمَُ  فَا ِ فَُ مسْافِاالْسْ َ خسْ اَ يَسسْ  191(129)َ دُ صَّكُمسْ

Artinya: Mereka berkata: “Kami telah diganggu sebelum engkau datang 

kepada kami dan sesudah engkau datang”. Dia menjawab: “Mudah-

mudahan Allah membinasakan musuh kamu dan menjadikan kamu 

penguasa di bumi lalu Allah akan melihat bagaimana perbuatan 

kamu”.
192

 

Rupanya nasehat Nabi Musa as.yang diungkapkan oleh ayat yang 

lalu belum cukup menenangkan kaumnya dan kesabaran mereka telah 

mencapai puncaknya, sedangkan jalan keluar belum juga mereka temukan, 

karena itu mereka menanggapi nasehat itu dengan berkata kepada Nabi 

Musa as. Kami telah diganggu oleh Fir‟aun dan rezimnya, dengan 

membunuh, menindas dan melecehkan kami sebelum engkau datang kepada 

kami sebagai utusan Tuhan dan sesudah engkau datang sebagai utusan-

Nya.Dia yakni Nabi Musa menjawab dengan menanamkan optimisme 

sambil berdoa: “Mudah-mudahan Allah membinasakan musuh kamu 

siapapun musuh itu, termasuk Fir‟aun dan rezimnya dan menjadikan kamu 

khalifah yakni penguasa di bumi yakni di Mesir atau di tempat lain lalu 

ketika kamu menjadi penguasa Allah akan melihat dan menilai bagaimana 
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perbuatan kamu untuk selanjutnya memperlakukan kamu di dunia dan 

akhirat sesuai dengan sikap dan perbuatan kamu”.
193

 

 

4. Kisah Nabi Isa 

نَِاَ شَرٌاقَ ؿَاكَذَاِكِااا صَّهُايَُسُْ قُامَ ايَشَ ءُاإِذَاا ايَُ  فُالِاَ اَدٌا لَسْايَُسْسَسسْ اأَنَّصَّ ارَبٍّ قَ اَتسْ
افػََ ُ  فُا َ ايػَقُ ؿُااَهُاكُنسْ راًافإَِنَّصَّ ا194(47)قَضَ اأمَسْ

Artinya: Maryam berkata:“Tuhanku, bagaimana bisa akau mempunyai 

anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-laki 

pun”. Allah berfirman, “Demikianlah, Allah mencipta apa yang 

dikehendaki-Nya.Apabila Dia berkehendak menetapkan sesuatu, 

maka Dia berkata kepadanya, “jadilah”, lalu jadilah dia”.
195

 

Kisah Nabi Isa ini diceritakan mulai dari kabar akan lahirnya Nabi 

Isa. Ketika Malaikat Jibril menyampaikan kepada Maryam as. Bahwa ia 

akan melahirkan seorang anak yang namanya al-Masih Isa. Maryam sadar 

bahwa anak tersebut tidak berbapak, karena namanya disnisbahkan kepada 

Maryam, bukan kepada seorang ayah, sehingga Maryam bertanya, 

“Tuhanku, aku percaya kepada-Mu, percaya juga kekuasan-Mu, tetapi 

bagaimana bisa aku memiliki anak,padahal aku belum pernah disentuh oleh 

laki-laki pun yang bukan mahramku, apalagi melakukan hubungan yang 

mengakibatkan lahirnya anak”. Allah berfirman dengan perantara Jibril, 

Demikianlah, yakni, memang, engkau adalah wanita yang tidak pernah dan 

tidak akan bersuami, tetapi Allah mampu menganugerahkan seorang anak 
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kepadamu, karena Allah mencipta apa yang dikehendaki-Nya. Yang 

demikian itu sangat mudah bagi-Nya, karena Apabila Dia berkendak 

menetapkan sesuatu,maka sedemikian mudah dan cepat kehendak-Nya 

terlaksana, sehingga keadaanya hanya bagaikan Dia berkata “Jadilah”,maka 

jadilah dia.
196

 

مَةَاَ اا ػصَّ سْراةَاَ الَسِْنَسِْ لَا اا(48)َ يػَُ  ٍّمُهُاااسِْ   بَاَ الِسِْ سْ اقَدسْ رائِ لَاأَنٍِّّ َ رَاُ  اًإِلَاَ نَِاإِاسْ
امِنَاااطٍِّ اكَهَ سْئَةِاااطصَّ سِْافَأنَػسْفُخُافِ هِافػََ ُ  فُا ُ قُااَُ مسْ اأَخسْ اأَنٍِّّ ارَ ٍُّ مسْ ا آِيةٍَامِنسْ جِئسُْ ُ مسْ

ابِ اتأَسْكُُ  فَا يِاااسْمَ سْت ا إِِذسْفِااا صَّهِاَ أنُػَ ٍّئُُ مسْ َ ػسْرَصَاَ أُحسْ مَهَاَ الْسْ َكسْ ااً إِِذسْفِااا صَّهِاَ أُ سْرئُِاالْسْ طَ سْ
امُؤسْمِيَِ ا اكُيسُْ مسْ اإِفسْ اإِفصَّافِاذاِكَالَْيةًَااَُ مسْ  197(49)َ م اتَدصَّخِرُ فَافِا ػُُ  تُِ مسْ

Artinya: “Dan Dia (Allah) akan mengajarkan kepadanya al-Kitab, Hikmah, Taurat, dan 

Injil, dan Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka) „Sesungguhnya 

aku telah datang kepada kamu dengan membawa Sesuatu tanda (mukjizat) dari 

Tuhan kamu, yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah (sesuatu yang) berbentuk 

seperti burung, kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan 

seizin Allah, dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan orang yang 

berpenyakit sopak dan aku menghidupkan orang yang mati dengan seizin Allah, 

serta aku kabarkan kepada kamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu 

simpan di rumahmu. Sesungguhnya ada yang demikian itu adalah suatu tanda 

(kebenaran kerasulanku) bagi kamu, jika kamu orang-orang mukmin”.
198

 

Setelah melayani pertanyaan Maryam yang menyela malaikat akibat 

keheranannya mendengar bahwa dia akan memperoleh anak, malaikat 

melanjutkan penyampaikan pesan Allah kepada Maryam tentang putra yang 

akan dilahirkannya itu. MAlaikat berkata: “Allah akan mengajarkan 

kepadanya al-Kitab, yakni tulis baca, Hikmah, kemampuan memahami dan 

melaksanakan sesuatu yang benar, sesuai, wajar, dan tepat, juga mengajari 
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Tuarat, yaitu kitab suci yang pernah diturunkan kepada Musa as., karena 

kandungannya menjadi syariat agama Nasrani, dan mewahyukan Injil 

kepadanya, serta akan diutus menjadi Rasul khusus kepada Bani Israil”. 

Setelah malikat Jibril menyampaikan berita gembira ini, malaikat itu 

meniup Maryam, entah bagaimana dan di mana, konon melalui kantong 

leher bajunya, maka Maryam pun mengandung. Selanjutnya, setelah 

beberapa lama, enam bulan dalam satu riwayat, delapan atau Sembilan 

menurut riwayat yang lain, Maryam melahirkan (konon dalam usia enam 

belas tahun). Dan setelah Isa as. Dewasa dan di utus menjadi Rasul di 

kalangan Bani Israil, dia berkata kepada mereka, Sesungguhnya aku telah 

datang kepada kamu dengan membawa sesuatu tanda (mukzijat) dari Tuhan 

kamu, yaitu aku, dalam rangka membuktikan kebenaranku sebagai utusan 

Allah dalam menunjukkan kepada kamu betapa kuasanya Tuhan yang kita 

sembah, aku dapat membuat untuk kamu dari tanah yang bercampur air 

sesuatu yang berbentuk seperti burung,kemudian aku meniupnya,maka ia 

akan menjadi benar-benar seekor burung. Bukan karena kemampuanku, 

tetapi dengan seizin Allah,dan aku menyembuhkan dengan kesembuhan 

penuh melalui doa kepada Allah, bukan dengan memberi obat orang yang 

buta sejak lahir sehingga dia dapat melihat dengan mata kepalanya secara 

normal, demikian juga orang yang berpenyakit sopak, sehingga kulitnya 

menjadi bersih tanpa cacat, dan aku menghidupkan orang mati, yakni yang 
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telah berpisah ruh dari jasadnya. Itu juga kulakukakan bukan atas dasar 

kemampuanku yang bersumber dari diriku, tetapi dengan kekuasaan dan 

seizin Allah,serta aku kabarkan kepada kamu berita penting manyangkut 

apayang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumah kamu. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu, yakni hal-hal yang disebut di atas, 

adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagi kamu, sehingga jika kamu 

orang mukmin, tentulah kamu memanfaatkan bukti-bukti itu untuk 

membenarkan apa yang kau sampaikan kepada kamu.
199

 

ا اَ جِئسُْ ُ مسْ ا ػَ سْضَاااصَّذِياحُرٍَّـاَ َ  سُْ مسْ ايَدَيصَّامِنَااا ػصَّ سْراةِاَ لُِْحِلصَّااَُ مسْ َ ق اًاِم ا ػَ سْ َ مُلَدٍّ
افَ تػصَّقُ اااا صَّهَاَ أَطِ ُ  فِا ارَ ٍُّ مسْ  200(50) آِيةٍَامِنسْ

Artinya: “Dan (aku diutus kepada kamu) membenarkan Tauratyang datang 

sebelumkudan untuk menghalalkan bagi kamudan aku datang kepada 

kamu dengan membawa suatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu. 

Karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku”.
201 

Nabi Isa as.diutus kepada bani Israil membenarkan Taurat, yakni 

kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Musa as. jauh sebelum kelahiran 

Isa, yang datang sebelumku konon sekitar 1975 tahun sebelum kelahiran Isa, 

demikian tulis pakar tafsir al-Jamal dan untuk menghalalkan bagi kamu 

sebagian yang telah diharamkan untuk kamu dalam kitab Taurat itu. Adapun 

sebagian besar lainnya adalah tetap berlaku, dan aku datang kepada kamu 

dengan membawa suatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu.Untuk lebih 
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merangsang keimanan kaumnya, Isa as.mengaitkan penggalan tersebut 

dengan sabdanya, “Karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah 

kepadaku”.
202

 

َ قِ مٌا افَ  سُْ دُ هُاهَذَااصِراطٌامُسسْ اَ رَ ُُّ مسْ  203(51)اإِفصَّااا صَّهَارَبٍِّّ
Artinya: “Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhan kamu, karena itu 

sembahlah Dia. Inilah, jalan yang lebar lagi lurus”.
204 

Setelah bukti-bukti kebenaran jelas bahwa yang memberi 

perlindungan dan bimbingan kepada rasul dan masyarakat adalah Tuhan 

Yang Maha Esa, yakni Allah swt, maka tidak ada alasan untuk tidak 

menyembahnya-Nya.“Aku Bukan Tuhan”, demikian sabda Isa as., 

Sesungguhnya Allah Yang Maha Esa adalah Tuhanku dan Tuhan kamu 

juga. Aku menyembah-Nya, karena itu sembahlah Dia sebagaimana aku 

menyembah-Nya.Ini, yakni penyembahan dan ketaatan kepada-Nya, 

adalah jalan yang lebar lagi lurus.
205

 

اأنَسْل ريِاإِلََااا صَّهِاق ؿَاالِسَْ اريُِّ فَانََسْنُاأنَسْل رُا رَاق ؿَامَنسْ هُمُاااسُْ فسْ اِ  س امِيػسْ فػََ مصَّ اأَحَسصَّ
ِ مُ فَا ا أِنَصَّ امُسسْ هَدسْ  206(52)اا صَّهِاآمَيصَّ ا ِ ا صَّهِاَ ااسْ

Artinya: Maka tatkala Isa merasakan dari sebagian mereka keingkaran, berkatalah dia, 

“Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku menuju kepada Allah?” para 

hawariyyin menjawab. “Kamilah penolong-penolong (agama) Allah. Kami 

beriman kepada Allah, dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-

orang muslim (yang berserah diri)”.
207
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Sebagian Bani Israil tidak menyambut ajaran-ajaran itu.Maka tatkala 

Isa merasakan, yakni mengetahui dengan pengetahuan yang demikian jelas, 

seperti jelasnya pengetahuan yang beradasar indera, adanya keingkaran 

terhadap dirinya sebagai rasul dari sebagian mereka, dan bahwa mereka 

akan menghalanginya menyebarkan da‟wah, berkatalah dia, “Siapakah yang 

akan menjadi penolong-penolongku untuk bersama-sama berjalan menuju 

jalan yang mengantar kepada Allah?” Para hawariyyin, yakni sahabat-

sahabat beliau yang setia, menjawab, “Kamilah penolong-penolong (agama) 

Allah yang engkau cari itu. Kami akan berjuang bersama engkau karena 

kami berimankepada Alah: Tuhan Yang Maha Esa, Yang Tidak Beranak dan 

tidak diperanakkan. Konsekuensi kepercayaan ini mengharuskan kami 

membela agama-Nya, maka karena itu kami siap berjuang, dan saksikanlah 

kelak dihadapan Allah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 

muslim yang berserah diri, patuh mengikuti perintah Allah dan perintah 

rasul-Nya”.Para pengkiut Isa as.pun mengaku bahwa mereka adalah orang-

orang muslim.  
208

 

 209(53)رَ صَّي اآمَيصَّ ابِ اأنَػسْزاَسْتَاَ اتػصَّ ػَ سْيَ ااارصَّاُ ؿَافَ كسْ ُ سْي امَعَاااشصَّ هِدِينَا
Artinya: “Tuhan kami! Kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau 

turunkan dan kami telah mengikuti rasul, karena itu tetapkanlah 

kami bersama orang-orang yang menjadi saksi”.
210
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Setelah para hawariyyun, yakni pengikut-pengikut setia 

mengharapkan kiranya Nabi Isa as.bersedia menjadi saksi terhadap 

keislaman mereka, kali ini mereka menghadapkan wajah kepada Allah 

sambil berkata, “Tuhan kami! Kami telah beriman kepada apa yang telah 

Engkau turunkan, yakni kitab suci yang Engkau berikan kepada nabi-nabi 

terdahulu, serta tuntutan-Mu yang disampaikan melalui Isa as. Dan kami pun 

telah mengikuti sunnah rasul yang Engkau utus kepada kami, karena itu 

tetapkanlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi”.
211

 

رُاااسْم كِريِنَا  212(54)َ مََ رُ ااَ مََ رَااا صَّهُاَ اا صَّهُاخَ ػسْ
Artinya: Mereka melakukan tipu daya, dan Allah membalas tipu daya 

mereka itu, Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.
213

 

Apa yang dirasakan Isa as. Terbukti kebenarannya.Orang-orang kafir 

itu, yakni orang-orang Yahudi, melakukan tipu dayadan Allah membalas 

tipu daya mereka itu, Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.Bermacam-

macam yang mereka lakukan, bermula dengan menuduh ibunya berbuat seks 

dengan bekas tunangannya, Yusuf an-Najjar, padahal Maryam as.Adalah 

wanita suci.Selanjutnya menuduh Isa as.Dengan tuduhan melakukan 

khurafat dan kebohongan, memfitnahnya kepada penguasa dengan aneka 

rencana busuk yang terselubung untuk membunuhnya.
214
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5. Kisah Nabi Muhammad 

اإِفصَّافِاذَاِكَالَْيَ تٍا امِنَاااسْقُرُ فِايَُسْشُ فَافِامَسَ كِيِهِمسْ َ هُمسْ يَ اقػَ ػسْ َ  سْ اأهَسْ اكَمسْ دِالََمُسْ ايػَهسْ أفَػََ مسْ
ا215(128)لُِْ لِااايػُّهَ ا

Artinya: “Maka apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka berapa 

banyakKami binasakan sebelum mereka, padahal mereka berjalan di 

tempat-tempat tinggal mereka Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”.
216

 

Kisah tentang akibat buruk yang menimpa para pembangkangtelah 

dikisahkan pada ayat-ayat sebelumnya, sehingga seharusnya dapat menjadi 

pelajaran bagi setiap orang. Maka melalui ayat ini dan ayat-ayat berikut 

Allah mengecam mereka yang enggan mengambil pelajaran dari apa yang 

telah diuraikan itu. Allah berfirman, mengajak mereka sadar bahwa maka 

apakah kelengahan mereka sudah sedemikian parah sehingga tidak menjadi 

petunjuk bagi mereka yang tetap durhaka itu bahwa telah berapa banyak 

Kami binasakan umat-umat sebelum mereka?Sungguh mengherankan 

mereka tidak mengambil pelajaran darinya padahal mereka berjalandi lokasi 

dan bekas-bekas tempat-tempat tinggal mereka yang telah dibinasakan itu, 

bahkan mereka melihat bekas-bekas siksaan yang menimpa.Sesungguhnya 

pada yang demikian itu yakni pada pemandangan yang mereka lihat dari 

peninggalan-peninggalan itu dan pada pembinasan generasi-generasi yang 
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lalu itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 

berakal.
217

 

ارَ ٍّكَااََ  فَاازِاَمً اَ أَجَلٌامُسَمًّ ا امِنسْ ِ سْاَ َ  امَ اا(129)اَ اَ سَْ اكَِ مَةٌااَ ػَقَتسْ فَ صسْ
ا اآنَ ءِااا صَّ سْلِافَسَ ٍّحسْ سِاَ قػَ سْلَاغُرُ بَِِ اَ مِنسْ دِارَ ٍّكَاقػَ سْلَاطُُ  عِاااشصَّمسْ ابََِمسْ يػَقُ اُ فَاَ اَ ٍّحسْ

ا218(130)َ أَطسْراَؼَااايػصَّهَ رِااََ  صَّكَاتػَرسْضَ ا
Artinya: “Dan sekiranya tidak ada suatu kalimat yang telah terdahulu dari Tuhanmu maka 

menjadi pastilah. Atau tidak ada ajal tertentu.Maka bersabarlah atas apa yang 

mereka katakan dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum terbit 

matahari dan sebelum terbenamnya, dan pada waktu-waktu malam bertasbihlah, 

dan pada penghujung-penghujung siang, supaya engkauridha.”
219

 

Allah kini menjelaskan mengapa pendurhaka dari generasi masa kini 

yakni pada masa Nabi Muhammad saw.  belum atau tidak dibinasakan 

dengan menyatakan: “Dan sekiranya tidak ada suatu kalimat yakni 

ketetapan yang telah terdahulu jauh sebelum ini yang telah ditetapkan dan 

bersumber dari Tuhan pemelihara dan pembimbingmu wahai Nabi 

Muhammad, maka menjadi pastilah siksaan serupa telah menimpa mereka. 

Atau yakni demikian juga siksa segera akan jatuh atas mereka seandainya 

tidak ada ajal tertentu yakni batas akhir yang telah Allah tentukan. Tetapi 

karena adanya kedua hal tersebut, walaupun satu saja sebenarnya telah 

cukup, maka sanksi atas para pendurhaka dari umatmu, Allah tangguhkan, 

maka karena itu bersabarlah wahai Nabi Muhammadatas apa yang mereka 

katakanan baik yang berupa pendustaan terhadap ajaran yang engkau 
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sampaikan maupun cemoohan terhadap dirimu dan pengikutmu, dan 

bertasbihlah menyucikan Tuhanmu dari segala yang tidak wajar bagi-Nya. 

Lakukan penyucian itu disertai dengan memuji Tuhanmu.Lakukanlah itu 

sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya, dan demikian juga pada 

waktu-waktu malam, bertasbihlah dan begitu juga lakukanlah tasbih dan 

pujian itu pada penghujung-penghujung waktu siang supaya engkau ridha 

yakni merasa tenang, senang dan puas apapun yang terjadi atas dirimu dan 

pengikutmu.
220

 

افِ هِاَ رزِسْؽُا ِ يػَهُمسْ نػسَْ  اايِػَفسْ ََ  ةِااادُّ رَةَاالِسْ ازَهسْ هُمسْ يػَ سْكَاإِلََامَ امَ ػصَّ سْيَ اِ هِاأزَسَْ اجً امِيػسْ اَ َ اتَُدُصَّفصَّاَ  ػسْ
رٌاَ أَ ػسْقَ ا ا221(131)رَ ٍّكَاخَ ػسْ

Artinya: “Janganlah engkau arahkan kedua matamu kepada apa yang telah 

Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka sebagai bunga 

kehidupan dunia untuk Kami uji mereka dengannya. Dan karunia 

Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal”.
222

 

Memang para pendurhaka itu boleh jadi memiliki hiasan duniawi dan 

kenikmatan yang menggiurkan. Umat Nabi Muhammad diingatkan melalui 

Rasul yang menjadi pemimpin dan teladan mereka bahwa: “Janganlah 

sekali-kali engkau arahkan kedua matamu dengan penuh antusias dan 

keinginan menggebu kepada apa yang telah Kami berikan berupa 

kenyamanan kepada golongan-golongan tertentu yang bermacam-macam 

dari mereka para pendurhaka itu. Kenyamanan tersebut hanyalah sebagai 
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bunga kehidupan dunia yakni hiasan sementara yang segera akan layu dan 

punah sebaimana halnya bunga: ItuKami berikan untukKami uji mereka 

dengannya, apakahmereka mensyukuri Allah atau tidak. Allah memiliki 

karunia yang jauh lebih baik dari apa yan diberikan-Nya kepada mereka itu, 

dan ketahuilah bahwa karunia Tuhanmu yang dianugerahkan-Nya kepada 

mereka yang taat di dunia ini dan akan diberikan-Nya kepadamu di akhirat 

nanti adalah lebih baik dan lebih kekal dalam segala aspek dari pada apa 

yang telah diberikan-Nya sebagai ujian itu”.
223

 

أاَُكَارزِسْقً انََسْنُانػَرسْزقُُكَاَ ااسَْ  قَِ ةُااِ  ػصَّقسَْ ىا هَ اَ انَسسْ طَِ سْاَ َ  ػسْ َ كَا ِ الصََّ ةِاَ اصسْ اأهَسْ اَ أسْمُرسْ
ا224(132)

Artinya: “Dan perintahkan keluargamu melakukan shalat dan bersungguh-

sungguhlah bersabar atasnya. Kami tidak meminta kepadamu rezeki, 

Kami-lah yang memberi rezeki kepadamu.Dan kesudahan adalah 

bagi ketakwaan”.
225

 

Kemudian Allah memerintahkan untuk shalat. Kenikmatan dari 

kehadiran mereka yakni pasangan orang-orang beriman dalam satu rumah 

tangga diperoleh melalui hubungan harmonis masing-masing anggota 

keluarga satu dengan yang lain serta hubungan harmonis dengan Allah swt. 

yang tercermin antara lain dalam pelaksaanaan shalat. Karena itu ayat ini 

memerintahkan Nabi saw. dan setiap kepala keluarga muslim bahwa dan 

perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat secara baik dan 
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bersinambung pada setiap waktunya dan bersungguh-sungguhlah engkau 

wahai Nabi Muhammad dalam bersabar atasanya yakni dalam 

melaksanakannya.Kami tidak meminta kepadamu rezeki dengan perintah 

shalat ini, atau Kami tidak membebanimu untuk mengganggu rezeki bagi 

dirimu atau keluargamu, Kami-lah yang memberi jaminan rezeki 

kepadamu.Dan kesudahan yang baik di dunia dan di akhirat adalah bagi 

orang-orang yang menghiasi dirinya dengan ketakwaan.
226

 

ُ لََا ا ػَ ػٍّيَةُامَ افِااالُّحُفِاالْسْ ارَ ٍّهِاأَ لَسْاتأَسْتِِِمسْ اأنَصَّ اا(133)َ قَ اُ اااَ سَْ ايأَسْتِ يَ ا آِيةٍَامِنسْ َ اَ سْ
اقػَ سْلِا يَ ارَاُ ً افػَيَ صَِّ عَاآيَ تِكَامِنسْ اقػَ سِْ هِااَقَ اُ اارَ ػصَّيَ ااَ سَْ اأرَسْاَ سْتَاإاَِ ػسْ اِ َ ذَابٍامِنسْ يَ هُمسْ َ  سْ أهَسْ

اَ نََسْزَىا انَذِؿصَّ اأَصسْحَ بُااالٍّراَطِاا(134)أَفسْ قُلسْاكُلٌّامُ ػَرَ ٍّصٌافػَ ػَرَ صَّلُ اافَسَ ػَ سَْ مُ فَامَنسْ
َ دَىا اَ مَنِااهسْ ا227(135)ااسصَِّ يٍّ

Artinya: Dan mereka berkata: “Mengapa ia tidak membawa bukti kepada kami dari 

Tuhannya? Dan apakah belum datang kepada mereka bukti apa yang tersebut di 

dalam kitab-kitab yang dahulu? Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan 

suatu azab sebelumnya, tentulah mereka berkata: “Tuhan kami, mengapa tidak 

Engkau utus kepada kami seorang rasul sehingga kami mengikuti ayat-ayat-Mu 

sebelum kami menjadi hina dan rendah?” Katakanlah: “Masing-masing kita 

menanti, maka nantikanlah! Maka kamu akan mengetahui, siapa yang menempuh 

jalan lebar yang lurus dan siapa yang telah mendapat petunjuk”.
228

 

Allah memerintahkan sabar kepada Nabi Muhammad dan kaumnya 

untuk menghadapi ucapan kaum musyrikin.Dan memang sangat 

mengherankan keengganan mereka beriman dan penolakan mereka 

menjadikan al-Qur‟an sebagai bukti yang sangat jelas sampai-sampai mereka 
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berkata:“Mengapa ia yakniNabi Muhammadtidak membawa bukti kepada 

kami dari Tuhannya agar kami dapat mempercayai dan membenarkannya?” 

Sungguh aneh.Bagaimana mungkin mereka berkata demikian?Apakah belum 

banyak bukti yang Kami hidangkan melalui al-Qur‟an? Apakah kelengahan 

mereka sedemikian besar dan apakah belum cukup bagi mereka apa yang 

datang kepada mereka berupa bukti yang nyata yaitu apa yang tersebut di 

dalam kitab-kitab yang dahulu seperti Taurat dan Injil? Dan sekiranya Kami 

binasakan mereka yang berkilah dan tidak percaya itu dengan suatu azab 

sebelumnya yakni sebelum datang bukti yang nyata itu, tentulah mereka 

kelak dihari kemudian akan berkata: “Tuhan kami, mengapa tidak Engkau 

utus kepada kami seorang rasul sehingga kami dapat mengikuti ayat-ayat-

Mu sebelum kami hina dengan siksa yang kami alami dan rendah akibat 

kedurhakaan dan penyiksaan di dalam neraka?” 

Setelah sifat keras kepalanya para pendurhaka sangat jelas, dan 

terlihat pula keengganan mereka beriman, maka Allah swt. memerintahkan 

kepada Nabi Muhammad saw. bahwa: katakanlah wahai Nabi Muhammad 

kepada para pembangkang itu: “Masing-masing kita yakni saya dan kaum 

muslimin di satu pihak dan kamu yang enggan percaya di lain pihak, 

hendaknya menanti apa yang akan dilakukan Allah kepada kita dan 

bagaimana kesudahan yang akan kita alami. Maka jika demikian wahai para 

pembangkang nantikanlah keputusan itu! Ketika putusan-Nya datang maka 

kamu akan mengetahui, siapa di antara kita yang menempuh jalan lebar 
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yang lurus tidak berliku-liku dan siapa yang telah terhindar dari kesesatan 

dengan mendapatkan petunjuk yang membahagiakannya di dunia dan 

akhirat.”
229

 

 

B. Nilai-Nilai Kesabaran Kisah Nabi-NabiU<lu> al-‘Azmidalam Al-Qur’an 

Kisah-kisah para Nabi dalam Al-Qur‟an mengandung banyak pelajaran. 

Seiring dengan banyaknya kisah-kisah yang diceritakan dalam ayat-ayat Al-

Qur‟an, kisah-kisah ini memiliki kegunaan tersendiri yaitu memberikan pelajaran 

untuk dijadikan teladan yang baik, menggugah hati untuk memahami hal-hal 

yang bersifat maknawi, dan merupakan suatu kesenangan manusia yang dapat 

menyampaikan kebenaran yang langsung menembus dalam relung hati.
230

 Seperti 

halnya kisah-kisah para Nabi U<lu>al-„Azmi, yang juga memiliki banyak pelajaran 

salah satu pelajaran yang dikandungnya adalah kesabaran.  

Kesabaran dalam diri para Nabi U<lu>al-„Azmi merupakan bentuk 

kesabaran yang sempurna yang dijadikan tauladan kesabaran bagi seluruh umat 

manusia.
231

 Sebagaimana firman Allahdalam surat Al-Ahqaf ayat 35: 

امِنَااارُّاُلاِ ِ سْاكَمَ اصَ ػَرَاأُ اُ اااسَْ زسِْـ ا232(35:الْحق ؼ)ا...افَ صسْ
Artinya: “Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 

keteguhan hati dari rasul-rasul …”
233
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Kesabaran para Nabi U<lu>al-„Azmi ini mencapai tingkatan yang sempurna 

sehingga mereka dijadikan tauladan bagi seluruh umat manusia. Berbeda halnya 

dengan Nabi Yunus, yang diuji oleh Allah dengan berbagai cobaan yang 

menimpanya dan kaumnya yang mengkhianatinya sehingga beliau tidak bisa 

menjaga kesabaran yang ada dalam diri beliau dengan pergi dari kampung 

kaumnya. Maka dari itu Allah memerintahkan manusia untuk mencontoh 

kesabaran yang ada dalam diri para Nabi U<lu>al-„Azmi.  

Kesabaran yang sempurna dimiliki para Nabi U<lu>al-„Azmi ini adalah 

sabar tingkatan khawashul khawas. Seseorang bisa dikatakan masuk dalam 

maqam ini bila ia bisa menahan ruh dan sir agar dapat menyaksikan Allah 

(musha>hadah) dengan mata hatinya.
234

Keberadaan Allah dalam hati dan setiap 

hembusan nafasnya membuat mereka dapat mencapai kesempurnaan sabar. 

Gelar U<lu> al-‘Azmi   adalah gelar yang disematkan Allah kepada Nabi 

yang memiliki kesabaran atas cobaan dan musibah yang ditimpakan kepadanya. 

Tidak semua Nabi mendapatkan gelar U<lu> al-‘Azmi. Para Nabi yang 

mendapatkan gelar U<lu> al-‘Azmi disebutkan dalam surat al-Syu>ra> ayat 13: 

يَ اِ هِاإِ ػسْراَهِ مَا يَ اإاَِ سْكَاَ مَ اَ صصَّ ػسْ ينِامَ اَ صصَّ اِ هِانُ حً اَ ااصَّذِياأَ سْحَ ػسْ امِنَااادٍّ اَرعََااَُ مسْ
 235(13:اااش رى)ا...اَ مُ اَ اَ ِ  سَ 

Artinya: Dia telah mensyari‟atkan kamu tentang agama yang telah diwasiatkan-

Nya kepada Nuh, dana pa yang telah Kami wahyukan kepadamu, dana 

pa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa.
236
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Ayat tersebut mengisyaratkan Nabi yang mendapat gelar U<lu >al-‘Azmi 

adalah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa Dan Nabi 

Muhammad.
237

Nabi Muhammad memang tidak disebutkan secara langsung 

dalam ayat Al-Qur‟an tersebut melainkan tersirat dalam kata “Kamu” yang 

berarti Nabi Muhammad karena beliau adalah sebagai penerima wahyu Al-

Qur‟an. 

Pada sub bab yang lalu telah disebutkan bahwa kisah-kisah Nabi U<lu> al-

‘Azmi   ini diceritakan dengan panjang lebar dalam Al-Qur‟an. Kisah Nabi Nuh 

salah satunya berada dalam suratNu>h} ayat 1-28. Kisah Nabi Ibrahim di antaranya 

berada dalam surat al-S{affat ayat 83-113. Sedangkan kisah Nabi Musa terdapat 

dalam suratal-A‟raf ayat 103-129. Dan ayat yang mengisahkan Nabi Isa di 

antaranya terdapat dalam suratAli-„Imran ayat 47-54. Serta Nabi Muhammad 

terdapat pada surat T }ah{a ayat 128-135. 

Surat Nu >h{ayat 1-28 menceritakan bahwa Nabi Nuh yang memperingatkan 

kaumnya untuk menyembah dan bertakwa kepada Allah dengan kabar ancaman 

siksaan yang pedih, namun para pengikutnya tidak mempedulikannya dan 

mendurhakainya. Seruan Nabi Nuh ini beliau lakukan siang dan malam tanpa 

henti, namun tetap saja kaumnya mendurhakai. 
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Kisahnya yang sudah dipaparkan pada bab lalu dapat diambil beberapa 

nilai kesabaran. Salah satu kesabaran yang ditunjukkan Nabi Nuh adalah 

kesabarannya dalam menjalankan perintah Allah dalam berdakwah dan 

menyerukan agama Allah. Sebagai manusia, bosan dan lelah selalu 

menghinggapi diri manusia, namun Nabi Nuh dengan kesabarannya mampu 

melaksanakan apa yang sudah menjadi tanggung jawabnya sebagai utusan Allah 

walaupun kaumnya selalu menolaknya. Namun beliau tetap menjalankan 

dakwahnya dengan sepenuh hati karena Allah.Bahkan Nabi Nuh berdakwah 

sangat lama sekitar 950 tahun, dan hal itu bukanlah waktu yang sebentar. 

Terlebih lagi pengikut Nabi Nuh juga sedikit dibandingkan Nabi yang lain. 

Perjuangan tidak membuahkan hasil yang sebanding, tanpa kesabaran yang luar 

biasa sempurna, seseorang tidak akan mampu menjalankannya dan akan 

menyerah. 

Nabi Nuh melakukan dakwah dengan baik.Berbagai penolakan yang 

diberikan kaumnya atas dakwah yang beliau sampaikan, tidak menjadikan beliau 

kehilangan kendali dengan memaksa kaumnya untuk menaati Allah.Berkat 

kesabarannya, beliau menjalankan dakwahnya dengan berbagai metode suapaya 

kaumnya menerima dakwahnya. Sebagaimana dikisahkan dalam Al-Qur‟an, 

beliau tidak hanya menasihati namun juga berdakawah dengan cara hikmah dan 

diskusi yang terbaik. Caranya menasihati pun dilakukan dengan baik seperti 

memberikan penjelasan bahwa tidak ada alasan untuk tidak bertakwa kepada 

Allah sebagaimana dalam ayat 15-20: 
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َ جََ لَاااسْقَمَرَافِ هِنصَّانُ راًاَ جََ لَاا(15)أَلَسْاتػَرَ سْااكَ سْفَاخََ قَااا صَّهُااَ سْعَاسَََ َ اتٍاطَِ  قً ا
سَااِراَجً ا  238(16)ااشصَّمسْ

Artinya: Tidakkah kamu melihat yakni memperhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh 

langitberlapis-lapis? Dan Dia menjadikan padanyadan menjadikan matahari pelita 

َرسْضِانػََ  تً ا امِنَاالْسْ راَجً اا(17)َ اا صَّهُاأنَػسَْ َ ُ مسْ اإِخسْ افِ هَ اَ يُُسْرجُُِ مسْ َ اا صَّهُاا(18)ثُُصَّايُِ  دكُُمسْ
َرسْضَاِ سَ طً ا هَ ااُُ ً افِجَ جً اا(19)جََ لَااَُ مُاالْسْ ُ ُ  اامِيػسْ  239(20)اَِ سسْ

Artinya: Dan Allah menumbuhkan kamu daritanah dengan pertumbuhan, kemudian dia 

mengembalikan kamuke dalamnyadan mengeluarkan kamu dengan pengeluaran. Dan 

Allah menjadikan bumi buat kamubumi sebagai hamparansupaya kamujalan-jalan yang 

luas ". 
 

Walaupun perjuangannya tak sebanding dengan hasil namun tidak serta 

merta beliau mendoakan agar kaumnya dijatuhi siksa dengan mudahnya 

melainkan beliau menunggu sampai benar-benar yakin bahwa kebejatan 

kaumnya sudah tidak dapat diperbaiki lagi. 

Kesabaran beliau dalam menjalankan perintah merupakan salah satu 

macam sabar yang banyak dikemukakan kebanyakan ulama‟.Sabar ini 

merupakan sabar dalam ketaatan. Hal itu dilakukan dengan caraistiqa>mah 

(konsisten dan terus-menerus) dalam menjalankan ketaatan kepada Allah.
240

 

Beliau menjalankan dakwahnya di siang dan malam tanpa henti.Hal ini 

beliau lakukan tanpa bosan dan menyerah.Kesabaran ini merupakan salah satu 

bentuk sabar meninggalkan maksiat. Ini dilakukan dengan cara muja >hadah, 
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bersungguh-sungguh dalam memerangi hawa nafsu dan meluruskan keingingan-

keinginan buruk yang dibisikkan oleh setan.
241 

Dakwah beliau dihadapkan dengan kaumnya terus-menurus menolak 

tanpa bergeming.Kesabaran ini merupakan kesabaran ketika ditimpa musibah.Ini 

dilakukan ketika kita ditimpa musibah atau kemalangan. Allah akan menguji 

keimanan seseorang, antara lain, dengan ditimpakannya musibah kepadanya. Ini 

bukan berarti Tuhan tidak sayang, melainkan sekedar untuk menguji, sejauh 

mana kekuatan imannya.
242

 

Kisah Nabi U<lu>al-‘Azmi  selanjutnya adalah kisah Nabi Ibrahim. Kisah 

beliau ini, di antaranya dipaparkan dalam suratal-S }affat ayat 83-113. Pada awal 

episode kisahnya dalam surat ini mengkisahkan tentang Nabi Ibrahim sebagai 

pengikut Nabi Nuh yang berhati bersih dari segala yang menodai termasuk 

kemusyrikan, mengecam kaumnya yang menyembah berhala. Beliau mengecam 

kaumnya dengan berkata seperti yang ada dalam ayat: 

اا(86)أإَِفسْ  اًآلَِةًَادُ فَااا صَّهِاترُيِدُ فَاا(85)إِذسْاق ؿَالَِْ ِ هِاَ قػَ سْمِهِامَ ذَااتػَ سُْ دُ فَا فَم اظيَُُّ مسْ
اااسْ  اَمَِ ا  243(87)ِ رَبٍّ

Artinya: Ketika ia berkata kepada orang tuanya dan kaumnya: “Apakah yang kamu 

sembahkebohongan besar berupa tuhan-tuhan selain Allah yang kamu kehendakiapakah 

dugaan kamu terhadap Tuhansemesta alam?” 

 

Setelah kecaman beliau terhadap kaumnya yang menyembah berhala, 

Nabi Ibrahim juga menolak untuk mengikuti segala upacara keagamaan 
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kaumnya.Kemudian beliau pergi ke tempat berhala kaumnya yang dianggap 

sebagai Tuhan. Nabi Ibrahim pun berkata mengejeknya “Apakah kamu tidak mau 

makan? Kenapa kamu tidak menjawab?”.Kemudian beliau menghancurkan 

berhalanya dengan memukulnya sehingga berhala tersebut hancur berantakan. 

Para kaumnya yang mendengar peristiwa itupun menanyakan kepada Nabi 

Ibrahim “Apakah engkau yang melakukan perbuatan ini?”.Kemudian Nabi 

Ibrahim menjawab bahwa berhala yang paling besar yang telah melakukannya, 

sehingga kaumnya pun sadar bahwa berhala tidak mungkin melakukannya.Nabi 

Ibrahim pun mengecam mereka dengan lantang dan bantahan yang jelas sehingga 

para pemuka kaumnya pun terdiam. Kemudian mereka melemparkan Nabi 

Ibrahim ke api yang menyala-nyala, namun Allah menjadika tipu muslihat 

tersebut gagal. 

Dakwah yang dilakukan Nabi Ibrahim dilakukan dengan ketetapan hati 

dan kemantapan jiwa.Hal ini menunjukkan bahwa beliau melakukannya dengan 

sabar dan kesabaran beliau adalah kesabaran dalam ketaatannya kepada Allah. 

Ketetapan hatinya ini seperti yang dilihat dalam ayat: 

ااِ َ ِ هِالََِ سْراهِ مَا  244(84)إِذسْاج ءَارَ صَّهُاِ قَ سْبٍااَِ  مٍاا(83)َ إِفصَّامِنسْ
Artinya: Dan sesungguhnya benar-benar termasuk pengikutnya adalah Nabi Ibrahimdengan hati 

yang suci 

 

Kata Sali >m yang digunakan untuk menyifati kata Qalb diartikan sebagai 

kalbu yang tidak sakit, sehingga pemiliknya senantiasa tenang, terhindar dari 
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segala keraguan dan kebimbangan, tidak juga dipenuhi sikap angkuh, benci, 

dendam, fanatisme buta, kikir, dan sifat buruk lainnya.
245

Hal ini menunjukkan 

bahwa Nabi Ibrahim benar-benar memiliki ketetapan hati dan kemantapan jiwa 

yang disebut sebagai sabar, sebagaimana yang diungkapkan oleh Oemar Bakry 

yaitu sabar adalah ketetapan hati dan kemantapan jiwa menghadapi kesulitan-

kesulitan.
246

 

Nabi Ibrahim adalah orang yang memiliki mental yang kuat seperti yang 

ada dalam episode lain dari kisah Nabi Ibrahim yaitu dakwah yang beliau 

sampaikan pada keluaraga. Ketika Nabi Ibrahim meminta ayahnya untuk 

meninggalkan sembahannya dan menyembah Allah, namun ayahnya justru 

menolaknya dan dan akan meranjamnya. Nabi Ibrahim tidak gentar dan tetap 

pada keyakinannya.Beliau mendokan ayahnya dengan sopan santun karena yang 

beliau hadapi adalah ayahnya dan musuh Allah karena mengingkari 

kebenaran.
247

Kesabaran ini merupakan bentuk kesabaran jiwa namun terpaksa 

dilakukan seperti halnya kesabaran jiwa menahan rindu terhadap kekasih akibat 

dihalangi darinya secara paksa.
248

Kesabaran ini juga merupakan kesabaran 

meninggalkan maksiat dengan tidak mengikuti ajaran ayahnya walaupun beliau 

sangat menyayanginya. 
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Sabar yang bukan berarti diam saja, namun dihadapi segala kesulitannya 

tanpa resah dan iman yang tidak tergoncang. Sabar yang dijalankan dengan cara 

mencari jalan keluar dari kesulitan dengan bijaksana.
249

 Seperti yang dilakukan 

Nabi Ibrahim dalam menyadarkan kaumnya bahwa berhala sangat tidak layak 

dijadikan tuhan karena berhala adalah buatan manusia yang tidak dapat berbuat 

apa-apa dengan menghancurkan berhala-berhala kaumnya dan mengalihkan 

tuduhannya pada berhala yang paling besar sehingga kaumnya mengakui bahwa 

berhala tidak mungkin menghancurkan berhala yang lain. Kesabaran ini juga 

merupakan kesabaran dalam ketaatan. 

Kesulitan Nabi Ibrahim ketika beliau hendak dilemparkan kedalam api, 

menjadikan beliau pribadi yang sabar yaitu kesabaran badan yang terpaksa 

dilakukan
250

. Beliau harus sabar menghadapi panasnya api, namun beliau adalah 

utusan Allah sehingga Allah pun menghilang tipu muslihat tersebut sehingga 

mereka pun merasa terhina. Kesabaran ini merupakan kesabaran ketika ditimpa 

musibah. 

Pada episode lain kisah Nabi Ibrahim, beliau dikisahkan dalam al-Qur‟an 

bahwa beliau berdoa meminta seorang anak yang termasuk orang-orang s}a>lih 

sebagai penerus beliau. Kemudian Allah memberi kabar gembira tentang 

hadirnya seorang anak yang penyantun.Setelah anak itu tumbuh dewasa beliau 

bermimpi untuk menyembelih anak tersebut. Maka sang anak pun meminta 
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beliau melaksanakan apa yang diwahyukan allah kepada Nabi Ibrahim seperti 

yang ada dalam mimpi. Ketika putranya sudah dibaring dan hendak disembelih, 

Allah menggantinya dengan seekor domba yang besar untuk diseembelih.Hal ini 

menunjukkan bahwa Nabi Ibrahim sangatlah sabar dalam menghadapi ujian yang 

bertubi-tubi. Beliau merelakan anak yang benar-benar mulia akhlaknya dan 

sangat ia cintai untuk disembelih sebagai kepatuhan atas perintah Allah. Begitu 

kuat kesabaran Nabi Ibrahim dalam menjaga keimanannya kepada Allah. Tanpa 

sabar yang kuat, beliau tidak akan mampu melaksanakan perintah Allah dan 

bahkan imannya akan goyah. Kesabarannya ini merupakan kesabaran dalam 

melaksanakan perintah Allah dan taat, sehingga kewajiban tertunaikan.
251

Berkat 

kesabarannya, Allah memberi ganjaran yang setimpal yaitu dianugerahkan Ishaq, 

seorang Nabi yang saleh. Kesabaran ini juga disebut kesabaran dalam 

ketaatannya dalam melaksanakan perintah Allah 

U<lu> al-‘Azmi berikutnya adalah Nabi Musa. Kisah beliau diungkapkan 

secara panjang lebar dalam surat al-A‟raf. Salah satu episode kisahnya tertera 

pada ayat 103 sampai 129.Kisah dalam ayat tersebut menceritakan bahwa Nabi 

Musa menasihati Fir‟aun agar melepaskan para pengikutnya agar mentaati Allah 

dengan membawa bukti yang nyata.Setelah Nabi Musa membuktikan dengan 

berubahnya tangan beliau yang semula hitam, Fir‟aun pun mengatakan bahwa 

Nabi Musa adalah seorang penyihir.Para penyihir terhebat pun dikumpulkan 

untuk menandingi Nabi Musa.Saat penyihir melempar sihir yang besar dan 
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menakjubkan yaitu melemparkan tali menjadi ular, dengan wahyu Allah, Nabi 

Musa melemparkan tongkat dan menjadi ular sehingga bisa mengalahkan para 

penyihir tersebut. Para penyihir itu pun mengetahui apa yang dilakukan Nabi 

Musa bukanlah sihir sehingga mereka pun bersujud kepada Allah dengan rasa 

takut dan kekagumannya terhadapa mukjizat yang diberikan Allah kepada Nabi 

Musa. Fir‟aun menganggap apa yang dilakukan para penyihir itu adalah suatu 

makar dan mengancam mereka atas perbuatannya. Para pengikut Nabi Musa 

berdoa agar diberi kesabaran dan ketabahan yang mantap dan mewafatkan 

mereka dalam keadaan Islam. Ancaman Fir‟aun pun terdengar oleh pengikut 

Nabi Musa bahwa mereka akan membunuh anak laki-laki mereka. Nabi Musa 

menenangkan hati mereka dengan menasehati mereka untuk meminta 

pertolongan kepada Allah dan bersabar atas segala cobaan yang menimpa karena 

Allah akan memenangkan Nabi Musa dan kaumnya. Namun hal itu belum cukup 

menenangkan hati mereka, dan berusaha menyadarkan mereka bahwa Allah akan 

membinasakan musuh seperti Fir‟aun. 

Ketika melaksanakan perintah sebagai bentuk kesabaran daalam ketaatan 

Nabi Musa dihadapkan dengan cobaan dalam menghadapi para pemimpin kaum 

yang sombong.Nabi Musa menjaga dan meneguhkan keimanan dirinya dan para 

pengikutnya dengan sabar yang ditunjukkan melalui sikap tenangnya beliau 

sehingga beliau dapat memenangkan hati para pengkiutnya.Sikap tenangnya ini 

merupakan kesabaran ketika ditimpa musibah. 
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Sebelum kaumnya menerima agamanya, beliau harus menghadapi banyak 

tuduhan dan ancaman Fir‟aun. Beliau menghadapinya tanpa mengeluh, dan hal 

itu pun merupakan bentuk kesabaran sebagaimana yang dikatakan yang selaras 

dengan pendapat Al-Sayyid Ali Al-Jurjani dalam kitab al-Ta‟rifat menyatakan 

bahwa sabar berarti menahan diri untuk tidak mengeluh karena musibah atau 

derita yang menimpanya, kecuali kepada Allah.
252

Kesabarannya dengan tidak 

mengeluh dan tidak putus asa merupakan kesabaran meninggalkan maksiat. 

Dengan kesabarannya ini tidak menjadikan dirinya sombong atas mukjizat yang 

diberikan oleh Allah seperti apa yang dilakukan Fir‟aun yang menyombongkan 

kekuasaannya. 

Setelah mengulas kesabaran Nabi Musa, kini tiba saatnya kisah Nabi Isa 

terpapar dalam surat Ali Imran ayat 47 sampai 55. Ayat ini mengisahkan bahwa 

Allah memberikan kabar pada Maryam tentang kelahiran putranya Isa, padahal 

Maryam belum pernah disentuh seorang laki-laki pun yang bukan mahramnya. 

Malaikat mengatakan bahwa Isa akan diajarkan oleh Allah tentang al-Kitab yaitu 

baca tulis, hikmah yaitu memahami dan melaksanakan sesuatu yang benar, 

sesuai, wajar, dan tepat serta mengajarkan Taurat dan mewahyukan Injil serta 

akan diutus menjadi Rasul khusus kepada Bani Israil. Malaikat pun meniaup 

Maryam dan setelah beberapa bulan Maryam melahirkan. Setelah Isa dewasa dan 

diutus menjadi Rasul, beliau berdakwah kepada Bani Israil dengan menyatakan 

bahwa mukjizat yang diberikan kepadanya seperti meniup campuran tanah dan 
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air menjadi seekor burung, menyembuhkan orang yang buta sejak lahir, 

menyembuhkan orang yang berpenyakit sopak, menghidupkan orang mati itu 

semua dilakukannya atas seizin Allah, dan hal ini merupakan bukti untuk 

membenarkan ajaran Allah. Dan Nabi Isa juga memberitahukan bahwa Allah 

menurunkan kitab Injil untuk membenarkan kitab Taurat.Nabi Isa pun menyeru 

untuk menyembah Allah karena bukti kebenaran yang jelas. Nabi Isa merasakan 

bahwa kaumnya mengingkari atas apa yang telah disampaikan kepada mereka 

dan akan menghalangi dakwahnya. Nabi Isa pun bertanya kepada mereka tentang 

siapakah yang akan menemani beliau berada di jalan agamanya. Para pengikut 

setia Nabi Isa pun kemudian menyatakan kesetiaannya menyembah Allah. 

Orang-orang Yahudi pun melakukan tipu daya yang bermacam-macam dengan 

menuduh ibunya melakukan hubungan seks dengan bekas tunangannya, 

menuduh Isa melakukan khurafat dan kebohongan, memfitnahnya dan 

merencanakan pembunuhannya. setelah banyaknya tipu daya yang mereka 

lontarkan kepada Nabi Isa, Allah mewafatkan Nabi Isa, mengangkat jasad atau 

ruhnya serta membersihkannya dari orang-orang kafir dan Allah akan 

menjadikan para pengikutnya diatas orang-orang kafir. 

Setiap datangnya tipu daya yang dilontarkan oleh kaum Bani Israil, Nabi 

Isa dan para pegikutnya selalu menghadapinya dengan kesabaran.Beliau dan para 

pengikutnya tidak menyerah kalah begitu saja, namun beliau hadapi dengan 

tabah.Ketabahan ini menunjukkan kesabaran yang selalu Nabi Isa jalankan dalam 

setiap menghadapi rintangannya.Sabar bukan menyerah kalah melainkan sabar 



129 

 

 

adalah tetap tabah mempertahankan kebenaran.
253

Hal ini merupakan kesabaran 

dalam ketaatan. 

Kekuatan kesabaran beliau diuji ketika muridnya melakukan 

pengkhianatan terhadapnya dan beliau benar-benar memiliki jiwa yang kuat 

dalam menghadapi fitnah Bani Israil yang membuktikan bahwa kesabaran beliau 

dalam menghadapi cobaan sangat kuat.
254

Kesabaran ini dapat digolongkan pada 

kesabarannya ketika ditimpa musibah berupa pengkhianatan. 

Nabi U<lu> al-‘Azmi  yang terakhir adalah Nabi Muhammad. Salah episode 

kisah beliau terpapar dalam surat T{aha ayat 128 sampai 135. Permulaan kisah 

Nabi Muhammad diawali dengan kecaman Allah bagi orang-orang yang tidak 

mengambil pelajaran atas akibat yang diturunkan Allah kepada para 

pembangkang. Allah memerintahkan Nabi Muhammad dan pengikutnya untuk 

bersabar atas perbuatan orang kafir baik berupa pendustaan terhadap ajaran atau 

cemoohan mereka dengan bertasbih agar merasa tenang, senang dan puas 

terhadap apa yang terjadi. Allah juga memerintahkan untuk tidak mengagumi dan 

mencintai hiasan duniawi yang diberikan pada orang-orang kafir karena itu 

adalah ujian bagi mereka.Kemudian Allah memerintahkan shalat dan bersabar 

dalam menjalankannya dengan sungguh-sungguh. Orang-orang kafir bertanya 

“Mengapa ia tidak membawa bukti kepada kami dari Tuhannya?”. Maka Nabi 

Muhammad diperintahkan menjawab mereka dengan berkata: “Masing-masing 
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kita menanti, maka nantikanlah! Maka kamu akan mengetahui, siapa yang 

menempuh jalan lebar yang lurus dan siapa yang telah mendapat petunjuk”. 

Dalam uraian kisah di atas Nabi Muhammad bersabar atas segala 

pendustaan dan cemoohan yang orang kafir lakukan.Kesabaran beliau tersebut 

merupakan kesabaran ketika ditimpa musibah.Beliau bersabar dengan melakukan 

shalat setiap hari, beliau melakukan shalat selama sekitar setengah malam setiap 

hari melebihi apa yang telah diwajibkan bagi umatnya dan hal ini merupakan 

perintah agar beliau merasa tenang. Kesabaran ini merupakan kesabaran dalam 

ketaatan. 

Kesabaran beliau yang kuat dalam meninggalkan maksiat ditunjukkan 

ketika beliau bersabar untuk tidak merasa iri terhadap kekayaan orang kafir 

karena itu hanyalah sebuah ujian bagi orang kafir dan Allah akan menjamin 

rezeki bagi setiap makhluk dan beliau pun juga harus mengajarkannya kepada 

pengikutnya. Kesabaran yang beliau lakukan ini adalah kesabaran yang kuat 

karena dorongan agama begitu mendominasi sehingga tentara hawa nafsu 

terbelenggu.
255

 Tanpa dorongan agama yang kuat pastilah Nabi Muhammad tidak 

akan mampu istiqomah melakukan shalat dan mengajarkan umatnya shalat dan 

pastilah tergiur dengan harta dunia. 

Kesabaran para Nabi U<lu> al-‘Azmi  ini tidak hanya terbatas pada kisah 

yang terpapar dalam ayat-ayat Al-Qur‟an yang disebutkan dalam penelitian ini 

namun begitu banyak kisahnya dalam ayat-ayat lain. Kesabaran para Nabi U<lu>al-
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‘Azmi  ini meliputi kesabaran meninggalkan maksiat, kesabaran dalam ketaatan, 

dan kesabaran ketika tertimpa musibah. Para Nabi ini haruslah memiliki sifat 

sabar karena begitu pentingnya sabar dalam jiwa seseorang.Sesungguhnya sabar 

merupakan salah satu akhlak yang utama.Sabar adalah potensi jiwa yang 

dengannya kebaikan dan tegaknya sesuatu dapat terwujud. Jiwa ibarat kendaraan 

seorang manusia yang di atasnya dia akan berjalan menuju surga atau neraka, 

sedangkan kedudukan sabar bagi jiwa sama dengan kedudukan kendali dan tali 

kekang bagi kendaraaan. Jika sebuah kendaraan tidak memiliki tali kekang maka 

ia akan melaju tak terkendali.
256

 Nabi U<lu> al-‘Azmi  adalah Rasul yang diutus 

untuk menyerukan agama Allah dan membimbing para umat menuju ketakwaan 

tanpa pribadi yang sabar, segala cobaan tak kan mampu dihadapi dan tugasnya 

tak akan mampu beliau selesaikan. 
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BAB IV 

ANALISIS TENTANG RELEVANSI NILAI-NILAI KESABARAN KISAH 

NABI-NABIU<LU< AL-‘AZMIDALAM AL-QUR’AN DENGAN ETIKA GURU 

 

Al-Qur‟an adalah sumber pedoman bagi umat Islam. Banyak kisah diuraikan 

dalam Al-Qur‟an, salah satunya adalah kisah para NabiU<lu> al-‘Azmi  yang terkenal 

dengan kesabarannya sehingga diberi gelar NabiU<lu> al-‘Azmi. Seperti yang 

dipaparkan sebelumnya bahwa kisah-kisah NabiU<lu> al-‘Azmi  ini mengandung nilai-

nilai kesabaran yang patut ditauladani bagi manusia terutama guru. Menurut imam 

Al-Ghazali dalam Kitab Ih}ya’ ‘Ulu>muddi>nberpendapat bahwa seorang pendidik 

haruslahmengikuti jejak para Nabi yaitu menjadi pewaris Nabi, dalam arti sedekat 

mungkin menyerupai Nabi.
257

 

Guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 

pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik disekolah 

maupun diluar sekolah.
258

 Sama seperti halnya guru, para Nabi dan rasul juga guru 

bagi umatnya. Atas tanggungjawabnya tersebut seorang guru tidak bisa sewenang-

wenang dalam bertindak karena guru merupakan tauladan bagi muridnya. Karena 

perannya sebagai tauladan bagi muridnya, seorang guru haruslah memiliki etika 

sebagaimana para Nabi. Etika guru merupakan sebuah aturan tentang sikap yang 

harus dijalankan oleh seorang guru. Etika guru tersebut terbagi menjadi tiga bagian 
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yaitu etika personal, etika kegiatan mengajar, dan etika interaksi dengan murid. 

Ketiga bagian etika ini dapat ditauladani dari para Nabi U<lu> al-‘Azmi  melalui 

kisahnya yang terpapar dalam al-Qur’an dengan nilai-nilai kesabarannya seperti 

yang sudah terpaparkan pada bab yang telah lalu.
259

 

Guru sebagai pendidik dan pembina generasi muda harus menjadi teladan di 

dalam maupun di luar sekolah. Dimana dan kapan saja ia akan selalu dipandang 

sebagai teladan bagi anak didiknya.
260

Termasuk diantara etika yang harus dimiliki 

adalah kesabaran dengan tauladan kesabaran yang sempurna yaitu para NabiU<lu> al-

‘Azmi . 

Menurut Al-Zarnuji seorang guru harus memiliki sifat yang terpuji 

diantaranya yaitu sabar.
261

Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik.
262

 Tidak jarang ditemui dalam pelaksanaan tugasnya guru mendapatkan 

banyak rintangan baik itu ketika proses mengajar maupun diluar itu. Karena hal 

itulah, seorang guru penting untuk menjadi pribadi yang sabar dalam etikanya 

menjadi guru dengan mecontoh NabiU<lu> al-‘Azmi  yang selalu sabar menghadapi 

cobaan saat berdakwah. 
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Kisah Nabi Nuh dalam surat Nuh>ayat 1-28 menunjukkan kesabarannya dalam 

menjalankan perintah Allah dalam berdakwah dan menyerukan agama Allah. Seperti 

halnya Nabi Nuh, guru dalam menjalankan tugasnya membimbing anak didiknya 

untuk memperoleh pengetahuan yang luas harus memiliki kesabaran. Tanpa 

kesabaran seorang guru tidak akan mampu melakukan tugasnya, sehingga ketika guru 

ditimpa rasa malas, bosan, lelah dan sakit, tidak jarang seorang guru akan lalai dan 

mengabaikan tugasnya. K.H. Hasyim Asy‟ari menyampaikan bahwa Jangan sekali-

kali mengajar ketika dalam keadaan lapar, marah, mengantuk dan sebagainya. Hal ini 

merupakan etika seorang guru terhadap dirinya sendiri yaitu menjaga dirinya dari 

akhlak buruk seperti dengki pemarah dan sombong.
263

 

Ketika mengajar guru harus berniat ibadah yaitu melaksanakan perintah Allah 

untuk menyampaikan ilmu.
264

 Menjaga niatnya ini perlu kesabaran agar niatnya tidak 

berubah menjadi hanya mencari keuntungan materi saja. Seperti Nabi Nuh, yang 

melaksanakan perintah Allah tanpa memikirkan imbalan dan hanya berniat 

melaksanakan perintah Allah. KH. Iamam Zarkasyi juga berpendapat bahwa 

mengajar dilakukan dengan penuh keikhlasan dan meniatkan ibadah.
265

 Ibnu Jama‟ah 

juga berpendapat bahwa ilmu tidak boleh dijadikan alat mencapai tujuan duniawi 

seperti kemuliaan, kekayaaan, ketenaran atau untuk bersaing dengan orang lain. Hal 

ini menunjukkan etika personal guru sebagai pribadi yang baik.
266
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Etika personal yang ditunjukkan dari nilai kesabaran kisah Nabi Nuh adalah 

penolakan yang dilakukan kaum Nabi Nuh tidak menjadikan beliau menyerah. 

Dengan kesabarannya, beliau terus menyebarkan dakwah dengan berbagai metode 

yang terus dijalani tanpa lelah dan henti. Hal ini patut ditauladani bagi seorang guru 

bahwa guru tidak boleh menyerah begitu saja ketika anak tidak mau memperhatikan 

apa yang disampaikan. Tidak boleh terburu-buru untuk memarahi murid sehingga 

menunjukkan dirinya tidak sabar menghadapi murid. Namun juga perlu membenahi 

diri seperti dengan mengganti metode mengajarnya sebagaimana apa yang dilakukan 

oleh Nabi Nuh. Dan hal ini perlu kedewasaan ilmu seperti yang diungkapkan Al-

Zarnuji bahwaguru harus memiliki kedewasaan baik dalam ilmu maupun umur. Hal 

ini selaras dengan pernyataan Abu Hanifah ketika bertemu Hammad, dan berkata: 

“Aku dapati Hammad sudah tua, berwibawa, santun dan penyabar. Maka aku 

menetap di sampingnya dan aku pun tumbuh dan berkembang.
267

 Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan kesabaran guru, anak didik dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik.  

Hal lain yang patut ditauladani tentang kesabaran Nabi Nuh adalah ketika 

berbagai penolakan sudah dilancarkan kaumnya beliau tidak dengan mudahnya 

mendoakan keburukan bagi umatnya. Namun beliau mendoakan agar umatnya yang 

menjadi pengikut setia beliau diselamatkan dari segala godaan umatnya yang 

mengingkari dan memasrahkan umatnya yang mendurhakainya kepada Allah. Hal ini 

menunjukkan perlunya berdoa bagi guru untuk peserta didiknya walaupun muridnya 
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terkadang menjengkelkan dan sulit menerima apa yang disampaikan oleh guru. 

Berdoa yang baik ketika mengawali pembelajaran seperti yang telah dikemukakan 

Hasyim Asy‟ari bahwabila mulai mengajar berdoa terlebih dahulu.
268

 Dan setiap 

mengakhiri pembelajaran hendaklah guru memberlakukan kebiasan dengan 

kata “Walla>h A’lam” (Allah lah yang lebih tahu) serta menghayati maknanya, 

sehingga kegiatan mengajar dimulai dan ditutup dengan kesadaran tentang Allah.
269

 

Pembiasaan ini mengisyaratkan tentan etika guru ketika mengajar yang dalam 

pelaksanaannya memerlukan kesabaran agar terlaksana secara terus-menerus. 

Selanjutnya kisah Nabi Ibrahim yang menunjukkan dakwah yang dilakukan 

Nabi Ibrahim dilakukan dengan ketetapan hati dan kemantapan jiwa. Hal ini 

menunjukkan bahwa beliau melakukannya dengan sabar. Beliau memiliki kalbu yang 

tidak sakit, sehingga pemiliknya senantiasa tenang, terhindar dari segala keraguan 

dan kebimbangan, tidak juga dipenuhi sikap angkuh, benci, dendam, fanatisme buta, 

kikir, dan sifat buruk lainnya sehingga kemantapan jiwanya terpancar darinya. 

Karena hal itu, beliau sangat menyangi umatnya, anaknya yang beliau sembelih dan 

ayahnya yang tidak menerima ajaran beliau pun ia sayangi. Penolakan yang diberikan 

kaumnya tidak mematahkan kasih sayang beliau sehingga karena kasih sayangnya ini 

beliau berdakwah dengan cerdiknya yang menggugah kesadaran akan kebenaran 

Allah. Kesabarannya menjaga kasih sayangnnya terhadap umatnya menjadikan beliau 

tetap teguh menjalankan perintah Allah. Seperti Nabi Ibrahim, guru senantiasa 
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mencurahkan kasih sayangnya terhadap muridnya agar ilmu yang disampaikan lebih 

mudah dicerna dengan terjaganya hubungan baik antara guru dan murid seperti yang 

diungkapkan Ismail Al-Faruqi bahwa guru harus bersikap disiplin namun penuh kasih 

sayang dan simpatik, mengedepankan kepentingan muridnya.
270

Ketika guru memiliki 

rasa kasih sayang terhadap seorang murid maka guru akan mengetahui perkembangan 

kemampuan muridnya dan guru akan berusaha sekuat-kuatnya untuk meningkatkan 

keahliannya karena ia ingin memberikan kasih sayang terbaik tebaik terhadap 

muridnya.
271

 Guru yang harus memberikan kasih sayang ketika mengajar merupakan 

sebuah etika ketika bergaul dengan murid. Guru harus mencintai murid seperti 

mencintai dirinya sendiri.
272

 

Kecerdikan Nabi Ibrahim ketika menyadarkan umatnya bahwa berhala tidak 

layak menjadi tuhan tidak menjadikan beliau sombong yang menunjukkan 

kesabarannya menghindari sifat sombong. Selayaknya guru tidak menyombongkan 

diri atas keilmuannya seperti K.H. Hasyim Asy‟ari yang menuturkan bahwa seorang 

guru harus berusaha berpenampilan ramah dan lemah lembut, jelas dan lugas serta 

tidak sombong. Guru juga penting sekali memberikan kesadaran penuh terhadap apa 

yang dipelajari, sehingga dapat mengubah cara berpikir murid.
273

 Dalam memberikan 
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kesadaran ini juga diperlukan kesabaran agar tidak sombong dan putus as ajika 

muridnya tidak merespon. 

Jika Nabi Ibrahim menghadapi kesulitannya dimasukkan ke gunung api yang 

menyala dengan kesabaran yang kuat teguh atas keimanannya kepada Allah, maka 

seorang guru tetap sabar walaupun kesulitan ketika menghadapi muridnya yang sulit 

menerima apa yang disampaikan guru baik itu karena keterbatasan murid ataupun 

karena kurangnya motivasi murid dalam pembelajaran atau sebab 

lainnya.Memperhatikan kemampuan dan kondisi peserta didiknya, mengetahui 

kepentingan bersama dan tidak hanya sebagian peserta didik saja, mempunyai sifat 

keadilan, kesucian dan kesempurnaan perlu diterapkan oleh seorang guru dalam 

kegiatan belajar.
274

 Jika guru mampu memahami kondisi muridnya maka guru tidak 

akan mudah menyalahkan murid atas ketidaksesuaian harapannya dengan realita yang 

terjadi. Ketika guru memiliki rasa kasih sayang terhadap seorang murid maka guru 

akan mengetahui perkembangan kemampuan muridnya dan guru akan berusaha 

sekuat-kuatnya untuk meningkatkan keahliannya karena ia ingin memberikan kasih 

sayang terbaik tebaik terhadap muridnya.
275

 Kesulitan murid yang terungkap dari 

caran protesnya dengan melakukan hal-hal yang tidak menyenangkan seperti tidur, 

menyepelekan guru, kalimat ketus serta raut muka yang muram harus dihadapi guru 
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dengan sikap lemah lembut. Hal ini mengisyaratkan tentang etika personal guru yaitu 

bahwa guru harus bersikap lemah lembut dalam menghadapi kesalahan murid.
276

 

Kesabaran Nabi Ibrahim diuji kembali ketika ia harus menyembelih putranya 

yang sangat disayangi demi menjalankan perintah Allah. Hal ini menunjukkan 

pengertian bahwa guru tidak hanya dihadapkan kesulitan karena murid yang 

bermasalah, namun bermacam-macam masalah dapat menimpa guru sehingga 

mempengaruhi cara bersikapnya dalam mengajar dan menghadapi murid. Nabi 

Ibrahim sangat menyayangi anaknya yg begitu dinanti-nanti akan kelahirannya. 

Beliau menjaga perasaannya dan melaksanakan perintah Allah. Maka seorang guru 

harus menjaga dirinya agar bersikap lembut, memuliakan mereka, memperindah 

salam, wajah yang ramah, menambah rasa hormat terhadap murid.
277

 Etika ini 

merupakan etika kepribadian guru seperti halnya dalam uraian sebelumnya. 

Pelajaran yang dapat diambil dari Nabi Musa adalah ketika beliau berusaha 

menenangkan hati para pengikutnya yang telah diancam Fir‟aun. Dengan 

kesabarannya dalam ketenangan menghadapinya membuat beliau berhasil membuat 

para pengikutnya tidak tergoyah keimanannya. Seperti halnya Nabi Musa yang 

berusaha menenangkan hati pengikutnya guru harus membuat muridnya mencintai 

ilmu dan menenangkan hatinya agar tetap semangat menerima ilmu. Hal ini 

diungkapkan Ibnu Jama‟ah dalam hal etika bersama murid.
278
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Ketenangan Nabi Musa dalan menghadapi kesombongan Fir‟aun pun juga 

memberikan pelajaran bahwa seorang guru perlu untuk bersikap ramah, memiliki 

sopan santun seperti yang ditunjukkan pada kisah sebelumnya. Etika ini termasuk 

etika terhadap dirinya sendiri. Guru pun perlu untuk bersikap tenang karena akan 

menambah kesiapan dalam menghadapi berbagai kesulitan dalam mengajar. 

Dalam kisah Nabi Isa ada beberapa rintang yang menimpa Nabi Isa., salah 

satunya adalah keingkaran kaum Bani Israil bahkan pengikutnya pun 

mengkhianatinya. Nabi Isa pun tetap sabar dan menjaga pengikut setianya agar tetap 

berpegang teguh pada Allah. Sebagaimana Nabi Isa guru hendaknya mengingatkan 

kepada muridnya atas koidah – koidah yang menyimpang dan mengawasi tingkah 

laku dan akhlak mereka baik yang tersembunyi maupun yang nampak. Guru harus 

berupaya mencegah dan memperingatkannya jika sudah melanggar norma yang 

berlaku dengan cara menasehatinya secara rahasia jika tidak berhasil dinasehati 

secara terang-terangan dan jika tidak bisa dinasehati maka ia harus mengeluarkannya 

dari majlis agar tidak menyebar ke murid lain.
279

 Berkaca dari Nabi Isa, guru harus 

memperhatikan akhlak muridnya agar tidak mempengaruhi murid lainnya sehingga 

tidak terjadi pengkhianatan oleh murid seperti yang menimpa Nabi Isa. Hal ini 

merupakan prilaku tentang etika ketika menghadapi murid. 

Nabi Muhammad adalah utusan Allah terakhir yang menjadi tauladan yang 

sempurna bagi umatnya. Dalam salah satu kisahnya yang terpapar dalam Al-Qur‟an 

beliau mendapat hinaan, cemoohan dan fitnah dari kaumnya. Beliau dan para 
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pengikutnya diperintahkan Allah untuk shalat dan bersabar atasnya agar tenang 

menghadapi segala cobaannya. Menurut Ibnu Jamaah seorang guru yang menjaga 

etikanya adalah guru yang senantiasa dekat dengan Allah dan orang yang dekat 

dengan Allah memiliki sikap tenang, mantap, tekun, wara‟, rendah hati dan penuh 

pengabdian.
280

 Maka hendaknya seorang guru harus mendekatkan diri kepada Allah 

dengan menjaga shalat dan bersabar dalam menjalankannya agar dapat bersikap 

tenang, mantaptekun, wara‟, rendah hati dan penuh pengabdian. Seorang guru 

seharusnya melakukan amalan-amalan sunnah dalam etikanya menjadi pribadi yang 

baik. 

Dalam beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kesabaran selalu 

dihadirkan para NabiU<lu> al-‘Azmi   dalam setiap langkahnya menghadapi cobaan 

yang menimpanya serta menjaga keteguhan hatinya terhadap Allah. Lewat kesabaran 

inilah mereka dapat memberikan kasih sayangnya yang penuh dalam membimbing 

umatnya dan melaksanakan perintah Allah walaupun banyaknya cobaan yang 

menimpa. Hal ini memberikan contoh atau tauladan bagi guru dalam mengajar untuk 

selalu mendekatkan diri pada Allah, memberikan kasih sayang dan perhatian, 

menjaga niatnya, menyampaikan materi dengan cara yang mudah difahami dan tidak 

mudah marah serta menyalahkan murid ketika murid tidak mau menerima materi 

yang disampaikan, menjaga emosinya agar senantiasa menjadi pribadi yang ramah 

dan santun dihadapan murid, senantiasa mengembangkan pengetahuannya agar luwes 

dalam mengajar, tidak menyombongkan diri atas ilmunya, dan mendoakan muridnya 

agar mendapat barakah ilmu dari para ulama‟ serta mendapatkan ilmu yang 
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bermanfaat. Dari kesemua etika guru yang telah disebutkan tadi, sangat penting akan 

adanya kesabaran dalam menjaganya walaupun berbagai masalah telah menimpa 

seorang guru sehingga tidak menggoyahkan guru untuk menjadi guru yang baik bagi 

seperti para Nabi. Karena pentingnya sabar sehingga sabar merupakan sebagian dari 

iman seperti yang dikutip dalam kitab Ih}ya’„Ulu>muddi>n karya Imam Ghazali.
281

 

  

                                                           
281

Al-Ghazali, Ihya‟ „Ulumudin, terj. Moh. Zuhri dkk (Semarang: Asy Syifa‟, 1994), Jld.VII, 

333; Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Al-Ghazali, Ih}ya‟ ‘Ulu>muddi>n (Semarang: Thaha 

Putra, Tt), 56 



143 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai kesabaran kisah Nabi-NabiU <lu> al-„Azmi dalam al-Qur‟an tersirat 

dalam rentetan kisahnya dalam dakwah yaitu berupa kesabaran menjalankan 

ketaatan, kesabaran meninggalkan, dan kesabaran ketika terimpa musibah. 

Di antaranilai-nilaikesabarandalamkisahparaNabiU<lu> al-„Azmiadalah: 

a. KisahNabiNuhdalamsuratNu>h}ayat 1-28 terdapat 1 kesabaran 

menjalankan ketaatan, 1 kesabaran meninggalkanmeniggalkanmaksiat, 

dan 1 kesabaran ketika terimpa musibah. 

b. KisahNabi Ibrahim dalamsuratal-S{affatayat 83-113 terdapat3 kesabaran 

menjalankan ketaatan, 1 kesabaran meninggalkanmeniggalkanmaksiat, 

dan 1 kesabaran ketika terimpa musibah. 

c. KisahNabi Musa dalamsurat al-A‟rafayat 103-129 terdapat 1 kesabaran 

menjalankan ketaatan, 1 kesabaran meninggalkanmeniggalkanmaksiat, 

dan 1 kesabaran ketika terimpa musibah. 
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d. KisahNabi Isa dalamsurat Ali-„Imran ayat 47-54 terdapat 1 kesabaran 

menjalankan ketaatan, dan 1 kesabaran ketika terimpa musibah. 

e. KisahNabi Muhammad dalamsuratT }ah{a ayat 128-135 terdapat1 

kesabaran menjalankan ketaatan, 1 kesabaran 

meninggalkanmeniggalkanmaksiat, dan 1 kesabaran ketika terimpa 

musibah. 

2. Relevansi nilai kesabaran kisah Nabi-NabiU<lu> al-„Azmi dalam Al-Qur‟an 

dengan etika guru adalah dalam setiap langkah Nabi-NabiU<lu> al-„Azmi 

menghadapi cobaan yang menimpanya serta menjaga keteguhan hatinya 

terhadap Allah, Nabi-NabiU<lu> al-„Azmi selalu menghadirkan kesabaran di 

dalamnya. Lewatkesabaraninilahmerekadapatmemberikankasihsayangnya 

yang penuhdalammembimbingumatnyadanmelaksanakanperintah Allah 

walaupunbanyaknyacobaan yang menimpa. Hal 

inimemberikancontohatautauladanbagi guru 

dalametikaterhadapdirinyauntukselalumendekatkandiripada Allah, 

muridketikamuridtidakmaumenerimamateri yang disampaikan, 

menjagaemosinya agar senantiasamenjadipribadi yang 

ramahdansantundihadapanmurid, 

senantiasamengembangkanpengetahuannya agar luwesdalammengajar, 

tidakmenyombongkandiriatasilmunya. Selainitu, kesabaranU<lu> al-
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„Azmimemberikanpelajarantentangetikabergauldenganmuridyaitumemberika

nkasihsayangdanperhatian, menjaganiatnya, 

menyampaikanmateridengancara yang 

mudahdifahamidantidakmudahmarahsertamenyalahkan. 

EtikamengajarpunjugadapatdiambildarikisahNabiU<lu> al-„Azmiyang 

terpaparsebelumnyayaitumendoakanmuridnya agar 

mendapatbarakahilmudariparaulama‟ sertamendapatkanilmu yang 

bermanfaatdanmengingatkanmuridketikamenyimpangdarikebiasaan. Dari 

kesemuaetika guru yang telahdisebutkantadi, 

sangatpentingakanadanyakesabarandalammenjaganyawalaupunberbagaimas

alahtelahmenimpaseorang guru sehinggatidakmenggoyahkan guru 

untukmenjadi guru yang baikbagisepertiparanabi. 

 

B. Saran 

1. Diharapkandapatmemberikankontribusiterhadappengembangankonsepataute

oripendidikanbagianakusiadinisecaraumumdankhususnyadalampendidikanisl

am. 

2. Bagipelakupendidikan, 

penelitianinidiharapkandapatmenjadikontribusireferensi, 

bahanacuanatausebagaibahanperbandingankajian yang 



146 

 

 

digunakandalammelaksanakandanmengembangkanpendidikan Islam yang 

bersumberdari al-Qur‟an. 

3. Bagimasyarakat, 

penelitianinidiharapkandapatmemberikansumbangsihsebagaipenambahwawa

sandalammendidikanak. 

4. Bagipenulis, hasilpenelitianinidiharapkandapatmenambahpengalaman, 

pengetahuan, wawasansertakhazanahilmupengetahuanterutama yang 

berkaitandengankesabarandankisah Nabi-NabiU<lu> al-„Azmi. 
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